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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga Program Studi Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas ~ Pembangunan  Nasional = “Veteran”  Yogyakarta  dapat
menyelenggarakan 1% National Colloquium on Business Management (NCBM)
dengan tema “Percepatan Rekonfigurasi Inovasi dan Digitalisasi Bisnis setelah
Pandemi Covid-19”. National Colloguium on Business Management (NCBM) itu
sendiri merupakan serangkaian kegiatan Seminar Nasional dan Call Of Paper.

1%t National Colloguium on Business Management (NCBM) bertujuan untuk
1) mempermudah mahasiswa magister untuk mempublikasikan artikel luaran tesis
mereka karena merupakan salah satu syarat wajib untuk bisa sidang pendadaran; 2)
diharapkan mampu untuk mendukung reakreditasi Program Studi Magister
Manajemen UPN “Veteran” Yogyakarta; 3) memfasilitasi para dosen dan
mahasiswa untuk melakukan penelitian-penelitian ilmiah yang relevan terhadap
perkembangan bisnis pasca pandemi Covid-19; 4) mendiseminasikan artikel ilmiah
para pemakalah dalam proceeding ber-ISBN pada edisi yang sudah dijadwalkan
atau publikasi pada jurnal ilmiah terakreditasi

Atas nama panitia 1% National Colloquium on Business Management
(NCBM), kami mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan Universitas, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis , Prodi Magister Manajemen, Prodi Manajemen UPN
“Veteran” Yogyakarta, dan anggota Panitia yang telah memberikan dukungan
sepenuhnya pada kegiatan ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada
para Narasumber, Reviewer, Pemakalah, Peserta Seminar Nasional, Co-Host dan
para Sponsor atas kontribusi dan partisipasinya dalam acara ini. Semoga bermanfaat
untuk pengembangan ilmu dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan diridhoi
Alloh SWT.

Yogyakarta, 16 Desember 2021

Ketua Program Studi Magister Manajemen
UPN “Veteran” Yogyakarta

Dr. Titik Kusmantini, S.E., M. Si
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Abstract

This research aimed to analyze the influence between leadership strategy and
environmental management with a competitive advantage and the influence among
leadership strategy, environmental management and competitive advantage with
company performance. This research used the population of 150 respondents for
the test. The sampling technique used in this research was purposive sampling. This
research used the Structural Equation Modeling (SEM) Analysis tool which was
developed to test the research hypotheses processed using the AMOS version 24
program.

The data variables used in this research were strategic leadership, environmental
management, competitive advantage and company performance where these
variables formed five hypotheses. The results of the analysis in this research
indicated that strategic leadership had a positive influence on competitive
advantage, environmental management had a positive influence on competitive
advantage, competitive advantage, strategic leadership had a positive influence on
company performance, environmental management had a positive influence on
company performance and competitive advantage had a positive influence on
company performance.

Keywords: Strategic Leadership, Environmental Management, Competitive
Advantage, Company Performance
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1. Pendahuluan

Yogyakarta merupakan kota yang ramah dan bertoleransi bagi siapa saja
yang datang. pembangunan hotel dan apatemen menjadi salah satu penunjang kota
pariwisata. Karena hotel memudahkan para pengunjung mencari penginapan
berdasarkan hotel yang kecil hingga besar di pusat keramaian kota. Hal ini
menimbulkan perkembangan bisnis perhotelan semakin pesat disebabkan semakin
pesatnya perkembangan pariwisata karena kebutuhan manusia akan berwiasata
semakin meningkat (Maryani, 2019).

“Pariwisata di Indonesia masuk ke dalam peringkat ke-9 dalam 10 besar
dunia menurut The World Travel & Tourism Council (WTTC).Yogyakarta
merupakan destinasi wisata favorit bagi wisatawan dalam negri maupun wisatawan
asing. Budaya yang ada di yogyakarta salah satu penopang bagi para wisatawan
yang akan berwisata di yogyakarta. Selain itu di yogyakarta terdapat berbagai
objek-objek wisata yang telah popular seperti Malioboro, Pasar Beringharjo,
Keraton Yogyakarta, Taman Sari merupakan magnet bagi para wisatawan. Ada
juga wisata alam yang dapat menjadi daya tarik para wisatawan (Saputri. & Devilia,
2019).

Adanya hotel dan penginapan di Kota yogyakarta menimbulkan pro dan
kontra di masyarakat. Diakibatkan munculnya berbagai masalah untuk masyarakat
seperti limbah hotel yang belum dikelola dengan baik sehingga dapat menimbulkan
masalah sanitasi bagi lingkungan sekitar. Environmental management juga
didefinisikan sebagai praktik implementasi dan inovasi, seperti merancang atau
mengubah operasi, proses, dan produk, untuk mencegah dampak lingkungan yang
negative (Aragon-Correa et al., 2004). Environmental management yang efektif
semakin dituntut untuk merespons masalah yang berkembang dari degradasi
lingkungan global (Craig et al, 2006). Menurut (Pereira et al., 2012)menemukan
bahwa tingkat penggunaan praktik environmental managament yang lebih tinggi
menyebabkan tingkat kepuasan pelanggan yang lebih tinggi. Apalagi keterlibatan
karyawan dalam peningkatan proses muncul sebagai kemampuan utama terkait
dengan respon lingkungan perusahaan. (Molina Azorin et al.,, 2015) juga
menemukan bahwa environmental management meningkatkan kepuasan pelanggan
dan kepuasan karyawan.

Penelitian sebelumnya membahas tentang strategy leadership dan
environmental management pada UMKM atau perhotelan berbintang dan
umumnya menghubungkan dengan firm performance secara umum akan tetapi
belum ada penelitian yang menghubungkan antara strategy leadership dan
environmental management dengan firm performance. Penelitian ini memberikan
gambaran baru bagaimana penerapan firm performance dipengaruhi oleh strategy
leadership dan environmental management dengan variabel mediasi competitive
advantage.

Literatur sebelumnya masih terfokus pada UMKM ataupun pada perhotelan
berbintang akan tetapi belum ada yang meneliti tentang strategy leadeship dan
environmental management di hotel non-bintang yang menjadi daya tarik para
wisatawan kelas menengah maupun bawah menginap di Yogyakarta. Sehingga
analisis penerapan firm performance di hotel non-bintang merupakan topik yang
menarik. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara
Strategy leadership, Environmental management, Competitive advantage dan Firm
performance pada industri perhotelan.
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2. Literatur review

Strategy Leadership terhadap Competitive Advantage

Strategy leadership sebagai kemampuan untuk mengantisipasi lingkungan
dalam mempertahankan fleksibilitas dan ketangkasan dengan memberdayakannya
bawahan untuk perubahan strategis yang diperlukan dan untuk membangun target
yang dapat dicapai untuk organisasi (Hitt & Ireland, 2013). Strategy leadership
mengelola portofolio sumber daya organisasi dengan mengaturnya menjadi
kemampuan, penataan organisasi untuk menggunakan kemampuan dan
pengembangan dan implementasi sebuah strategi untuk memanfaatkan sumber
daya tersebut untuk mencapai competitive advantage (Sirmon et al., 2007).

H1 : Strategy Leadership berhubungan positif dengan Competitive
Advantage

Environmental Management terhadap Competitive Advantage

Environmental management dapat didefinisikan sebagai praktik
implementasi dan inovasi, serta merancang atau mengubah operasi, proses, dan
produk, untuk mencegah dampak lingkungan yang negatif (Aragon-Correa et al.,
2004). Menurut (Pereira et al., 2012) menemukan bahwa tingkat penggunaan
praktik environmental managament yang lebih tinggi menyebabkan tingkat
kepuasan pelanggan yang lebih tinggi. Apalagi keterlibatan karyawan dalam
peningkatan proses muncul sebagai kemampuan utama terkait dengan respon
lingkungan perusahaan. (Molina-Azorin et al., 2015) juga menemukan bahwa
environmental management meningkatkan kepuasan pelanggan dan kepuasan
karyawan. Didukung penelitian yang dilakukan oleh (Hamdoun & Zouaoui, 2017)
environmental management memiliki dampak positif pada Competitive advantage
mengenai biaya dan diferensiasi.

H2 : Environmental Management berhubungan positif dengan
Competitive Advantage.

Strategi Leadership terhadap Firm Performance

(Priadana et al., 2021) mendefinisikan strategy leadership kemampuan
untuk memengaruhi orang lain dalam membuat keputusan sehari-hari yang
meningkatkan kelangsungan hidup jangka pendek organisasi, sementara pada saat
yang sama mempertahankan stabilitas keuangan jangka pendek. Menurut
(Jermsittiparsert, 2020), tentang bahwa antara gaya kepemimpinan dan Industri 4.0
memiliki peran penting dalam organization performance. Gaya Kepemimpinan dan
Industri 4.0 berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan competitive
advantage, masing-masing. Selanjutnya, kepuasan kerja dan keunggulan bersaing
berpengaruh positif terhadap business sustainability. Akhirnya, business
sustainability secara signifikan meningkatkan organization performance.

H3 : Strategi Leadership berhubungan positif dengan Firm
Performance.
Environmental Management terhadap Firm Performance

Environmental management yang tepat meliputi mengantisipasi risiko
lingkungan, mulai dari pengendalian polusi hingga praktik proaktif lainnya dari
inovasi teknologi. Karena itu, environmental management dapat mengurangi biaya,
peningkatan efisiensi operasional, daur ulang dan penggunaan kembali, dan



1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER (J
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
gl =N

ISBN : 978-623-389-098-4

pengaturan sendiri. Environmental management juga terkait dengan strategi bisnis,
yang dapat dikerahkan dalam strategi lingkungan (Jabbour et al., 2012). Menurut
(Moliner et al, 2015) adanya dua jenis perilaku lingkungan (reaktif dan proaktif),
dengan hotel proaktif berkembang secara signifikan lebih baik pada keunggulan
kompetitif biaya dan diferensiasi dan mencapai tingkat kinerja yang jauh lebih
tinggi. Hotel yang mencapai bisnis di atas rata-rata tingkat kinerja secara signifikan
lebih proaktif terhadap lingkungan. Berbeda oleh bahwa tidak semua jenis
manajemen lingkungan proaktif berhubungan positif dengan kinerja perusahaan
dan bahwa keluarga pengendali mungkin lebih efektif dalam praktik manajemen
lingkungan proaktif risiko rendah.

H4: Environmental Management berhubungan positif dengan Firm
Performance.

Competitive Advantage terhadap Firm Performance

Menurut (Cantele & Zardini, 2018) perusahaan dapat mencapai competitive
advantage yang strategis dalam memanfaatkan firm performance. Competitive
advantage sebagai peningkatan laba yang berasal dari pendapatan yang lebih tinggi
atau biaya lebih rendah dihasilkan dari strategi bersaing biaya atau diferensiasi.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Bayraktar et al., 2017) Hasilnya bahwa
strategi  kompetitif seperti kepemimpinan biaya dan diferensiasi dapat
menimbulkan pada inovasi yang meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam
penelitian lain oleh (Sinaga & Gallena, 2018) Bahwa competitive advantage dengan
dimensi competitive advantage biaya, kualitas, waktu, fleksibilitas, inovasi dan
daya tanggap berpengaruh signifikan pada Firm performance yang dapat
meningkatkan hasil laba.

H5: Competitive Advantage berhubungan positif dengan Firm

Performance.
Leadership

Environmental
Management

Sumber : (Syafarudin, 2016, Moliner et al, 2015, Pereira et al., 2012)) )

Hasil analisis Hipotesis menunjukkan bahwa semua hipotesis memiliki hubungan
positif. H1: Strategy Leadership berhubungan positif dengan Competitive advantage. H2:
Environmental Management berhubungan positif dengan Competitive advantage. H3:
Strategy Leadership berhubungan positif dengan Firm performance. H4: Environmental
management berhubungan positif dengan Firm Performance. H5: Competitive advantage
berhubungan positif dengan Firm performance.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah hotel non-bintang yang
berada di wilayah kota Yogyakarta. Sampel yang diambil sebanyak 150 responden.
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Sampel tersebut merujuk pada (Hair J, 2014) yang mengemukakan bahwa ukuran
sampel yang sesuai berkisar antara 100-200 responden. Data diperoleh dengan
menggunakan metode kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden.
Evaluasi dari masing-masing variabel diukur dengan menggunakan Skala Likert 1-
5 untuk medapatkan data interval dari pernyataan yang diajukan. Variabel data yang
digunakan pada penelitian ini adalah strategy leadership, environmental
management, competitive advantage dan Firm performance, variabel tersebut
membentuk lima hipotesis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis AMOS. Uji validitas, uji realibilitas, uji
normalitas dan Goodness of Fit. Jika nilai validitas memakai Pearson Correlation,
dihitung dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 21
mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), hal ini dapat
dihasilkan bahwa seluruh item kuesioner pada semua variabel dinyatakan valid. Uji
reliabilitas diukur dengan Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel
membuktikan lebih besar dari nilai 0,6. Hasil jawaban-jawaban responden dari
variabel-variabel penelitian tersebut reliabel. Sehingga item-item pertanyaan
tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

Adapun hasil uji validitas dan reliabel sebagai berikut :

Table 1. Definisi variabel operational

Variabel Item r.hitung r.tabel Hasil
Strategy Leadership 6 0,400 -0,731 0,278 “Valid”
Environmental Management 6 0,405 - 0,810 0,278 “Valid”
Competitive Advantage 5 0,486 — 0,854 0,278 “Valid”
Firm Performance 5 0,559 -0,759 0,278 “Valid”

Hasil tabel diatas membuktikan bahwa semua item definisi operasional memiliki
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), hal ini dapat dihasilkan bahwa
seluruh item definisi operasional dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Hasil
Strategy Leadership 0,614 “Reliabel”
Environmental Management 0,612 “Reliabel”
Competitive Advantage 0,734 “Reliabel”
Firm Performance 0,648 “Reliabel”

Hasil tabel diatas diperoleh nilai Alpha Cronbach dari semua variabel penelitian
membuktikan lebih besar dari nilai 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban responden
dari variabel-variabel penelitian tersebut reliabel. Sehingga item-item pertanyaan
tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

2.1. Diagram jalur
Pengukuran hubungan antara variabel dalam SEM dinamakan struktur model.
Berdasarkan landasan teori yang ada maka dibuat diagram jalur untuk SEM
sebagai berikut:
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Environmental
Management

Sumber : (Syafarudin, 2016, Moliner et al, 2015, Pereira et al., 2012)) )

2.2. Mengubah Diagram Jalur Menjadi Persamaan Struktural
Langkah ketiga adalah mengkonversikan diagram alur ke dalam persamaan,
baik persamaan struktural maupun persamaan model pengukuran.

N 8 g & é

=.9
CFI=. 047
RMSEA=. 074

2.3. Input Matriks Estimasi Struktural

“Input matriks yang digunakan ialah kovarian dan korelasi. Estimasi model

yang digunakan adalah estimasi maksimum likelihood (ML). Estimasi ML

telah dipenuhi dengan asumsi sebagai berikut”:

1. “Ukuran sampel”
Ukuran sampel merujuk pada jumlah sampel data yang harus dipenuhi
yaitu sebanyak 100-200 sampel data. Pada penelitian ini telah terpenuhi
sampel data sebanyak 150”

2. “Normalitas data”
Berdasarkan tabel“uji normalitas yang terdapat pada lampiran
menunjukkan uji normalitas secara univariate mayoritas berdsitribusi
normal karena nilai critical ratio (CR) untuk kurtosis (keruncingan)
maupun skewness (kemencengan), berada dalam rentang = 2,58.
Sedangkan secara multivariate data memenuhi asumsi normalitas karena
nilai 2,042 didalam rentang + 2,58.”

3. Outlier”
Pada tabel uji outlier yang terdapat pada lampiran menunjukkan nilai dari
Mahalanobis Distance, dari data yang diolah tidak terdeteksi adanya nilai
yang lebih besar dari nilai 48,268. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tidak ada yang outliers ™.
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Hasil Uji Outliers

Observation Mahalanobis d-
number squared
83 47.507
70 47.146
100 46.967
26 14.617

Identitikasi Model Struktural

Hasil output AMOS yang menunjukkan nilai df model sebesar 203. Hal ini
mengindikasikan bahwa model termasuk kategori over-identified karena
memiliki nilai df positif. Oleh karena itu analisa data bisa dilanjutkan ke tahap
selanjutnya.

Menilai Kriteria Goodness of Fit

Menilai Goodness of Fit menjadi tujuan utama dalam SEM untuk mengetahui
sampai berapa jauh model yang dihipotesiskan “Fit” atau cocok dengan sampel
data. Hasil Goodness of Fit ditampilkan pada data berikut ini.

“Hasil Goodness of Fit Model Pengukuran”

“Index” “Cut off Value” “Hasil” | “Evaluasi Model”

“Chi-Square” “106,856”

“Probabilitas” “>0,05” “0,117” “Baik™”
“CMIN/DF” “<2,00” “1,836” “Baik™
“GFI” “>0,90” “0,927” “Baik™
“AGFI” “>0,90” “0,915” “Baik™
“TLI” “>0,95” “0,938” “Marginal™”
“CFI” “>0,95” “0,947” “Marginal™”
“RMSEA” “<0,08” “0,074 “Baik™”

Sumber: Hasil Olah Data, 2021.

Berdasarkan Tabel 4.17, hasil pengujian Goodness of Fit overall Model atau
secara keseluruhan menunjukkan bahwa semua hasil pengukuran dapat
diterima sehingga dapat dinyatakan model estimasi cukup fit. Dengan
demikian pengujian ini menghasilkan konfirmasi yang cukup baik atas
indikator-indikator serta hubungan kausalitas antar variabel. Dapat




1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER (J
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
gl =N

ISBN : 978-623-389-098-4

disimpulkan bahwa model tersebut dapat diterima dan dapat digunakan untuk
melakukan estimasi dan analisis hasil penelitian lebih lanjut.

2.6. Pengujian Hipotesis

“Hipotesis yang diperoleh adanya pengaruh suatu konstruk terhadap
konstruk lain diuji dengan memeriksa apakah koefisien path (standardized
estimate) yang menghubungkan kedua konstruk tersebut signifikan pada taraf
signifikansi o = 0,05. Penerimaan dan penolakan hipotesis dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel, dengan nilai n = 150, maka
diperoleh nilai ttabel sebesar 1,6551. Hasil estimasi koefisien path terhadap
model yang diajukan dengan program AMOS bisa dilihat.”

Hubungan Kausalitas Model”

“Hubungan Variabel” “Estimate” | “S.E” “C.R” “p”
Strategy Competitive
Leadership | Advantage 0,585 0,067 8,768 | 0,000
Environmental » | Competitive 0.147 0.063 5320 0.020
Management Advantage ' ’ ’ ’
Strategy » | Firm
Leadership Performace 0,155 0,080 1,946 0,049
Environmental _— Firm 0,342 0,072 4,751 0,000
Management Performace
Competitive »| Firm
Advantage performace 0,434 0,102 4,247 0,000

Sumber: Hasil Olah Data, 2021.

4. Implikasi Manajerial dan Teoritis

Berdasarkan hasil tersebut, berikut implikasi manajerial dan teoritis.
Pertama, hasil bahwasannya strategy leadership berpengaruh positif terhadap
competitive advantage. Hal ini menjelaskan bahwa jika pimpinan perusahaan
mampu menjalakan strateginya dengan baik dan mampu mengkomunikasikan
kepada para karyawannya diyakini akan menciptakan keunggulan bersaing
perusahaan. Karena didalam persaingan ini diperlukan sebuah strategi yang kuat
dan jitu guna memenangkan persaingan tersebut. Dengan strategi yang baik
diyakini akan mampu mengimbangi dari persaingan yang semakin Kketat,
dibutuhkan adanya peran strategy leadership yang cepat dan fleksibel dalam
memimpin maupun mengelola bisnis hotelnya. Menurut (Alhyasat & Sharif, 2018),
dinyatakan bahwa strategy leadership akan mempengaruhi berbagai strategi dan
sasaran, komitmen, dan kepatuhan terhadap tugas mencapai tujuan, memengaruhi
kelompok dalam untuk mengidentifikasi, memelihara, dan mengembangkan
budaya organisasi.

Kedua, Hasil bahwa environmental management berpengaruh positif
terhadap competitive advantage. Ini menghasilkan makin tingginya respon
manajemen akan kondisi lingkungan akan menyebabkan keunggulan bersaing
perusahaan juga makin baik adanya. Dikarenakan dengan mengerti kondisi
lingkungan perusahaan akan mengerti akan tuntutan dari sekitar lingkungannya,
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sehingga perusahaan akan bisa memenuhi apa yang menjadi harapan dan
permintaan dari para pelanggannya. Jabbour et al (2012) menyatakan bahwa
environmental management dapat memengaruhi secara positif terhadap prioritas
pabrikan: biaya, kualitas, fleksibilitas, dan pengiriman. Environmental
management memungkinkan perusahaan untuk membedakan diri mereka sendiri
dengan produk lain (Molina & Azorin, 2015).

Ketiga, Hasil bahwa strategy leadership berpengaruh positif terhadap firm
performance. perusahaan yang memiliki pimpinan yang bisa menjalakan
strateginya dengan baik dipastikan akan mampu mendorong tingkat penjualan atau
output perusahaan. Dengan menjalankan straegi dan melibatkan semua
karyawannya, maka apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai yang
ditandai dengan keuntungan atau laba perusahaan meningkat yang dikarenakan
pimpinan perusahaan telah menjalankan strateginya dengan baik. Leadership
menjadi agen perubahan yang berhasil dalam meyakinkan bagaimana mereka
menerapkan strategi untuk mencapai visi dan misi mereka (Priadana et al., 2021).
(Priadana et al., 2021) menyatakan bahwa strategy leadership berpengaruh
signifikan terhadap business performance. (Kitonga, 2017) yang menunjukkan
adanya hubungan positif signifikan antara strategy leadership dengan
organizational performance.

Keempat, Hasil bahwa environmental management berpengaruh positif
terhadap firm performance. manajer hotel untuk menyadari bahwa dalam hal
environmental management akan mempengaruhi kinerja dalam industrinya dan
komitmen nyata terhadap quality management akan mempromosikan
environmental management dan mengurangi biayanya. Dengan kondisi lingkungan
yang baik dan mengikuti permintaan pelanggan akan menjadikan perusahaan
mendapatkan pelanggan yang banyak sehingga tingkat penjualan perusahaan pun
juga akan meningkat seiring dengan kepercayaan pelanggan atas pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Di dukung oleh (Moliner et al, 2015) yang
menunjukkan environmental management secara signifikan berkontribusi pada firm
performance. Didukung dengan yang lain oleh (Pereira et al.,, 2012) yang
menunjukkan bahwa environmental management mempengaruhi beberapa dimensi
Firm performance secara positif.

Kelima, Hasil bahwa competitive advantage berpengaruh positif terhadap
firm performance. Perusahaan yang mampu mengembangkan competitive
advantage yang berkelanjutan melalui potensi yang ditawarkan oleh pihak hotel
akan mampu meningkatkan kinerja perusahannya. Perusahaan yang mampu
bersaing dengan lawan-lawannya dipastikan mereka akan tetap eksis dikarenakan
perusahaan mendapatkan pelanggan yang banyak dan ini berdampak pada kondisi
keuangan perusahaan yang membaik, sehingga kinerja perusahaan secara
keseluruhan juga baik.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Salguero et al., 2019) yang menunjukkan
bahwa karakteristik lingkungan dan organisasi mempengaruhi upaya competitive
intelligence, dan upaya mempengaruhi penggunaan competitive intelligence di
industri perhotelan. Didukung penelitian (Do & Nguyen, 2020) mengungkapkan
bahwa adopsi proactive environmental strategy menghasilkan diferensiasi dan
keunggulan biaya yang competitive advantage. Competitive advantage diferensiasi
meningkatkan Firm performance dalam jangka pendek (yaitu, produk, kinerja
keuangan dan produksi) dan jangka panjang (yaitu, strategis kinerja).

10
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5. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian kami perlu di refleksikan kembali sehiangga
peneliti masa depan dapat melihat mengapa hasil penelitian kami berbeda dengan
yang lain. Pertama, dalam penelitian kami hanya satu sisi menggunakan metode
kuantitatif untuk penelitian di masa yang akan datang menggunakan metode mix
untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik.

Kedua, makalah ini hanya terbatas menguji apakah hotel non-bintang di
kota yogyakarta yang berkomitmen pada lingkungan ataukah tidak dalam
berkontribusi pada kinerja perusahaan. Dalam memaksimalkan manajemen
lingkungan pada perhotelan penelitian ke depan menguji manajemen lingkungan di
hotel non-bintang maupun berbintang tidak hanya di kota yogyakrta namun di
provinsi yogyakarta dengan memiliki jaringan yang sudah berafiliasi dan hotel yang
sudah besar.

6. Kesimpulan

“Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan seperti dibawah
ini” :

1. Strategy leadership secara positif terkait dengan competitive advantage,
dalam pengujian model penelitian memiliki nilai thiwng Sebesar 8,768 dan
nilai P sebesar 0,000 serta mempunyai koefisien jalur positif sebesar 0,585.
Dengan hasil penelitian ini, maka terbukti strategi kepemimpinan yang
dilakukan oleh para pimpinan akan menyebabkan perusahaan memiliki
keunggulan bersaing dalam memenangkan persaingan. Para pimpinan
mempunyai peran besar dalam keberhasilan perusahaan mencapai
tujuannnya.

2. Environmental management secara positif terkait dengan competitive
advantage, pengaruh positif dan signifikan ini dapat ditunjukkan dengan
besarnya nilai thiung Sebesar 2,320 dan nilai P sebesar 0,020 serta
mempunyai koefisien jalur positif sebesar 0,147. Hasil ini menjelaskan
bahwa lingkungan manajemen perusahaan dan lingkungan eksternal
manajemen seperti pengelolaam limbah memberikan kontribusi besar dalam
keunggulan kompetitif perusahaan.

3. Strategic leadership secara positif terkait dengan Firm performance.
Adanya pengaruh positif dan signifikan ini dapat ditunjukkan dengan
besarnya nilai thitung Sebesar 1,946 dan nilai P sebesar 0,049 serta
mempunyai koefisien jalur positif sebesar 0,147. Kemampuan pimpinan
perusahaan dalam menerapkan strateginya dalam memobilisasi dan
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki dapat meningkatkan output/
hasil penjualan yang dicapai perusahaan. Dengan penjualan yang meningkat
dampaknya akan menjadikan laba bersih yang dibukukan perusahaan juga
makin meningkat.

4. Environmental management secara positif terkait dengan firm performance.
Lingkungan manajemen perusahaan selain berpengaruh terhadap
keunggulan kompetitif perusahaan terbukti juga berkontribusi nyata
terhadap kinerja perusahaan, seperti yang ditunjukkan dari hasil pengujian
model penelitian memiliki nilai thitung Sebesar 4,751 dan nilai P sebesar 0,000
serta mempunyai koefisien jalur positif sebesar 0,342. Dengan demikian

11



1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) A
PROGR%M STUDI MANAJE‘IT/IEN PROGVI’?AM‘MAGISTER .J
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL VET]ZI;?FD;(SOE(J’\;(;EKR/E]ZTS NQBM
ISBN : 978-623-389-098-4 — L~
keberadaan dari lingkungan manajemen yang baik dan kondusif akan
mendorong perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya yang ditunjukkan
dengan penjualan kamar tamu hotel yang makin meningkat dalam setiap
tahunnya.
5. Competitive advantage secara positif terkait dengan Firm performance. Ini
ditunjukkan dengan hasil pengolahan data yang menunjukkan nilai thitung
sebesar 4,247 dan nilai P sebesar 0,000 serta mempunyai koefisien jalur
positif sebesar 0,434. Sehingga perusahaan yang selalu menonjolkan
keunggulannya akan memiliki kinerja yang baik dikarenakan pelanggan
mendapat kepuasan atas pelayanan yang diberikan. Ini semua dikarenakan
perusahaan berusaha untuk selalu unggul dengan para pesaingnya yang
antara lain dilakukan perusahaan melakukan inovasi, meningkatkan
pelayanan, menanggapi keluhan pelanggan, dan selalu melakukan evaluasi
atas perubahan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
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Abstract

Kedai Pawon Duren Is a business that carries the concept of a street food
business with the main food product being sold is a drink made from durian fruit.
Our plan in the future is to give the impression of serving durian fruit dishes that
are different from those that already exist (Variatif) in Yogyakarta, for example, the
interior used is durian fruit-themed.

The city of Yogyakarta is a miniature of Indonesia, from representatives of
the sons and daughters of the regions of each province almost in Yogyakarta who
of course are familiar and interested in consuming processed durian fruit.
However, based on direct surveys to customers, processed durian fruit can be used
as a tertiary need, namely the need that is fulfilled after the primary and secondary
needs are met. Based on the survey, it can be used as a promotion as a material for
consideration in carrying out activities, one of which is by creating an Instagram,
Facebook account and in the future it will be done by way of endorsement. This is
done to introduce the product to the people of Yogyakarta in particular and to
people outside of Jogja in general.

The strategy that we are currently doing and in the future is to try to sell or
present quality products so that they can be taken into account by
customers/consumers, then aggressively carry out direct marketing activities.
monitoring techniques to increase sales and ensure the development and growth of
the company to ensure that the business will continue to run and grow.

Keywords: Pawon Duren Shop, Business Strategy, Varied Products
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1. Latar Belakang

Perkembangan zaman begitu pesat sehingga budaya pun semakin
mengikuti zamannya. Budaya saat ini yang terjadi di kota-kota besar di
Indonesia adalah gaya hidup santai duduk di kafe berjam-jam bersosialisasi dan
berkumpul, yang telah menjadi (trend) di masyarakat saat ini tanpa disadari
bahwa itu adalah Pengaruh globalisasi. Menurut Kotler & Keller (2016), gaya
hidup adalah pola hidup seseorang di dunia, yang diekspresikan dalam aktivitas,
minat, dan pendapatnya, menggambarkan seluruh diri seseorang dalam
interaksi dengan lingkungannya dan menggambarkan seluruh perilaku dan
perilakunya. pola interaksi seseorang di dunia.

Dari sudut pandang budaya, kedai/kafe telah menjadi pusat interaksi
sosial di mana orang dapat bertemu, berbicara atau hanya menghabiskan waktu
luang mereka. Orang pertama kali mengenali kafe sebagai tempat yang relatif
sebanding dibandingkan dengan kafe dalam definisi masyarakat Barat. Seiring
dengan kemajuan teknologi informasi, perkembangan zaman dan asimilasi
budaya barat dan lokal, para pengusaha stand/toko dengan konsep kafe mulai
berkembang seperti di barat. Selain pemberian makanan ringan, mereka juga
ditawarkan sebagai makanan ringan dengan minuman. Warung/café juga
merupakan tempat berkumpulnya orang-orang yang sekedar bersantai atau
melakukan kegiatan (ringan) lainnya seperti diskusi atau chatting, media cetak,
online atau membaca buku, mengerjakan tugas-tugas akademik atau non-
akademik atau bersenang-senang.

Persaingan dalam dunia bisnis saat ini semakin ketat. Para pengusaha
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam menjalankan usahanya agar
dapat bertahan dan mengembangkan perusahaan yang dikelola secara optimal.
Oleh karena itu, setiap perusahaan dituntut untuk lebih kreatif dalam
memanfaatkan peluang yang ada di antaranya dengan cara mempromosikan
setiap produk dengan sebaik mungkin. Berapa pun berkualitasnya suatu produk
bila konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu
akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinya.
Bentuk promosi dapat dilakukan dengan komunikasi pemasaran yang berusaha
menyebarkan informasi, memengaruhi/ membujuk dan atau mengingatkan
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli,
dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Dengan
demikian, hal ini tentunya menjadi metode pemasaran yang dapat menciptakan
minat di benak pembeli dan juga dapat menghasilkan pelanggan bagi sektor
usaha mikro kecil menengah (UMKM). Pelaku UMKM jeli melihat peluang
dan terus menciptakan inovasi produk, bukan tidak mungkin bisnisnya justru
tumbuh signifikan di tengah persaingan global.

Banyaknya bisnis usaha kecil yang ada di Indonesia dan salah satu yang
selalu berkembang setiap tahunnya adalah bisnis di bidang kuliner. Bisnis ini
sangat cepat perkembangannya terutama di Provinsi Yogyakarta. Pelaku bisnis
di Yogyakarta saat ini sedang mengembangkan minuman es berbahan baku
buah durian. Hal ini bermula dari minat masyarakat untuk mengonsumsi durian
semakin tinggi, terutama pada generasi milenial. Perkembangan ini memicu
para petani untuk berlomba membudidayakan tanaman durian. Saat ini tidak
hanya di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan saja yang dapat menghasilkan
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buah durian, tetapi di Pulau Jawa pun sudah banyak yang membudidayakan
tanaman durian sehingga banyak menciptakan peluang menjadi pengusaha buah
durian dan bidang kuliner berbahan baku buah durian.

Sebuah inovasi baru yang memproduksi aneka olahan minuman dan
makanan berbahan dasar buah Durian atau biasa di sebut duren diolah dengan
varian baru seperti Sop duren yang ditambah aneka toping menarik di antaranya
(potongan brownies, buah Redberry, keju, cokelat, Chococrunch, Avocado,
Ketan Hitam, buah-buahan dan lain-lain). Beberapa pilihan menu duren
memiliki peluang untuk menjadi alternatif utama bagi para konsumen yang
ingin mengonsumsi olahan buah durian dengan variasi dan toping sesuai selera
konsumen, tetapi tetap memiliki kualitas cita rasa duren yang khas (Hanani,
2019; Sendari, 2019).

Hal yang menarik dan penting dari bisnis ini adalah yang pertama,
sejauh ini olahan buah durian hanya es durian dengan tidak ada penambahan
toping sehingga konsumen membutuhkan variasi produk olahan buah durian
seperti yang tersedia di Kedai Kedai Pawon Duren. Kedua, peluang pasar yang
masih potensi pasar di Yogyakarta Pemilik Kedai Pawon Duren optimis untuk
menjalankan unit usaha bisnis di dalam bidang kuliner dengan dengan fokus
pada Produk Es Durian Inovatif di Yogyakarta.

1. Tujuan
Tujuan dari bisnis ini adalah sebagai berikut:

Untuk mendirikan Kedai Pawon Duren yang menawarkan minuman es buah
durian yang bisa dijadikan alternatif bagi konsumen penggemar durian.

2. Pendekatan
A. Peluang Pasar

Produk ini menawarkan peluang bisnis yang menarik. Mengapa
demikian? Karena produk yang kami produksi merupakan jenis produk yang
sangat populer saat ini dan yang terpenting banyak diminati di berbagai
kalangan. Selain itu, produk kami menggunakan bahan utama yaitu buah
durian sebagai bahan utama, yang membuat produk kami berbeda dengan
produk lainnya adalah keunikan variasi pilihan berbagai toping yang kami
tawarkan. Tidak hanya unik, kami juga memiliki nilai gizi yang tinggi dan
sehat. Ini memberi nilai lebih pada produk kami (nilai inti).

a. Analisis Manajemen Strategik Kedai Pawon Duren
Berdasarkan analisis dan hasil wawancara dengan manager outlet

pesaing maka dapat ditetapkan strategi-strategi yang memungkinkan untuk
dapat berkembang kedepan, yakni sebagai berikut:

17



1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER (J
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
gl =N

ISBN : 978-623-389-098-4
1. Tempat (Place)

Yakni dengan memperhatikan letak posisi di mana kedai didirikan
yakni dengan memilih di dekat kampus dan kos-kos an serta display
produk di dalam etalase yang memungkinkan konsumen dapat
dengan mudah melihat dan memilih langsung produk yang
ditawarkan.

2. Harga Murah Kualitas Tinggi (Low Price High Quality)
Maksud dari Low Price High Quality adalah kami menjual produk
dengan harga di bawah pesaing tetapi dengan kualitas yang dapat di
perhitungkan meskipun hal tersebut akan berpengaruh pada income
atau keuntungan.

3. Inovasi (Innovation)
Maksudnya adalah dengan selalu melakukan inovasi pengembangan
produk yang belum dilakukan pesaing dengan memperhatikan minat
konsumen misalnya.

4. Promosi

Kedepan akan dilakukan promosi setiap 3 hari di akhir bulan dan 3
hari di awal bulan, hal ini bertujuan untuk menarik minat konsumen
dengan memperhitungkan bahwa pada setiap akhir bulan dan awal
bulan biasanya konsumen yang baru gajian.

Disinilah letak pentingnya strategi pertumbuhan, secara umum
strategi pertumbuhan dapat diartikan sebagai strategi suatu organisasi atau
perusahaan untuk meningkatkan pangsa pasarnya walaupun harus
mengorbankan pendapatan jangka pendeknya. Strategi yang tepat yang akan
dilakukan oleh kedai Pawon Duren adalah Strategi Penetrasi Pasar (Market
Penetration) adalah strategi dimana suatu perusahaan berusaha meningkatkan
penjualan produk atau jasanya di pasar yang sudah mapan (meningkatkan
pangsa pasar) dimasuki saat ini (pasar yang ada). Dengan strategi ini,
perusahaan sama sekali tidak berusaha menjadi bagian dari pasar baru. Untuk
mencapai tujuan ini, perusahaan biasanya dapat memilih beberapa opsi,
termasuk: Menghabiskan uang untuk promosi produk atau meningkatkan
kualitas produk sehingga perusahaan diharapkan menghasilkan margin yang
lebih besar, Ini adalah strategi yang pertama kali dilihat oleh sebagian besar
Perusahaan karena risikonya paling kecil. Untuk membuat strategi penetrasi
pasar berhasil, perusahaan harus memiliki pengetahuan rinci tentang pasar dan
aktivitas pesaing.

Setidaknya ada empat kemungkinan pendekatan di adopsi bisnis ini
yakni sebagai berikut:

- Mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar produk yang sudah ada.
Bisnis dapat mencapai ini dengan menggunakan strategi Yyang
mengkombinasi strategi penetapan harga yang kompetitif, iklan dan
promosi. Bisnis perlu fokus pada aspek penjaualan dan Pemasaran yang
mengelola harga dan promosi produk.

18



1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER (J
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
gl =N

ISBN : 978-623-389-098-4

- Mendominasi pasar yang berkembang. Perusahaan perlu mengidentifikasi
kelompok demografis baru untuk produk mereka, misalnya kelompok usia
yang berbeda, dan kemudian mencoba untuk mendominasi mereka.

- Restrukturisasi pasar yang matang dengan menekan posisi pesaing.

- Mendongkrak tingkat penjualan produk berdasarkan pelanggan/pangsa
pasar yang sudah ada.

2. Analisis Bisnis

Menurut Porter (1980), analisis lingkungan industri dapat
dilakukan dengan menggunakan model Porter Five Force. Model ini
mencakup lima faktor yang perlu dianalisis untuk memahami konteks industri
perusahaan tertentu. Lima faktor dari model Lima Kekuatan Porter adalah
persaingan antara pesaing yang ada, kekuatan tawar menawar pembeli,
kekuatan tawar menawar pemasok, ancaman pendatang baru, dan ancaman
produk atau jasa pengganti. Untuk melihat hasil analisis industri Kedai Es
Durian di Indonesia analisis faktor demi faktor dilakukan dengan
menggunakan model Porter Five Force.

1. Persaingan di antara pesaing yang ada

Persaingan di antara para pesaing yang ada dapat diidentifikasi
berdasarkan beberapa kriteria, termasuk konsentrasi industri, pertumbuhan
industri, dan biaya peralihan. Untuk konsentrasi industri pada industri olahan
buah durian saat ini sudah tinggi karena sudah ada perusahaan besar yang
mendominasi pasar Yogyakarta khususnya. Untuk beberapa varian seperti es
durian original akan mengalami persaingan yang ketat karena perusahaan
besar yang ada fokus pada produk ini. Maka dari itu kedai Pawon Duren hadir
dengan berani mengambil langkah inovasi produk dengan beberapa pilihan

topping.

Pertumbuhan Industri olahan buah durian cukup tinggi, hal ini
menyebabkan persaingan antar perusahaan Kedai Es Durian karena perluasan
pasar yang lebih besar. Biaya peralihan itu sendiri rendah karena pilihan
variasi es durian yang kami rasa belum ada dobrakan inovasi baru Ini adalah
bagaimana Anda dapat mencoba untuk beralih dari satu merek ke merek lain.
Hal ini memicu persaingan antar pesaing. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa faktor ini memiliki dampak negatif usada di bidang olahan buah
durian.

2. Daya Tawar Pembeli

Daya Tawar Pembeli dapat dilihat dari beberapa kriteria, antara lain
volume pembeli, konsentrasi pembeli, dan diferensiasi produk. Volume
pembeli pada industri pengolahan buah durian cukup besar, sehingga
menghasilkan daya tawar yang tinggi bagi konsumen. Konsentrasi pembeli
produk Es Durian dapat dibagi menjadi perusahaan di industri makanan dan
minuman dengan pembelian besar dan pembeli yang membeli dalam jumlah
kecil. Diferensiasi produk industri Kedai Es Durian adalah banyaknya varian
dengan rasa dan variasi topping yang berbeda, sehingga konsumen dapat
dengan mudah berpindah dari satu merek ke merek lain tergantung pada rasa
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dan variasi topping yang diinginkan. Dari faktor tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembeli untuk industri pengolahan buah durian memiliki daya tawar

yang tinggi.

3. Kekuatan Tawar Menawar Pemasok

Kekuatan tawar-menawar pemasok dapat dibaca berdasarkan
beberapa kriteria, termasuk konsentrasi pemasok, biaya peralihan, dan
ketersediaan layanan pengganti. Konsentrasi supplier pada industri
pengolahan buah durian berada pada level yang relatif, dengan jumlah
supplier buah durian di Yogyakarta yang cukup banyak, untuk bahan baku
lainnya jumlah suppliernya tidak terbatas sehingga kami mempertimbangkan
ketersediaan bahan baku pendukung menjadi yakin. Hal ini akan
memudahkan pemain baru untuk masuk ke bisnis pengolahan buah durian
untuk melakukan tawar menawar dengan pemasok.

Switching cost di industri pengolahan buah durian relatif rendah
karena banyak pemasok buah durian, yang memudahkan pemindahan. Secara
keseluruhan, posisi tawar perusahaan dalam industri pengolahan buah durian
tergolong rendah.

4. Ancaman Pendatang Baru

Ancaman yang ditimbulkan oleh pendatang baru dapat diidentifikasi
dengan menggunakan beberapa kriteria, antara lain (persyaratan modal,
hambatan pemerintah, dan kurva pembelajaran). Kebutuhan dasar (modal)
dalam industri pengolahan buah durian relatif karena modal yang dibutuhkan
cukup besar untuk usaha besar tetapi modal yang dibutuhkan sedikit untuk
usaha kecil. Hambatan pemerintah dalam industri makanan dan minuman
cukup baik karena pemerintah masih peduli dengan perkembangan dunia
makanan di Indonesia, terutama yang menyangkut produk dalam negeri.
Kurva pembelajaran dalam industri pengolahan buah durian, khususnya es
krim durian, relatif mudah karena hanya membutuhkan pelatihan sederhana
dan ketekunan untuk membuatnya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa faktor ini berpengaruh negatif terhadap industri pengolahan buah
durian, karena risiko masuknya pesaing baru relatif tinggi.

5. Ancaman Produk atau Jasa Pengganti

Ancaman yang ditimbulkan oleh produk atau jasa substitusi dapat
ditentukan oleh beberapa kriteria, antara lain elastisitas harga dan produk
substitusi dari industri lain. Elastisitas harga memainkan peran penting karena
perubahan harga produk pengganti yang lebih rendah membuat konsumen
beralih ke produk pengganti. Namun, masih belum ada produk substitusi pada
industri pengolahan buah durian yang dapat menggantikan produk dari
industri ini. Dari analisis model Porter Five Force dapat disimpulkan bahwa
peluang industri pengolahan buah durian di Kedai Pawon Duren terletak pada
daya tawar pemasok, ancaman pendatang baru dan ancaman produk atau jasa
pengganti. Permasalahan itu sendiri terletak pada dua faktor yaitu persaingan
antara pesaing yang ada dan daya tawar pembeli, hal ini dapat diminimalisir
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dengan alternatif solusi berikut.
Ringkasan masalah dalam model lima kekuatan Porter “Kedai

3. The Flower of Services

1.

Pawon Duren”

Faktor

Masalah

Alternatif Solusi

Persaingan di antara
pesaing yang ada

Persaingan yang cukup

pada beberapa varian produk

Kekuatan tawar-
menawar

pembeli

Gambar 4.2 The Flower of Services

Payment

Billing

Konsumen dengan

Perubahan merek mudah

Information

Order taking

Hospitality

Caretaking

Sumber : Lovelock, 2005

Informasi

(Information),

Kedai

- Menjaga
kualitas dan
properti
produk.

- Menciptakan inovasi
untuk produk es
durian sesuai dengan
keinginan
konsumen.

Pawon Duren dalam kegiatan

promosinya menginformasikan berbagai keunggulan dan deskripsi
produk serta layanan untuk menjamin dan kenyamanan para konsumen.

Pengambilan pesanan (Order taking), penerimaan pesanan yang

dilakukan oleh Kedai Pawon Duren yaitu pelanggan atau konsumen
memilih produk yang diinginkan melalui buku menu yang tersedia depan

meja kasir.

. Penagihan (Billing), penagihan yang dilakukan oleh Kedai Pawon Duren

yaitu biaya yang harus dibayar sesuai dengan menu yang dipesan.

. Pembayaran (Payment), pembayaran/tagihan di Kedai Pawon Duren

yaitu menyediakan jasa pembayaran online melalui fitur QR Code yang
tersedia bagi nasabah bank BPD DIY.
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5. Konsultasi (Consultation), Kedai Pawon Duren menyediakan Costumer
Service yang dapat dihubungi oleh pelanggan untuk menanyakan hal-hal
ketersediaan menu.

6. Keramahan (Hospitality), Kedai Pawon Duren melakukan pelayanan
yang berupa keramahan kepada pelanggan, keramahan hanya bisa
dirasakan secara langsung oleh konsumen apabila bertemu secara
langsung,

7. Pengamanan (Safekeeping), Kedai Pawon Duren untuk sementara tidak
menyediakan tempat layanan untuk titipan barang bawaan pelanggan, hal
ini karena keterbatasan tempat dan personel.

8. Pengecualian (Exception), pegecualian garansi yang diberikan Kedai
Pawon Duren terhadap pelanggannya yaitu apabila produk tidak sesuai
dengan pesanan, misalnya produk kemanisan.

Banyaknya Kkelopak (jasa pelengkap) tidak menjadikan
perusahaan unggul, tetapi kelopak yang serasi dan sempurna dengan inti
bunga (produk inti) yang ada membuat perusahaan unggul, untuk itu
perusahaan wajib menyusun rencana kesesuaian tanaman pelengkap.
layanan dengan kemampuan perusahaan dan kebutuhan pelanggan untuk
menciptakan keunggulan, kompetitif di pasar (Lovelock & Wirtz, 2016).

4. Analisis SWOT

Analisis SWOT menurut Kotler & Armstrong (2008) adalah
penilaian menyeluruh terhadap kekuatan (strengths), Kelemahan
(weakness), Peluang (opportunities), dan Ancaman (Threats). Analsis
SWOT digunakan untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan. Melihat kekuatan yang
dimiliki serta mengembangkan kekuatan tersebut dapat dipastikan bahwa
perusahaan akan lebih maju dibanding pesaing yang ada.

Demikian juga dengan kelemahan yang dimiliki harus diperbaiki
agar perusahaan bisa tetap eksis. Peluang yang ada harus dimanfaatkan
sebaik-baiknya oleh perusahaan agar volume penjualan dapat meningkat.
Serta ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan haruslah dihadapi
dengan mengembangkan strategi pemasaran yang baik.

Kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam
analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internal Strengths
dan Weakness serta lingkungan eksternal Opportunities dan Threats yang
dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor
eksternal Peluang dan Ancaman dan faktor internal Kekuatan dan
Kelemahan.
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a.) Kekuatan
adalah analisis kekuatan, situasi atau kondisi yang menjadi
kekuatan organisasi atau perusahaan pada saat itu. Yang perlu
dilakukan dalam analisis ini adalah setiap perusahaan atau
organisasi  perlu menilai kekuatan dan kelemahannya
dibandingkan dengan pesaingnya, misalnya jika kekuatan
perusahaan unggul secara internal, maka unggul secara internal,
maka teknologinya lebih maju.
b.) Kelemahan
Yaitu analisis kelemahan, situasi atau kondisi yang
menjadi kelemahan suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini.
Bagaimana menganalisa kelemahan-kelemahan dalam suatu
perusahaan atau organisasi yang menjadi kendala serius bagi
kemajuan suatu perusahaan atau organisasi.
c.) Peluang
Yaitu analisis kelemahan, situasi atau kondisi yang
menjadi kelemahan suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini.
Bagaimana menganalisa kelemahan-kelemahan dalam suatu
perusahaan atau organisasi yang menjadi kendala serius bagi
kemajuan suatu perusahaan atau organisasi.
d.) Ancaman

Yaitu, analisis ancaman, bagaimana menganalisis
tantangan atau ancaman yang harus dihadapi perusahaan atau
organisasi dalam rangka menghadapi berbagai jenis faktor
lingkungan yang merugikan dalam perusahaan atau organisasi
yang menyebabkan kemunduran. Jika ancaman tersebut tidak
segera diatasi, maka ancaman tersebut akan menjadi penghalang
bagi perusahaan yang terkena dampak baik saat ini maupun di
masa yang akan datang.

Setelah dilakukan analisis SWOT, mulai dirumuskan strategi
komunikasi untuk dilakukan pemasaran. Strategi yang dijalankan adalah
membangun kesadaran merek (brand awareness). Yaitu strategi
komunikasi pemasaran untuk membangun kesadaran masyarakat (calon
konsumen) terhadap produk baru. Dari pertimbangan inilah digunakan
strategi kesadaran merek (brand awareness) untuk langkah pertama kami
dalam mempromosikan produk.

Alat analisis yang digunakan selanjutnya adalah analisis SWOT,
sesuai dengan namanya matriks SWOT memiliki kuadran yang terbentuk
oleh satu sumbu horizontal yang mencerminkan variabel lingkungan
internal perusahaan dan satu sumbu vertikal yang mencerminkan
lingkungan eksternal separuh sumbu horizontal bernilai posotif merupakan
simbol kekuatan perusahaan, sedangkan separuh yang lain merupakan
sumbu bernilai negatif yang merupakan representasi peluang bisnis,
sedangkan separuh lainnya bernilai negatif merupakan simbol ancaman
bisnis. Secara visual dapat dilihat pada gambar berikut.
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Matriks SWOT

Peluang Bisnis
(Opportunity)

Il I
STABILISASI PERTUMBUHAN

Kelemahan (Weakness)

Kekuatan (Strengh)

v
BERTAHAN DIVERSIFIKASI
HIDUP

Ancaman Bisnis
(Treath)

Sumber: Muhammad, Suwarsono (2013).

Kuadran 1 terbentuk oleh potongan sumbu horizontal positif
(kekuatan perusahaan) Potongan sumbu vertikal positif (peluang bisnis).
Kuadran 11 terbentuk oleh potongan sumbu vertikal positif (peluang bisnis)
dan potongan sumbu horizontal negatif (kelemahan perusahaan) dan
potongan sumbu vertikal negatif (ancaman bisnnis). Kuadran 1V terbentuk
oleh potongan sumbu vertikal negatif (ancaman bisnis) dan potongan
horizontal positif (kekuatan perusahaan).

Berdasarkan analis SWOT yang terdiri dari kekuatan, kelemahan,
peluang, ancaman yang ada di lingkup kedai Pawon Duren, posisi bisnis
dapat digolongkan di dalam lingkup Strength (Kekuatan). Yakni dengan
manfaatkan peluang, mengantisipasi ancaman serta dengan selalu
memperbaiki kelemahan.

E. TEMUAN
1. Realisasi Aspek Produksi
Dalam realisasi produksinya, produk Kedai Pawon Duren tidak
menemui kendala berarti. Spesifikasi produk yang dirancang di awal dapat
diwujudkan sesuai dengan rencana. Berikut adalah hasil dari tampilan
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Produk Kedai Pawon Duren setelah diproduksi :

No

Nama Menu

Contoh Gambar Produk yang ditawarkan

Duren Original

No

Nama Menu

Contoh Gambar Produk yang ditawarkan

Duren Brownies

Duren Avocado

Duren Cheese

Duren Fruits

Duren Redberry

Duren Ketan Hitam

Duren Pandan Berry

Duren Chococheese

10

Duren Chocostick

Duren __
11 Cheese ;“J’é a
Oreo =5 .v‘\“l.

2. Perbandingan Perencanaan dan Realisasi Aspek Produksi

Perbandingan antara perencanaan dan realisasi pada
spesifikasi produk Kedai Pawon Duren tidak terdapat perbedaan, atau
dapat dikatakan sesuai dengan perencanaan awal. Hal ini dikarenakan
proses perencanaan yang dilakukan cukup matang. Selain itu, Sumber
Daya Manusia yang menjadi team teknis pembuatan produk juga cukup
memahami dan menguasai pekerjaannya.

3. Perbandingan perencanaan dan pelaksanaan aspek pemasaran

Karena beberapa perencanaan di bawah aspek pemasaran
dan dibandingkan dengan implementasi dalam praktik bisnis, ada
beberapa perbedaan dalam implementasinya. Perbandingan antara
perencanaan dan pelaksanaan dalam aspek pemasaran dapat dilihat
sebagai berikut:

25



1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM)
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA

ISBN : 978-623-389-098-4

2021 DESEMBER 16-17

-

Perbandingan Perencanaan dan Realisasi Aspek Pemasaran

Perencanaan

Realisasi

Produk : Produk Kedai Pawon Duren
dirancang sebagai produk olahan
berbasis buah durian dengan variasi
pilihan berbagai topping

Realisasinya, produk yang di buat dan
di tawarkan kepada konsumen sesuai
dengan rencana yang sudah di susun,
yakni menghadirkan pilihan produk
kepada konsumen berupa olahan buah
durian dengan pilihan  berbagai

topping.

Harga : Harga yang telah ditetapkan
Kedai Pawon Duren sudah dirancang
dan di tetapkan sesuai dengan HPP.

Realisasinya, harga yang di tawarkan
kepada konsumen adalah sesuai dengan
perencanaan yakni 10.000 untuk varian
original dan 15.000 untuk produk
dengan tambahan topping.

Promosi : Rencana promosi Yyang
dilakukan akan banyak mengandalkan
Media online yang bertujuan untuk
menjangkau area yang lebih besar,
terukur, lebih efektif dan efisien dalam
waktu dan biaya.

Realisasi dari program promosi yang
dilakukan oleh Kedai Pawon Duren
adalah dengan pemasaran langsung
dengan menyebar sampel produk. Hal
ini dikarenakan dengan melakukan
sosialisasi secara langsung, konsumen
dapat mencoba langsung produk sample.

Tempat : Sejak awal, perencanaan
untuk saluran distribusi aplikasi Kedai
Pawon  Duren adalah  melalui
penjualan secara offline dulu.

Realisasinya adalah sesuai dengan yang
telah direncanakan.

4. Implementasi aspek personalia

Dalam prakteknya, aspek personalia tidak jauh berbeda dengan
perencanaan. Sumber daya personel internal Kedai Pawon Duren sesuai
dengan rencana yaitu 3 karyawan dengan posisi dan tempat kerja yang

direncanakan.

5. Perbandingan perencanaan dan implementasi aspek SDM

Di bidang sumber daya manusia tidak banyak perbedaan antara
perencanaan dan pelaksanaan. Hal ini didukung oleh fakta bahwa Kedai
Pawon Duren dapat menggunakan staf dari pihak luar untuk bekerja sama
dalam menjalankan bisnisnya. Misalnya dari pemasok bahan baku utama

yaitu buah durian.
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6. Realisasi Aspek Operasional

Dalam realisasinya praktik bisnisnya, pelaksanaan
pada aspek operasional dijabarkan sebagai berikut :
a.  Proses Pemilihan Produk
Dalam realisasinya, proses pemilihan produk Kedai
Pawon Duren secara umum tidak ada kendala yang berarti.
Namun jika konsumen adalah orang yang bukan dari generasi
muda, maka akan dibantu untuk proses pemilihan menu yang
tersedia. Hal ini terjadi pada calon pembeli yang umumnya
berumur 35 tahun ke atas.
b.  Proses menyiapkan pesanan konsumen
Dalam realisasinya, proses menyiapkan pesanan
konsumen tidak ada kendala yang berarti. Karena team sudah
dibekali cara penyacian mulai dari awal sampai selesai.
c.  Proses pembayaran
Dalam realisasinya, proses penjualan produk Kedai
Pawon Duren masih terjadi secara manual, belum terealisasi
terdaftar secara online misalnya grabfood dan goofood. Hal ini
karena memang proses pendaftaran menu ke aplikasi
membutuhkan proses.

7. Perbandingan perencanaan dan pelaksanaan aspek operasional

Tidak banyak perbedaan mencolok dalam aspek operasional,
perencanaan dan realisasi. Situasi di tempat didasarkan pada pengalaman
sebelumnya dan profesionalisme dari team kedai pawon duren. Hal yang
patut menjadi catatan adalah percepatan proses pendaftaran pada
aplikasi, karena ini yang menjadi core atau nilai lebih dari usaha ini.

8. Realisasi Aspek Keuangan
a. Hasil penjualan

Realisasi rencana penjualan yang dibuat sebelumnya diarahkan

pada penjualan 10 bulan bisnis berjalan sebesar 62% dari seluruh
target penjualan produk sebanyak 30.000 item produk.
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Tabel Hasil Penjualan 10 bulan bisnis berjalan

Jumlah

No Bulan Penjualan
1 Nov-20 1.600
2 Des-20 1.770
3 Jan-21 1.940
4 Feb-21 2.110
5 Mar-21 2.280
6 Apr-21 2.440
7 Mei-21 1.300
8 Jun-21 1.990
9 Jul-21 1.440
10 Agu-21 1.630
Total 18.500

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa pada 10 bulan
bisnis berjalan, produk Kedai Pawon Duren sebagai produk startup
bisa langsung mendapatkan margin dari profit per transaksi. Salah
satu faktor yang mendukung hal tersebut adalah komunikasi antar
team yang solid dan profesionalitas antar anggota team.

9.  Perbandingan perencanaan dan pelaksanaan aspek keuangan

Jumlah pembeli produk Kedai Pawon Duren dalam 10 bulan
bisnis berjalan mengalami pertumbuhan yang cukup baik, walaupun
masih di bawah target. Sedangkan transaksi yang terjadi melalui aplikasi
belum terjadi, karena pada tahap awal ini merupakan tahap pengenalan
kepada pasar. Untuk industri start-up hal ini biasa terjadi.

Tabel Perbandingan Target dan Realisasi Pembeli

Target Realisasi
Pembeli 30.000 18.500
Transaksi 100% 62%

Sumber; Data Diolah Sendiri
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Proyeksi/Rencana Penjualan Realisasi Penjualan

Jumlah Jumlah

No | Bulan Penjualan No Bulan Penjualan
1 | Nov-20 3.000 1 Nov-20 1.600
2 | Des-20 3.000 2 Des-20 1.770
3 | Jan-21 3.000 3 Jan-21 1.940
4 | Feb-21 3.000 4 Feb-21 2.110
5 | Mar-21 3.000 5 Mar-21 2.280
6 | Apr-21 3.000 6 Apr-21 2.440
7 | Mei-21 3.000 7 Mei-21 1.300
8 | Jun-21 3.000 8 Jun-21 1.990
9 Jul-21 3.000 9 Jul-21 1.440
10 | Agu-21 3.000 10 | Agu-21 1.630
Total 30.000 Total 18.500

Sumber: Data Diolah Sendiri

Dari data di atas, diketahui bahwa terdapat 18.500 item
produk yang terjual. Hal ini merupakan modal promosi yang cukup
positif untuk memperkenalkan produk Kedai Pawon Duren kepada
masyarakat.

Sebagai bisnis baru, Kedai Pawon Duren ke depan dianggap
perlu melakukan alokasi anggaran promosi yang lebih besar. Karena
sejauh ini anggaran promosi yang dianggarkan terbilang kecil, dengan
promosi produk Kedai Pawon Duren dengan kegiatan publikasi dan
promosi yang sangat terbatas, maka produk Kedai Pawon Duren belum
dapat diterima pasar secara luas.

Grafik jumlah laba bersih selamal0 bulan

Grafik jumlah laba bersih selama 10 Bulan

14,000,000
12,279,857

12,000,000

10,000,000 9,242,357

8,000,000
6,204,857
6,000,000
4,000,000

2,000,000

0

Sumber: Data Diolah Sendiri
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Dari data yang tersaji di atas dapat dianalisis sebagai berikut :

-

a. Padabulan pertama, Kedai Pawon Duren sudah berhasil mendapatkan
pasar walaupun dengan jumlah penjualan masih di angka 62% dari
target yang direncanakan yakni 100%. Hal ini dikarenakan masih

terbatasnya kegiatan sosialisasi dan promosi yang dilakukan.

b. Pada bulan pertama, Kedai Pawon Duren mendapatkan profit dari
transaksi jual-beli sebagaimana yang ditargetkan dalam proyeksi
pendapatan.

F. Analisis Bisnis Khusus

1. Evaluasi Kekurangan proses bisnis Kedai Pawon Duren

Bisnis Kedai Pawon Duren merupakan produk start-up di
bidang kuliner. Di dalam perjalanan awalnya pasti akan terjadi trial
and error, baik dari sisi produk, operasional ataupun promosi. Di 10
bulan pertamanya ini, Kedai Pawon Duren tidak menemui kendala
yang berarti, namun pemilik bisnis dan team selalu mengupayakan
agar bisnis selalu berjalan dan berhasil dengan baik. Berdasarkan data
perbandingan perencanaan dan realisasi yang terjadi di lapangan
setelah 10 bulan bisnis berjalan seperti yang diuraikan di atas, dapat
diketahui bahwa

>

>
>
>

Spesifikasi produk telah sesuai dengan rencana
awal.

Proses promosi sedikit melenceng dengan rencana awal.

Jumlah produk terjual sebanyak 18.500 dari
rencana awal yakni 30.000 item produk.

Jumlah pendapatan penjualan Bruto adalah
sebesar Rp310.500.000., (Tiga Ratus Sepuluh
Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

Jumlah pendapatan Netto adalah sebesar
Rp33.923.571., (Tiga Puluh Tiga Juta Sembilan
Ratus Dua Puluh Tiga Ribu Lima Ratus Tujuh
Puluh Satu Rupiah)

Pada 5 bulan bisnis berjalan laba usaha minus (-
), hal ini dikarenakan omset usaha pada 5 bulan
tersebut digunakan untuk menutupi biaya sewa
tempat. Namun laba kembali dapat dicapai pada
bulan ke 6-10.
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Tabel Pendapatan Netto Kedai Pawon Duren

-

Pendapatan
Bulan 0 Bulan ke 1 Bulan ke 2 Bulan ke 3 Bulan ke 4 Bulan ke 5 Bruto

IN FLOW

CAPITAL 40.000.000

LOAN

NET PROVIT +

DEPRECIATION -15.139.429 2.559.857 2.964.857 3.369.857 3.774.857 -2.470.000

IN FLOW Bulan ke 6 Bulan ke 7 Bulan ke 8 Bulan ke 9 Bulan ke 10

CAPITAL 40.000.000

LOAN

NET PROVIT +

DEPRECIATION 11.574.143 4,179.857 9.242.357 5.192.357 6.204.857 36.393.571
33.923.571

Sumber: Data Diolah Sendiri

2. Membangun Keunggulan Kedai Pawon Duren

Beberapa langkah untuk membangun keunggulan produk
Kedai Pawon Duren salah satunya bisa dilakukan dengan
melakukan pengembangan Inovasi dalam proses publikasi dan
promosinya. Dengan publikasi dan promosi yang tepat, citra Kedai
Pawon Duren sebagai produk es durian yang memiliki keunikan
tersendiri akan terbangun.

Selain membangun citra yang positif melalui inovasi publikasi
dan promosi, kualitas produk Kedai Pawon Duren juga harus terus
dibangun. Hal ini sangat penting, karena dalam bisnis kuliner harus
selalu  melakukan pngembangan/inovasi produk mengikuti
perkembangan pasar. Untuk mencapai keunggulan produk yang
sesalu update, maka program riset pasar dan teknologi harus secara
berkala dilakukan.

Dari data di atas, diketahui bahwa terdapat 18.500 item
produk yang terjual. Hal ini merupakan modal promosi yang cukup
positif untuk memperkenalkan produk Kedai Pawon Duren kepada
masyarakat.

Sebagai bisnis baru, Kedai Pawon Duren ke depan dianggap
perlu melakukan alokasi anggaran promosi yang lebih besar.
Karena sejauh ini anggaran promosi yang dianggarkan terbilang
kecil, dengan promosi produk Kedai Pawon Duren dengan
kegiatan publikasi dan promosi yang sangat terbatas, maka produk
Kedai Pawon Duren belum dapat diterima pasar secara luas.
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Grafik jumlah laba bersih selamal0 bulan

Grafik jumlah laba bersih selama 10 Bulan

14,000,000
12,279,857

12,000,000

10,000,000 9,242,357

8,000,000
6,204,857
6,000,000

4,000,000
2,000,000

0

Sumber: Data Diolah Sendiri

Dari data yang tersaji di atas dapat dianalisis sebagai berikut :

a. Pada bulan pertama, Kedai Pawon Duren sudah berhasil
mendapatkan pasar walaupun dengan jumlah penjualan masih
di angka 62% dari target yang direncanakan yakni 100%. Hal
ini dikarenakan masih terbatasnya kegiatan sosialisasi dan
promosi yang dilakukan.

b. Pada bulan pertama, Kedai Pawon Duren mendapatkan profit
dari transaksi jual-beli sebagaimana yang ditargetkan dalam
proyeksi pendapatan.

G. IMPLIKASI
Berdasarkan Bauran Pemasran (Marketing-Mix 7 P )

Berdasarkan kesimpulan setelah 10 bulan bisnis beroperasi,
produk Kedai Pawon Duren memiliki kendala di aspek Price (Harga)
Promotion (Promosi) Product (Produk). Sebagai produk start-up yang
baru saja dilaunching ke pasar, produk Kedai Pawon Duren sudah
memenuhi standar dari aspek Place, Proccess, People dan Physical
Avidance. Hal ini dapat diketahui dari mainimnya keluhan pembeli yang
telah mencoba produk Kedai Pawon Duren. Maka dari itu, Implikasi
yang harus dilakuakan oleh Kedai Pawon Duren menekankan pada aspek
Promotion. Di dalam kesimpulan juga telah dijelaskan bahwa fokus
utama produk startup adalah sosialisasi dan publikasi yang termasuk
aspek Promotion. Adapun proyeksi masa depan yang perlu dilakukan
oleh Kedai Pawon Duren dari aspek Promotion adalah sebagai berikut:
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> Harga (Price)
Kendala pertama yang perlu untuk mendapat perhatian adalah

pada aspek penentuan harga, hal ini karena sebisa mungkin produk

yang kami tawarkan harga jual dan kualitas produknya dapat bersaing

dalam bisnis usaha yang sama.

> Promosi (Promotion)

Target periode dalam 1 tahun ke depan Kedai Pawon
Durenakan fokus dalam usaha memperluas jangkauan publikasi dan
promosinya di seluruh wilayah Yogyakarta. Strategi ini dilakukan demi
tercapainya kesadaran (awareness) dan loyalitas (loyality) pasar
terhadap produk. Untuk merealisasikan rencana tersebut, Kedai Pawon
Duren akan mengaloksikan lebih untuk anggaran promosi.

Sementara menunggu pendanaan Yyang tepat, kegiatan
operasional di dalam manajemen Kedai Pawon Duren tetap dijalankan
sesuai rencana. Hal ini dilakukan dengan pengoptimalan biaya dan
keuntungan yang sudah ada. Sedangkan target jangka menegah 2
sampai 3 tahun ke depan, dengan strategi publikasi dan promosi yang
tepat, Kedai Pawon Duren diharapkan berhasil mendapatkan kesadaran
dan loyalitas pasar yang baik di Wilayah Bantul khususnya. Sedangkan
untuk jangka panjang, Kedai Pawon Duren diproyeksikan untuk
menjadi produk yang dapat bersaing di D.l Yogyakarta. Dengan
demikian, dalam jangka panjang, Kedai Pawon Duren akan
meningkatkan kerjasama dengan beberapa pihak. Hal tersebut dapat
terwujud apabila Kedai Pawon Duren dapat membuktikan kepada
masyarakat pecinta buah durian bahwa produknya dapat diterima
dengan baik oleh pasar. Maka, untuk saat ini Kedai Pawon Duren akan
fokus pada target-target jangka pendek terlebih dahulu. Kedai Pawon
Duren akan melakukan evaluasi kemudian melakukan perencanaan-
perencanaa yang matang terkait publikasi dan promosi untuk mencapai
target.

> Produk (Product)

Target jangka pendek yang akan dilakukan oleh Kedai Pawon
Duren adalah pengembangan pilihan menu dengan mempertimbangkan
dari saran konsumen yang ada, yakni menghadirkan pilihan menu es
durian dengan dengan memadukan dengan boba (bola tapioka yang
bertekstur kenyal). Hal ini dianggap perlu untuk dipertimbangkan lebih
serius, karena melihat saat ini minuman boba sedang hits di kalangan
masyarakat.

Diharapkan dengan adanya produk yang sesuai dengan
keinginan dan saran konsumen tersebut dapat meningkatkan
pendapatan dari penjualan produk.
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5. ORIGINALITY/VALUE

Nilai lebih dari bisnis ini adalah terletak pada inovasi produk
dan komitmen pemilik perusahaan untuk berusaha menjadi semakin
baik, selain itu diharapkan dengan adanya bisnis ini di harapkan mampu
menyerap tenaga kerja di wilayah sekitar sehingga mampu
meningkatkan taraf ekonomi pihak yang tergabung serta dapat
bermanfaat untuk masyarakat.

6. KESIMPULAN

Setelah 10 bulan bisnis Kedai Pawon Duren berjalan dan produk
ditawarkan ke pasar, ada beberapa hal yang dapat diambil kesimpulan
terkait strategi pemasarannya. Dalam proses pemasarannya bisnis ini
terdapat perbedaan jika dibandingkan dengan rencana awal
pemasarannya yakni pada rencana awal bisnis ini akan memanfaatkan
media online untuk proses pemasarannya, namun pada realitanya yang
terjadi di lapangan upaya mempromosikan produk dengan menyebar
brosur dan memberikan sample kepada konsumen.

Adapun kendala yang keluhkan konsumen Kedai Pawon Duren
adalah lokasi yang cukup jauh dari pusat kota Yogyakarta. Pemilihan
posisi bisnis tersebut disebabkan karena untuk saat ini kontrakan tempat
usaha di wilayah bantul masih cukup terjangkau dibandingkan dengan di
pusat kota Yogyakarta. Pada proses perencanaan di awal, bisnis Kedai
Pawon Duren menargetkan produk terjual di angka 30.000 item produk
namun pada realisasinya produk yang terjual yakni 18.500, angka
tersebut dianggap memang masih jauh dari target yang di rencanakan,
namun pemilik bisnis tetap optimis bahwa bisnis akan dapat berkembang
dan tetap berjalan dengan menjalankan beberapa strategi. Dari sini
disimpulkan bahwa bisnis Kedai Pawon Duren yang merupakan
perusahaan start-up juga harus melakukan metode pemasaran yang
signifikan untuk mendapatkan loyalitas pasar. Dengan demikian, di
tahun-tahun pertama peluncurannya, fokus utama perusahaan bukanlah
keuntungan, namun loyalitas pasar terhadap produk yang ditawarkan.
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THE EFFECT OF WORK FROM HOME ON EMPLOYEE PERFORMANCE
AT MAGELANG TENGAH SUB-DISTRICT OF MAGELANG CITY
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Abstract

This study aims to determine the effect of Work From Home on employee
performance moderated by Work Life Balance at Magelang Tengah Sub-District of
Magelang City.

This study tested 2 (twoo) hypothesis: Work From Home affects employee
performance;, and Work From Home affects performance moderated by Work Life
Balance.

The research used in this research is descriptive research with quantitative
data that will be obtained through interviews and questionnaires. Questionnaires
with a Likert scale were distributed to 61 civil servants in Magelang Tengah
District, Magelang City. Hypothesis testing using PLS.

Keywords: Work From Home, Work Life Balance, Performance

1. Pendahuluan

Reformasi birokrasi merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
mencapai good governance dan melakukan pembaruan dan perubahan
mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan terutama
menyangkut aspek-aspek kelembagaan, ketatalaksanaan dan sumber daya
manusia aparatur. Tujuan dari reformasi birokrasi adalah terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang baik dengan aparatur berintegritas tinggi, produktif,
dan melayani secara prima dalam rangka meningkatkan kepercayaan publik.
Pemerintah Kota Magelang juga memiliki kewajiban untuk melaksanakan
reformasi birokrasi sesuai dengan arah yang telah ditetapkan oleh Kementrian
Pendayagunaan Aparatur Negara. Salah Satu implementasi dari Reformasi
Birokrasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Magelang adalah kewajiban
pembuatan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). SKP adalah rencana kinerja dan
target yang akan dicapai oleh seorang PNS yang harus dicapai setiap tahun. Kinerja
PNS tercermin dari hasil penilaian SKP.
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Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019,
kinerja PNS adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada organisasi/ unit
sesuai dengan SKP dan perilaku kerja. Untuk mencapai tujuan organisasi dituntut
untuk dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya. Terdapat
masalah kinerja di Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang. Penurunan
kinerja ditandai dengan kuantitas hasil kerja yang rendah. Kuantitas hasil kerja yang
rendah ini ditandai dengan dua fenomena, yaitu penurunan serapan anggaran dan
tidak tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU) kecamatan Magelang Tengah
pada hasil evaluasi tahun 2021. Selain itu terdapat masalah kinerja terkait dengan
orientasi pelayanan. Terjadi kenaikan jumlah complain masyarakat selama masa
penerapan Work From Home.

Work From Home merupakan mekanisme pengaturan kerja yang
dilakukan berkaitan dengan penanggulangan, pencegahan, sekaligus sebagai
upaya perlindungan kesehatan pegawai. Menurut Surat Edaran Walikota
Magelang Nomor 800/305/430 pengertian Work From Home adalah bekerja dari
rumah. Terdapat banyak ketidaksepakatan mengenai apakah kinerja akan menjadi
lebih baik melalui Work From Home, oleh karena itu perlu dilakukan kajian
mengenai penerapan Work From Home.

Work Life Balance adalah sejauh mana seorang individu terlibat secara setara
dalam dan sama puasnhya dengan peran pekerjaan dan peran keluarganya (JH
Greenhouse dkk, 2003). Berbeda dengan situasi yang normal, di mana waktu untuk
bekerja lebih optimal karena hanya dilakukan di kantor selama jam kerja tanpa
diganggu oleh urusan rumah tangga, atau pekerjaan rumah tangga diselesaikan
setelah jam kantor, di masa Work From Home, para pekerja mendapat tantangan
lebih untuk menyeimbangkan Work Life Balance atau keseimbangan kehidupan
dan pekerjaan (Maria dan Hyronimus, 2020). Hasil penelitian Betty Magdalena
dkk (2020) menyatakan bahwa Work Life Balance dalam hal ini justru memperkuat
pengaruh kerja dari rumah atas kinerja karyawan.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Kkinerja pegawai Kecamatan
Magelang Tengah Kota Magelang, namun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja pegawai yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Work From Home
yang dimoderasi oleh Work Life Balance. Faktor-faktor tersebut sangat
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai.

Meskipun telah banyak penelitian tentang kinerja, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap literatur di Indonesia mengenai Pengaruh Work From Home
terhadap kinerja yang dimoderasi oleh Work Life Balance. Fenomena-fenomena
yang terjadi dan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu memerlukan
penelitian yang lebih lanjut.

Penelitian ini penting dan perlu dilakukan di Kecamatan Magelang Tengah
Kota Magelang karena Kecamatan Magelang Tengah merupakan ujung tombak
pelayanan publik yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. Kecamatan
berperan besar dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan umum,
mengoordinasikan  kegiatan pemberdayaan masyarakat, penyelenggaraan
ketenteraman dan ketertiban umum, penerapan dan penegakan Peraturan Daerah
(Perda) dan Peraturan Walikota, pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan
umum, penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh perangkat
daerah tingkat kecamatan, pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan
kelurahan, penyelenggaraan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan
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Pemerintah Daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintah Daerah
yang ada di Kecamatan, pelaksanan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan
perundang-undangan, dan juga dalam pelaksanaan tugas yang dilimpahkan oleh
Walikota untuk melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah. Kecamatan juga turut berperan dalam forum Musyawarah
Perencanaan Pembangunan. Mengingat begitu pentingnya tugas Kecamatan dan
begitu besar perannya dalam mendukung Pembangunan Nasional, penting tentunya
untuk menjaga kinerja dari para Pegawai Kecamatan Magelang Tengah agar selalu
dapat memberikan sumbangsih yang optimal pada organisasi, masyarakat, serta
bangsa dan negara.

2. Tinjauan Teori
Kinerja

Menurut Arief (2021:6) Kinerja (performance) merupakan suatu
pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara nyata dapat
tercermin keluaran yang dihasilkan. Kinerja merupakan salah satu alat ukur bagi
pencapaian tujuan organisasi. Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Sedangkan menurut Wibowo (2016:70) Kkinerja dapat dipandang sebagai proses
maupun hasil pekerjaan. Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana
pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja, Namun hasil pekerjaan itu
sendiri juga menunjukkan kinerja. Dessler menyatakan bahwa kinerja merupakan
prestasi Kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang ditetapkan
(2000:41). Adapun pengertian kinerja menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia nomor 30 Tahun 2019 adalah hasil kerja yang dipakai oleh setiap PNS
pada organisasi/unit sesuai dengan SKP dan Perilaku Kerja.

Work From Home

Menurut Huuhtanen (1997) Work From adalah pekerjaan yang dilakukan
oleh seseorang (karyawan, wiraswasta, pekerja rumahan) terutama atau untuk
sebagian waktu yang penting, di lokasi selain tempat kerja tradisional untuk
pemberi kerja atau klien, yang melibatkan penggunaan telekomunikasi sebagai fitur
utama dan penting dari pekerjaan. Menurut Mustajab, dkk (2020) Work From Home
ini menyangkut pergeseran metode kerja, Yyang dimaksud adalah perubahan
organisasi dalam memberikan tugas dan tanggung jawab kepada karyawannya
dengan “melarang” karyawannya untuk bekerja di kantor dan berkumpul di suatu
ruangan. Adapun menurut Surat Edaran Walikota Magelang Nomor 800/305/430
pengertian Work From Home adalah bekerja dari rumah.

Work Life Balance

Menurut J Kodz, H Harper, S Dench (2002) Prinsip Work Life Balance
adalah keseimbangan antara pekerjaan individu dan kehidupan mereka di luar
pekerjaan, dan keseimbangan ini harus sehat. Sedangkan Menurut JH Greenhouse
dkk (2003) Work Life Balance adalah sejauh mana seorang individu terlibat secara
setara dalam—dan sama puasnya dengan—peran pekerjaan dan peran keluarganya
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3. Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian

N

Work Life Balance

Keseimbangan Waktu
Keseimbangan Keterlibatan
Keseimbangan Kepuasan

Sumber : JH Greenhouse, 2003

Work From Home (X1)
Pelaksanaan Tugas
Menyediakan Fasilitas Bekerja di rumah
Dapat dihubungi setiap saat selama jam kerja
Wajib merespoin balik atasan paling lambat 15
(lima belas menit
Dilarang menyalahgunakan masa WFH
Pemantauan aktivitas PNS
Pelaporan Secara Berjenjang Terhadap
Pelanggaran

Sumber :Surat Edaran Walikota Magelang
Nomor 800/305/430

Kinerja (Y)
SKP
Kuantitas
Kualitas
Waktu
Biaya

PKP
Orientasi Pelayanan
Komitmen

Inisiatif Kerja
Kerja Sama
Kepemimpinan

Sumber : PP NO. 30 Tahun 2019
(60% SKP, 40% Perilaku)

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dijelaskan bahwa

penelitian ini memiliki satu variabel independen (Work From Home), variabel
moderasi (Work Life Balance) dan variabel dependen (kinerja pegawai). Kerangka
konseptual ini digunakan untuk mengarahkan peneliti dalam melakukan penelitian.

4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis 1:  Work From Home berpengaruh terhadap Kinerja pegawai di
Kecamatan

Magelang Tengah Kota Magelang

Hipotesis 2: Work Life Balance memoderasi berpengarun Work From Home
terhadap Kinerja Pegawai di Kecamatan Magelang Tengah Kota
Magelang.

5. Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini ditinjau dari analisis datanya menggunakan analisis statistik
deskriptif. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2018:19). Penelitian ini juga
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh Work From Home variabel X yang mempengaruhi Kinerja
sebagai variabel Y dan dimoderasi oleh Work Life Balance
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6. Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di OPD Kecamatan Magelang Tengah Kota
Magelang Jawa Tengah yang terdiri Kantor Kecamatan Magelang Tengah dan
Kelurahan se-Kecamatan Magelang Tengah. Kelurahan pada Kecamatan Magelang
Tengah terdiri dari 6 Kelurahan yaitu Kelurahan Magelang, Kelurahan Kemirirejo,
Kelurahan Cacaban, Kelurahan Panjang, Kelurahan Gelangan, dan Kelurahan
Rejowinangun Utara. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juli 2021 — Maret 2022.

7. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kecamatan Magelang
Tengah Kota Magelang yang berjumlah 61 orang. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu saturation sampling (sampel jenuh). Teknik ini
merupakan teknik pengambilan sampel bila semua populasi digunakan sebagai
sampel dengan syarat populasi tidak banyak atau peneliti ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan sangat kecil. Mengingat jumlah populasi hanya
sedikit (kurang dari 100 orang) maka seluruhnya dijadikan sebagai sampel
penelitian.

8. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dipandu dan bertujuan antara dua orang
atau lebih (Sekaran dan Bougie, 2016:113). Lebih lanjut Sekaran dan Bougie
(2016:113) mengemukakan bahwa wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara juga dapat dilakukan secara
tatap muka, melalui telepon, atau secara online. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi pada masalah yang menarik.

2. Kuesioner

Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang telah diformulasikan,
dimana responden akan mencatat jawaban mereka, biasanya dalam alternatif
yang didefinisikan dengan jelas (Sekaran dan Bougie, 2016:142). Kuesioner
tersebut berisi pernyataan - pernyataan mengenai variabel penelitian.

Skala pengukuran varian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Sekaran dan Bougie (2016:207) menyebutkan bahwa Skala Likert adalah
skala yang dirancang untuk memeriksa seberapa kuat responden setuju dengan
pernyataan.

9. Klasifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini variabel dependen adalah
kinerja.

2. Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen, dalam penelitian ini
variabel independen adalah Work From Home
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3. Variabel Moderasi yaitu variabel yang memperkuat/memperlemah hubungan
variabel bebas dan variabel tidak bebas, dalam penelitian ini variabel moderasi
adalah Work Life Balance.

10. Definisi dan Operasional Variabel

Work From Home
Menurut Surat Edaran Walikota Magelang Nomor 800/305/430 pengertian
Work From Home adalah bekerja dari rumah.
Adapun indikator Work From Home menurut Surat Edaran Walikota
Magelang Nomor 800/305/430 ialah sebagai berikut :
a. Pelaksanaan Tugas (X1.1)
b. Menyediakan Fasilitas Bekerja di Rumah (X1.2)
c. Dapat dihubungi setiap saat selama jam kerja (X1.3)
d. Wajib merespon balik atasan paling lambat 15 (lima belas)
menit (X1.4)

e. Dilarang menyalahgunakan masa Work From Home (Xu5)
f. Pemantauan aktivitas PNS (X1)
g. Pelaporan secara berjenjang terhadap pelanggaran (X1.7

Work Life Balance (M)

Menurut JH Greenhouse dkk (2003) Work Life Balance adalah sejauh
mana seorang individu terlibat secara setara dan sama puasnya dengan peran
pekerjaan dan peran keluarganya

Indikator Work Life Balance menurut JH Greenhouse dkk (2003) sebagai

berikut :
a. Time Balance (M, ,)
b. Involvement Balance (M, ,)
c. Satisfaction Balance (M, 3)
Kinerja (Y)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019, kinerja PNS
adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada organisasi/ unit sesuai dengan
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan Perilaku Kerja. Indikator kinerja berdasarkan
Peraturan Pemerintah tersebut yaitu:

a) Kuantitas

b) Kualitas

c) Waktu

d) Biaya

e) Orientasi Pelayanan
f) Komitmen

g) Inisiatif Kerja

h) Kerja Sama

i) Kepemimpinan
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11. Uji Instrumen
Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51).
Pengujian Validitas pada penelitian ini menggunakan Convergent Validity dan
Average Variance Extracted.
a. Convergent Validity
Menurut Ghozali (2015:37) suatu indikator individu dikatakan
reliabel jika memiliki nilai korelasi di atas 0.70. Namun demikian,
pada riset pengembangan skala, loading 0.50 sampai 0.60 masih dapat
diterima. Bersumber pada kriteria ini apabila loading factor dibawah
0.50, maka indikator didrop dari model.
b. Average Variance Extracted
Ghozali  (2015:39) menyatakan bahwa model mempunyai
discriminant validity yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk
lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya.
Ghozali (2015:40) menyatakan bahwa nodel dikatakan baik jika AVE
masing-masing konstruk nilainya lebih besar dari 0,50.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji mengenai seberapa konsisten alat ukur mengukur
konsep, apapun konsep yang diukur. Uji Reliabilitas menunjukkan sejauh mana
instrumen bisa mengukur tanpa bias (bebas kesalahan). Uji ini memastikan
pengukuran yang konsisten sepanjang waktu dengan berbagai item yang ada dalam
instrumen. Reliabilitas dari ukuran adalah indikasi stabilitas dan konsistensi.
Stabilitas dan konsistensi ini instrument akan membantu mengukur konsep dan
menilai "Goodness of Measure" dari suatu ukuran (Sekaran dan Bougie, 2016:220).
Uji reabilitas menggunakan PLS diukur dengan dua kriteria yaitu composite
reability dan cronbach alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk

12. Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Sekaran dan Bougie (2016:293) menyebutkan bahwa statistik deskriptif
seperti maksimum, minimum, mean, standar deviasi, dan varians sekarang dapat
diperoleh untuk multi-item, skala interval variabel independent dan dependen.

Analisis statistik deskriptif akan mendeskripsikan karakteristik responden
(seperti, usia, jenis kelamin, pendidikan, dan lama bekerja) dan variabel penelitian
(Work From Home, Work Life Balance dan Kinerja). Analisis ini digunakan untuk
menganalisa data berdasarkan jawaban responden dari kuesioner yang diberikan
kepada responden.

Pengujian Hipotesis
Pengujian R-Square

Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-
square yang merupakan uji goodness-fit model (Ghozali,2015:41). R-Square
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digunakan untuk mengukur seberapa banyak variabel endogen dipengaruhi oleh
variabel lainnya, hasil R-square sebesar 0,67 ke atas untuk variabel laten endogen
dalam model struktural mengindikasikan pengaruh variabel eksogen (yang
mempengaruhi) terhadap variabel endogen (yang dipengaruhi) termasuk dalam
kategori baik. Sedangkan jika 29 hasilnya sebesar 0,33 — 0,67 maka termasuk dalam
kategori sedang, dan jika hasilnya sebesar 0,19 — 0,33 maka termasuk dalam
kategori lemah.

Pengujian Signifikansi dengan Boostraping

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat signifikansi pengaruh dengan
melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi t statistik (Ghozali,
2015:42). Nilai signifikansi ini bisa diperoleh lewat prosedur boostraping. Nilai T-
statistic wajib lebih dari 1,96.
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Abstract

This study aims to determine the effect of interpersonal communication
and infomation technology on employee performance mediated by job satisfaction
at Magelang Tengah Sub-District of Magelang City.

This study tested 4 (four) hypothesis: interpersonal communication affects
performance; information technology affects performance; interpersonal
communication affects performance mediated by job satisfaction, and information
technology affects performance mediated job satisfaction.

The research used in this research is descriptive research with quantitative
data that will be obtained through interviews, questionnaires, and documentation.
Questionnaires with a Likert scale were distributed to 61 civil servants in Magelang
Tengah District, Magelang City. Hypothesis testing using path analysis and sobel
test.

Keywords: interpersonal communication, information technology, job satisfaction,
performance

1. Pendahuluan

Pegawai Negeri Sipil sebagai sumber daya yang berharga yang dimiliki
oleh organisasi pemerintah harus mampu menjalankan tugas pokok dan fungsinya
secara profesional, produktif, transparan, dan berintegritas demi terwujudnya
tujuan organisasi. Perwujudan nyata dari sikap Pegawai Negeri Sipil dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya tercermin dalam capaian Kinerja sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja pelayanan publik tengah
menjadi sorotan dan isu penting dalam beberapa tahun terakhir ini dengan
maraknya berita tentang kecepatan pelayanan publik dan adanya pungutan liar.
Suatu organisasi didirikan sebagai suatu wadah untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah ditetapkan. Organisasi tersebut harus mengelola berbagai program dan
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kegiatan demi tercapainya tujuan organisasi. Pelaksanakan rangkaian program dan
kegiatan dalam organisasi dilakukan oleh manusia yang bertindak sebagai aktor
atau peserta dalam organisasi yang bersangkutan, maka dengan sendirinya Kinerja
organisasi yang bersangkutan banyak tergantung pada perilaku manusia yang
terdapat dalam organisasi tersebut dalam hal ini adalah pegawai.

Kinerja PNS menjadi suatu isu yang semakin strategis karena perbaikan
kinerja birokrasi memiliki implikasi yang luas dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam memperbaiki tingkat kepercayaan publik kepada pemerintah.
Buruknya kinerja PNS selama ini menjadi salah satu faktor penting yang
mendorong munculnya krisis kepercayaan masyarakat kepada pemerintah. Menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019, kinerja PNS
adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada organisasi/ unit sesuai dengan
SKP dan perilaku kerja.

Pegawai yang memiliki komitmen dan inisiatif kerja yang tinggi pada
organisasi akan mempunyai catatan kehadiran yang baik dan menunjukkan sikap
penuh semangat dan antusiasme pada kebijakan organisasi. Berdasarkan data dari
Kecamatan Magelang Tengah, pada Bulan Januari — Juni 2021 terdapat PNS yang
terlambat dengan jumlah yang cukup banyak dan tidak adanya trend penurunan
secara signifikan. Keterlambatan PNS akan menghambat pencapaian target dan
kinerja serta dari segi pelayanan publik dapat mengakibatkan jam buka layanan
tidak sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.

Dibutuhkan dedikasi yang tinggi untuk menciptakan pelayanan yang sesuai
dengan harapan masyarakat. Hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian
pelayanan publik yaitu perilaku pemberi layanan yang baik diantaranya komunikasi
interpersonal yang berperan penting dalam pencapaian kinerja pelayanan.
Komunikasi interpersonal adalah proses  pengiriman dan penerimaan pesan dua
orang atau diantara kelompok kecil orang-orang dengan efek dan beberapa umpan
balik seketika (DeVito, 2016). Komunikasi interpersonal akan menunjang kualitas
pelayanan dan kinerja pegawai. Hal ini sejalan penelitian yang  dilakukan oleh
Priyanto, dkk (2021) yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Salah satu sarana pendukung peningkatan kinerja adalah teknologi
informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi, dkk
(2020) yang menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Pegawai Biro Pembangunan dan Pengadaan Barang
dan Jasa Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Teknologi informasi
dibutuhkan organisasi dalam menjalankan aktivitasnya seperti penganggaran,
pelaksanaan kegiatan, pelaporan, dan monitoring. Pemanfaatan teknologi
informasi tersebut dapat berjalan dengan baik jika pegawai dapat mengoperasikan
dengan baik dan efektif. Berdasarkan observasi yang dilakukan di Kecamatan
Magelang Tengah, masih banyak pegawai yang belum familiar dengan
pengoperasian komputer, penggunaan email, dan berbagai aplikasi berbasis web.
Beberapa pegawai juga belum paham penggunaan teleconference, zoom meeting,
dan aplikasi lainnya. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam penggunaan
teknologi informasi akan berdampak pada terhambatnya proses pelayanan maupun
pelaporan sehingga akan berdampak pada kinerja.

Hal penting yang dapat mendukung pencapaian kinerja yaitu kepuasan kerja
pegawai. Kepuasan kerja merupakan salah satu elemen yang cukup penting dalam
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suatu organisasi karena dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam bekerja.
Menurut Tannady (2018), kepuasan kerja merupakan respon efektif atau emosional
terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja
bukan merupakan konsep tunggal. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah
(2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Berdasarkan observasi dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
pegawai di Kecamatan Magelang Tengah masih rendah sehingga hal tersebut harus
diperhatikan sehingga tidak menghambat pencapaian kinerja.

Penelitian ini penting dan perlu dilakukan di Kecamatan Magelang Tengah
Kota Magelang karena Kecamatan Magelang Tengah merupakan salah satu institusi
pelayanan publik di Kota Magelang yang memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Disamping berfungsi sebagai institusi pelayanan publik, Kecamatan
juga mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan umum,
mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat, upaya penyelenggaraan
ketentraman, ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat, penerapan dan
penegakan Perda dan Peraturan Walikota, dan pemeliharaan prasarana dan sarana
pelayanan umum. Cakupan wilayah Kecamatan ini terdiri dari 6 kelurahan yaitu
Kelurahan Magelang, Kelurahan Cacaban, Kelurahan Kemirirejo, Kelurahan
Gelangan, Kelurahan Panjang, dan Kelurahan Rejowinangun Utara.

2. Tinjauan Teori
Kinerja

Kinerja (performance) merupakan suatu pencapaian persyaratan pekerjaan
tertentu yang akhirnya secara nyata dapat tercermin keluaran yang dihasilkan.
Kinerja merupakan  salah satu alat ukur bagi pencapaian tujuan organisasi
(Subiyantoro, dkk, 2021). Menurut  Hasibuan (2007), kinerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.
Menurut pendekatan perilaku dan manajemen kinerja adalah kuantitas atau kualitas
sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan
pekerjaan (Luthans, 2005). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 2019 disebutkan bahwa kinerja PNS adalah hasil kerja yang
dicapai o leh setiap PNS pada organisasi/ unit sesuai dengan SKP dan perilaku
kerja.

Komunikasi Interpersonal

DeVito (2016) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses
pengiriman dan penerimaan pesan dua orang atau diantara kelompok kecil orang-
orang dengan efek dan beberapa umpan balik seketika. Komunikasi interpersonal
adalah suatu proses pertukaran makna antara orang-orang Yyang saling
berkomunikasi (Daryanto dan Raharjo, 2016). Menurut Muhammad (2014),
komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang
dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat
langsung diketahui balikannya (komunikasi langsung). Suranto (2011)
mengemukakan pengertian sederhana dari komunikasi interpersonal bahwa
komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan antara
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pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver) baik secara langsung maupun
tidak langsung.

Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah merupakan perangkat keras dan perangkat
lunak yang memungkinkan masyarakat menciptakan, mengumpulkan, konsolidasi,
dan mengkomunikasikan informasi dalam format multimedia dan berguna
untuk berbagai  kepentingan masyarakat (Rodin, 2017). Menurut Husein dan
Wibowo (2000), teknologi  informasi berpengaruh terhadap struktur organisasi,
cara berbisnis, cakupan organisasi, pekerjaan dan karir dari manajer organisasi.
Teknologi informasi berdampak pada berbagai aktivitas manajemen yang
berhubungan dengan data dimana elemen utamanya meliputi input/perolehan
data, pemrosesan data, penyimpanan data dan perolehan kembali data yang menjadi
hal yang sangat penting bagi organisasi.

Kepuasan Kerja

Menurut Wahyuni, dkk (2021), kepuasan kerja adalah perasaan positif
tentang  pekerjaan seseorang yang merupakan hasil evaluasi karakteristiknya.
Robbin dan Judge (2015) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan positif
tentang pekerjaan sebagai hasil evaluasi karakter-karakter pekerjaan tersebut.
Menurut Kreitner dan Kinichi (2005), kepuasan kerja sebagai respon sikap atau
emosi terhadap berbagai segi pekerjaan seseorang. Definisi ini memberi arti bahwa
kepuasan kerja bukan suatu konsep tunggal. Lebih dari itu seseorang dapat secara
relatif dipuaskan dengan satu aspek pekerjaannya dan dibuat tidak puas dengan satu
atau berbagai aspek. Dalam pandangan yang hampir sama, Nelson dan Quick
(2006) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu kondiri emosional yang
positif dan menyenangkan sebagai hasil dari penilaian pekerjaan dan pengalaman
pekerjaan seseorang.
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3. Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian

Komunikasi Interpersonal

(X1):

1. Keterbukaam (Openess) H 1

2. Empati (empathy) Kinerja(Y)

3. Sikap Mendukung
(supportiveness) H3 - SKP (60 %)

4. Sikap Positif (positiveness) Kepuasan Kerja (Z) 1. Kuantitas

5. Kesetaraan (equity) \ 2. Kualitas

(DeVito, 2016) 1. Pekerjaan itu sendiri 3. Waktu

: ) 2. Gaji — | 4. Biaya

Teknologi Informasi (X2): 3. Promosi

1. Kemampuan dan kemauan / 4. Supervisi Atasan PKP (40%)
(intensitas) ~ menggunakan = 5. Work Group 5. Orientasi Pelayanan
perangkat teknologi H 4 6. Working Conditions 6. Komitmen
informasi tingg. 7. Inisiatif Kerja

2. Frekuensi penggunaan (Luthans, 2011) 8. Kerjasama
perangkat ~  teknologi 9. Kepemimpinan
informasi tinggi.

3. Keberagaman aplikasi pada (PP No. 30 Tahun 2019)
perangkat teknologi yang '
digunakan. H 2

(Subyantoro, dkk, 2021)

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dijelaskan bahwa
penelitian ini  memiliki dua variabel independen (komunikasi interpersonal dan
teknologi informasi),  variabel mediasi (kepuasan kerja) dan variabel dependen
(kinerja). Kerangka konseptual ini digunakan untuk mengarahkan peneliti dalam
melakukan penelitian.

4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi interpersonal
terhadap kinerja pada pegawai Kecamatan Magelang Tengah Kota
Magelang Jawa Tengah.

Hipotesis 2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi terhadap
kinerja pada pegawai Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang
Jawa Tengah.

Hipotesis 3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi interpersonal
terhadap Kkinerja dimediasi oleh kepuasan kerja pada pegawali
Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang Jawa Tengah.

Hipotesis 4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi interpersonal
terhadap kinerja dimediasi oleh kepuasan kerja pada pegawai
Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang Jawa Tengah.
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5. Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh
komunikasi interpersonal terhadap kinerja, menganalisis pengaruh teknologi
informasi terhadap kinerja, menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap kinerja dimediasi kepuasan kerja, dan menganalisis pengaruh teknologi
informasi terhadap kinerja dimediasi kepuasan kerja pada pegawai Kecamatan
Magelang Tengah Kota Magelang Jawa Tengah.

6. Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di OPD Kecamatan Magelang Tengah Kota
Magelang Jawa Tengah yang terdiri Kantor Kecamatan Magelang Tengah dan
Kelurahan se-Kecamatan Magelang Tengah. Kelurahan pada Kecamatan Magelang
Tengah terdiri dari 6 Kelurahan yaitu Kelurahan Magelang, Kelurahan Kemirirejo,
Kelurahan Cacaban, Kelurahan Panjang, Kelurahan Gelangan, dan Kelurahan
Rejowinangun Utara. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Agustus 2021 — Maret
2022,

7. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PNS di Kecamatan Magelang
Tengah dan kelurahan se-Kecamatan Magelang Tengah sejumlah 61 orang.
Penelitian ini menggunakan saturation sampling (sampel jenuh) yaitu semua
populasi digunakan sebagai sampel dengan syarat populasi tidak banyak atau
peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil (Sekaran dan
Bougie, 2016).

8. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah ada sehingga penulis
dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian
seperti sejarah singkat Kecamatan Magelang Tengah, struktur organisasi, data
karyawan, dan beberapa data lain yang diperoleh secara langsung dari
Kecamatan Magelang Tengah Kota Magelang.

2. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data tentang dimensi-dimensi dari
konstruk-konstruk yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap.
Objek sikap ini biasanya telah ditentukan secara spesifik dan sistematik oleh
peneliti. Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap suatu objek
merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan atau penyataan yang harus
diisi oleh responden. Setiap pertanyaan atau pernyataan tersebut
dihubungkan dengan jawaban yang berupa dukungan atau pernyataan sikap
yang diungkapkan dengan kata-kata menggunakan skala likert.
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3. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang efektif, terutama pada
tahap penelitian eksploratif. Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan yang
diteliti. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur
serta dilakukan secara tatap muka, melalui telepon, atau secara online
(Sekaran dan Bougie, 2016).

9. Klasifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel independen, dalam penelitian ini variabel dependen
adalah kinerja.

2. Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen, dalam penelitian ini
variabel independen adalah komunikasi interpersonal dan teknologi informasi.

3. Variabel Mediasi adalah variabel yang mempengaruhi hubungan antara
variabel independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak
langsung, dalam penelitian ini variabel mediasi adalah kepuasan kerja.

10. Definisi dan Operasional Variabel

Komunikasi Interpersonal (X1)

DeVito (2016) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses
pengiriman dan penerimaan pesan dua orang atau diantara kelompok kecil orang-
orang dengan efek dan beberapa umpan balik seketika. Komunikasi interpersonal
adalah suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling
berkomunikasi.

Menurut DeVito (2016), indikator komunikasi interpersonal adalah
sebagai berikut:

a) Keterbukaan (Openess) (X1.1)

b) Empati (empathy) (X1.2)

c) Sikap mendukung (supportiveness) (X3
d) Sikap positif (positiveness) (X1.4)

e) Kesetaraan (equality) (Xus)

Teknologi Informasi (X2)

Rodin (2017) mendefinisikan teknologi informasi adalah merupakan
perangkat keras dan perangkat lunak yang memungkinkan masyarakat
menciptakan, mengumpulkan, konsolidasi dan mengkomunikasikan informasi
dalam format multimedia dan berguna untuk berbagai kepentingan masyarakat.

Indikator teknologi informasi menurut Subyantoro, dkk (2021) adalah
sebagai  berikut:

a) Kemampuan dan kemauan (intensitas) menggunakan perangkat teknologi
informasi  tinggi. (X2.1)

b) Frekuensi penggunaan perangkat teknologi informasi tinggi. (X2.2)

¢) Keberagaman aplikasi pada perangkat teknologi informasi yang digunakan.
(X23)
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Kepuasan Kerja (Z)

Menurut Luthans (2011) kepuasan kerja karyawan adalah perasaan positif
yang terbentuk dari penilaian karyawan terhadap pekerjaannya berdasarkan
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaannya, yang berarti bahwa apa
yang diperoleh dalam bekerja sudah memenuhi apa yang dianggap penting.

Adapun indikator kepuasan kerja menurut Luthans (2011) sebagai berikut

a) Pekerjaan itu sendiri (Z1)
b) Gaji (Z2)

c) Promosi (Z3)

d) Supervisi atasan (Z4)

e) Work group (Zs)

f)  Working conditions (Zs)

Kinerja (Y)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019, kinerja PNS
adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada organisasi/ unit sesuai dengan
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan Perilaku Kerja. Indikator kinerja berdasarkan
Peraturan Pemerintah  tersebut yaitu:

J) Kuantitas

k) Kualitas
) Waktu
m) Biaya

n) Orientasi Pelayanan
0) Komitmen

p) Inisiatif Kerja

g) Kerja Sama

r)  Kepemimpinan

11. Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Validitas akan mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner betul-betul dapat
mengukur apa yang hendak diukur (Ghozali, 2018). Uji validitas dalam penelitian
ini digunakan untuk analisis item kuesioner yaitu mengkorelasikan skor tiap butir
dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang
tidak memenuhi syarat maka item tersebut akan diteliti lebih lanjut.

Menurut Ghozali (2018), cara melihat valid atau tidaknya suatu item dapat
diketahui dengan cara sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 (=5 %) maka dinyatakan valid.
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 ( =5 %) maka dinyatakan tidak valid.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika
masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak
(Ghozali, 2018).

Pengujian reliabilitas berkaitan dengan adanya kepercayaan terhadap
instrumen penelitian/ kuesioner. Suatu instrumen kuesioner dapat memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi (konsisten) jika hasil pengujian instrumen tersebut
menunjukkan hasil konsisten. Bila alat ukur yang sama digunakan untuk menguji
instrumen yang sama akan menghasilkan data yang sama maka akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya (reliabel). Pengukuran reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini digunakan uji reliabilitas. Tolok ukur resliabilitas adalah nilai
cronbach’s alpha yang diperoleh melalui perhitungan statistik. Formulasi koefisien
alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini. Ghozali (2018),
mengemukakan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach’s alpha > 0,70.

12. Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, skewness (kemencengan
distribusi). Menurut Wahyuni (2020), statistik deskriptif pada dasarnya merupakan
proses transformasi data penelitian  dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan
diinterpretasikan.

13. Pengujian Hipotesis

Uji Analisis Jalur (Path Analysis)

Uji analisis jalur atau path analysis berfungsi untuk menguji pengaruh
variabel  mediasi. Hasil uji analisis digunakan untuk membandingkan pengaruh
mana yang lebih besar antara pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
sehingga dapat diketahui adanya  variabel mediasi yang dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh variabel independen terhadap dependen (Ghozali, 2018).
Uji Sobel

Menurut Ghozali (2018), uji sobel digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel mediasi yaitu kepuasan kerja. Suatu variabel disebut variabel intervening
jika variabel tersebut mempengaruhi hubungan antar variabel independen dan
variabel dependen. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan
prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel.

Uji sobel dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengukuran
variabel mediasi yaitu kepuasan kerja. Pengujian signifikan pengaruh tak langsung
komunikasi interpersonal dan teknologi informasi terhadap kinerja melalui
kepuasan kerja dengan  statistik t (hitung).
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pendistribusian dana zakat,
Infak dan Shadagah pada Badan Amil Zakat (BAZNAS) Banyuwangi dan untuk
mengetahui efektivitas pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah untuk
mensejahterakan lansia pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Banyuwangi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam menganalisis
data, tehnik analisis menggunakan interaktif model. Hasil dari penelitian ini adalah
proses pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Banyuwangi dan efektivitas pendistribusiannya. Dilihat dari
penghimpunan zakat, infak dan shadagah serta dilihat dari pendistribusiannya, Dari
hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pendistribusian dana
zakat, infak dan shadagah Baznas Banyuwangi sudah efektif karena dilihat dari
prosentase pendistribusiannya. Pendistribusian kepada lansia dapat dikatakan
sangat tepat karena sebelum melakukan pendistribusian pihak BAZNAS
Banyuwangi melakukan survei dan assement.

Kata Kunci : Efektivitas, Pendistribusian, Zakat, Infak, Shadagah, Lansia

Abstract

The purpose of this study was to determine the distribution of zakat, infag and alms
funds at the Banyuwangi BAZNAS and to determine the effectiveness of the
distribution of zakat, infag and alms funds for the welfare of the elderly at the
Banyuwangi BAZNAS. The type of research used is qualitative research. In
analyzing the data, the analysis technique uses an interactive model. The results of
this study are the distribution process of zakat, infag and alms funds at the
Banyuwangi BAZNAS and the effectiveness of their distribution. Judging from the
collection of zakat, infag and alms as well as from the distribution, it can be
concluded that the distribution of zakat, infaq and alms funds from the Banyuwangi
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Baznas has been effective because it is seen from the percentage of distribution.
The distribution to the elderly can be said to be very appropriate because before
doing the distribution the Banyuwangi BAZNAS conducted a survey and assessment.

Keywords: Effectiveness, Distribution, Zakat, Infag, Alms, Elderly

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Program pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah sebuah program
yang diterapkan oleh BAZNAS Banyuwangi mendorong peneliti untuk
mengadakan penelitian dengan topik keefektifan dalam pendistribusian dana zakat,
infak dan shadagah untuk meningkatkan kesejahteraan kaum lanjut usia dan juga
melihat sejauhmana keberhasilan program tersebut. Dengan mengukur efekftivitas
dari program yang ada di Baznas Banyuwangi, kerena pengukuran efektivitas
program digunakan untuk mengetahui sejauh mana program tersebut berjalan serta
sudahkah mencapai sasaran dan tujuan yang telah diharapkan.

Kemudian setelah mengetahui hal tersebut pengukuran efektivitas ini dapat
digunakan sebagai pertimbangan dan pengambilan keputusan apakah program ini
dapat dilanjutkan atau tidak. Untuk saat ini pemerintah telah membantu dalam
mewujudkan pendayagunaan zakat. Dalam program pemerintah telah mewajibkan
zakat khususnya bagi warga menengah ke atas, pemerintah bertindak sebagai wakil
dari setiap fakir dan miskin untuk mendapatkan haknya. Ajaran ini berasal dari
Allah kepada Nabi Muhammad, agar Nabi Muhammad memungut zakat dari harta
orang-orang kaya (AI| 2011:51). Seperti firman AIIah
us.u d.a)tm U\ e.@..d.c d.&é} \..@..1 6'@"5)"5 eA J.@..L-n.a ‘\.Alm ?'&j\j'A\ U.A J;

sale gaal D57 24
Artinya: “Ambilllah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan mensucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah maha
mendengar, maha mengetahui” (QS At-Taubah (9):103) (Insania,

2016:115)

Berangkat dari pendistribusian zakat yang dilakukan Baznas Banyuwangi dan
dengan terpacu oleh Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
maka penulis merasa tertarik mengkaji ini hal ini. Dari hal yang menarik dalam
manajemen pendistribusian yang di lakukan oleh Baznas Banyuwangi tersebut
maka peneliti merasa ingin untuk melanjutkan lebih dalam kajian tentang hal
manajemen pendistribusian ini. Dengan mengangkat dua rumusan masalah yaitu:
pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah yang diterapkan di Kecamatan
Singojuruh pada Lembaga Badan Amil Zakat (BAZNAS) Nasional Banyuwangi
dan efektivitas pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah kepada lansia di
Kecamatan Singojuruh pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Banyuwangi. Penelitian ini menawarkan sebuah kajian tentang zakat yang
dibangun dengan landasan keilmuan. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
keilmuan dan pengalaman serta sebagai bahan pustaka atau referensi figih
muamalah khususnya dibidang zakat, infak dan shadagah.

2. Rumusan Masalah
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a. Bagaimana pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah yang
diterapkan di Kecamatan Singojuruh pada Lembaga Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Banyuwangi?
b. Bagaimana efektivitas pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah
kepada lansia di Kecamatan Singojuruh pada Lembaga Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Banyuwangi?
3. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah yang
diterapkan di Kecamatan Singojuruh pada Lembaga Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Banyuwangi.
b. Untuk mengetahui efektivitas pendistribusian dana zakat, infak dan
shadagah kepada lansia di Kecamatan Singojuruh pada Lembaga Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Banyuwangi.

B. LANDASAN TEORI

1. Zakat, Infak dan Shadagah

Zakat infak dan shadagah menempati posisi ketiga dalam rukun Islam.
Agama Islam sangat menganjurkan seluruh umatnya dalam kegiatan saling tolong
menolong satu sama lain tanpa memandang suku ras dan golongan. Zakat, infak
dan shadagah memiliki peranan sangat penting dalam memberdayakan masyarakat
hanya saja dalam segi hukum zakat merupakan kewajiban seorang muslim dan
untuk infak dan shadagah hukumnya sunnah.

Setiap muslim wajib mengeluarkan zakat setiap tahunnya seperti zakat fitrah
dan wajib mengeluarkan zakat mal apabila telah memenuhi nisab zakat. Sedangkan
infak dan shadagah dikeluarkan secara sukarela tanpa adanya nisab dan batasan.
Zakat ditentukan nisabnya sedangkan infak dan shadagah tidak memiliki batas.
Zakat ditentukan siapa saja yang berhak menerimanya, sedangkan infak boleh
diberikan kepada siapa saja (Hafiduddin, 2008:231).

2. Efektivitas Pendistribusian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif berarti dapat
membuahkan hasil, mulai berlaku, ada pengaruh, akibat atau efeknya. Efektivitas
bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-
tujuan (Noor, 2009:67).

Menurut Harbani Pasolong efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek”
dan digunakan istilah ini sebagai hubungan sebab akibat. Efektivitas dapat
dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. Efektivitas berarti bahwa tujuan
yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau dengan kata sasaran
tercapai karena adanya proses kegiatan. Adapun pengertian lain dari efektivitas
adalah tingkat tujuan yang diwujudkan suatu organisasi (Noor, 2009:69).

3. Kesejahteraan

Istilah kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman sentosa,
makmur dan dapat berarti selamat terlepas dari gangguan. Sedangkan kesejahteraan
diartikan dengan hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan dan
ketentraman. Definisi dari kesejahteraan ialah meliputi keamanan, keselamatan,
dan kemakmuran. Di dalam Undang- Undang Republik Indonesia No 11 Tahun
2009 dijelaskan pada Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1:

“Suatu kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun spiritual yang diliputi
olen rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin, yang
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memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri
sendiri, keluarga serta masyarakat dengan menjungjung tinggi hak-hak asasi
kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila” (Hall, 2006:278).

4. Lansia

Lansia (Lanjut Usia) adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang
di mana mereka sudah tidak mengalami evolusi lagi, sehingga usia lanjut
mengalami kemunduran secara alami yang tidak dapat dihindari baik secara fisik
maupun mental. Usia tua merupakan periode penutup dalam rentan hidup
seseorang, yaitu suatu periode di mana seseorang telah beranjak jauh dari periode
terdahulu yang lebih menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh dengan
manfaat (Demartoto, 2011:77)

C. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam melakukan
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berbentuk penelitian lapangan
(field resarch) (Moleong, 2015:319).
2. Lokasi Penelitian
Objek atau lokasi dalam penelitian ini adalah UPZ Singojuruh dan
Baznas Banyuwangi yang beralamat JI. Gendoh No 85 Singojuruh
Banyuwangi No Telp (0333) 631002.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian berupa data-data dari Kecematan
Singojuruh yang diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan,
wawancara dan dokumentasi di Kecamatan Singojuruh Kabupaten
Banyuwangi.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi.
5. Alat Analisis Data
Adapun proses analisa data yang dilakukan mengadopsi dan
mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Milles dan
Hiberman, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi
data.

D. HASIL PENELITIAN

Pendistribusian zakat yang dilakukan melalui program Banyuwangi Perduli
bersumber dari dana-dana zakat yang terkumpul sebelumnya. Dana-dana zakat
tersebut diperoleh dari muzakki yang melakukan pembayaran zakat melalui UPZ
yang akan dikumpulkan ke BAZNAS. Dana zakat yang bersumber dari muzakki
sekitar 80% dari muzakki yang berprofesi sebagai PNS, selebinya adalah dari
pegawai swasta. BAZNAS Banyuwangi melakukan pembagian pada beberapa
golongan yaitu golongan satu, golongan dua, tiga dan empat. Dana zakat yang
disalurkan berasal dari golongan tiga dan golongan empat.

Langkah awal dalam pendistribusian zakat BAZNAS Banyuwangi adalah
melakukan survei dan assesment. Survei adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang

61



1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER (J
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
gl =N

ISBN : 978-623-389-098-4

dilakukan untuk mendapatkan kepastian informasi. Sebelum menjalankan
pendistribusian zakat, langkah yang harus ditempuh adalah melakukan survei.
Survei dilakukan untuk menentukan layak tidaknya seorang lansia diberikan
bantuan. Assement atau penilaian merupakan pengambilan suatu keputusan
terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk. Asssesment dan survei dilakukan
sebelum bantuan disalurkan pada lansia. Jika dalam proses assesment dan survei
ditemukan kelayakan, maka bantuan akan segera disalurkan. Dalam assesment
maupun survei tidak semua diputuskan untuk diberikan bantuan, namun setelah
dilakukan survei dan assesment masih ada proses yaitu rekomendasi. Rekomendasi
berguna untuk memperkuat alasan kelayakan lansia untuk menerima bantuan dari
BAZNAS.

Lansia merupakan salah satu objek pendistribusian zakat, infak dan shadagah.
Apabila memasuki usia 60 tahun ke atas yang merupakan masa akhir dari penuaan,
maka dilihat dari segi ekonomi lansia cenderung dianggap sebagai beban keluarga.
Perlindungan sosial merupakan upaya pemerintah daerah dan masyarakat untuk
memberikan kemudahan pelayanan bagi lanjut usia, terutama kelompok lansia non-
potensial, agar dapat mewujudkan dan menikmati hidup yang layak.

Tidak semua lansia bisa diberikan bantuan, pihak BAZNAS terus mendata
terhadap lansia yang dianggap layak menerima bantuan. Tujuannya agar bantuan
dapat diberikan tepat sasaran. Pendistribusian zakat tidak hanya disalurkan untuk
kebutuhan konsumtif, namun zakat juga didistribusikan untuk membantu lansia
khususnya lansia yang merenovasi rumahnya. Bantuan tersebut biasa disebut
dengan bantuan bedah rumah. Rumah-rumah dari lansia yang sudah tidak layak
huni atau hampir roboh. Bantuan bedah rumah juga melewati proses survei dan
assesment. Bantuan dapat juga diberikan untuk kebutuhan produktif berupa modal
untuk memberikan kesempatan bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Efektivitas pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah dapat dilihat dari
bagaimana proses pendistribusian tersebut. Penghimpunan dana zakat, infak dan
shadagah harus setara dengan pendistribusiannya. Semakin besar pendistribusian
dana maka akan semakin besar tingkat efektivitasnya. Efektivitas pendistribusian
dana zakat, infak dan shadagah juga dapat dilihat dari sejauh mana tujuan
pendistribusian dapat tercapai.

Pendistribusian dapat dikatakan efektif jika tujuan dari pendistribusian
tersebut dapat terealisasikan dengan baik. Karena tingkat kesejahteraan lansia satu
dengan yang lain tidak sama. Tingkat kesejahteraan lansia dapat diukur dari
bagaimana lansia tersebut dapat berada di titik tujuan hidupnya.
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E. PEMBAHASAN

1. Pendistribusian Dana Zakat, Infak Dan Shadagah Pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Banyuwangi di Kecamatan Singojuruh.

Pada dasarnya pendistribusian dana zakat ada dua bentuk, yakni bentuk
konsumtif dan produktif. Bentuk konsumtif diperuntukkan bagi mereka yang tidak
dapat mandiri seperti anak yatim, orang jompo, orang sakit atau cacat, penggunaan
dana zakat untuk konsumtif hanya untuk hal-hal yang bersifat darurat. Artinya
ketika mustahik yang tidak mungkin untuk dibimbing untuk mempunyai usaha
mandiri atau memang untuk kepentingan mendesak maka penggunaan konsumtif
dapat dilakukan. Sedangkan bentuk distribusi zakat yang produktif adalah bagi
mereka yang kuat bekerja dan bisa mandiri dalam menjalankan usaha diberi modal
yang dikelola secara kolektif (Tjiptono, 2001:184).

BAZNAS Kabupaten Banyuwangi dalam pengelolaan dana zakat infak dan
shadagah melakukan kegiatan penghimpunan dan pendistribusian. Kegiatan
penghimpunan yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Banyuwangi menurut
wawancara dengan ibu Selly Restinalia melakukan kerjasama instansi terkait
dengan penghimpunan dana zakat. Untuk saat ini penghimpunan dana zakat dibantu
olen setiap UPZ yang terdapat di setiap kecamatan. Sebagian besar dana
penghimpunan zakat berasal dari potongan gaji pegawai untuk gaji profesi sebesar
2.5% dari gaji yang diberikan pemerintah.

Sedangkan untuk pendistribusian pihak BAZNAS Banyuwangi
mendistribusikan dana zakat yang telah dihimpun kepada delapan ashnaf dengan
penyaluran dari beberapa program yang telah ada pada BAZNAS Banyuwangi.
Terdapat beberapa program yang ada di BAZNAS Banyuwangi. Semua program
yang ada telah mencakup dari semua ashnaf yang telah ada dalam aturan Islam
seperti fakir, miskin, amil, muallaf, budak mukhatab, ghorimin, fi sabilillah, ibnu
sabil.

Selain penghimpunan dan pendistribusian BAZNAS Banyuwangi juga
melakukan kegiatan pendayagunaan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mendayagunakan masyarakat yang kurang mampu untuk dapat lebih mandiri baik
dari segi finansial maupun non finansial. BAZNAS Banyuwangi memiliki program
pendayagunaan kepada masyarakat khususnya kepada lansia berupa program
ekonomi produktif.

Bentuk pendistribusian oleh BAZNAS Banyuwangi untuk lansia
menggunakan beberapa bentuk bantuan sesuai dengan aturan yang telah ada
diantaranya:

a. Bantuan Konsumtif Tradisional

BAZNAS Banyuwangi memberikan bantuan konsumtif tradisional
kepada lansia berupa banyak hal salah satunya berupa “rantang kasih” yang
diberikan kepada lansia sebatang kara sebanyak dua kali setiap harinya. Dalam
melaksanakan program ini BAZNAS Banyuwangi melibatkan ojek online,
warung terdekat dan tenaga medis untuk memenuhi kebutuhan gizi para lansia.
Selain itu tunjangan hari raya selalu diberikan oleh BAZNAS Banyuwangi
setiap tahunnya untuk membantu para lansia untuk memenuhi kebutuhan
menjelang hari raya.
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b. Bantuan Konsumtif Kreatif

Dalam memberikan bantuan Konsumtif kreatif BAZNAS Banyuwangi
memberikan bantuan berupa kebutuhan untuk mendukung kegiatan para lansia.
Terdapat beberapa lansia yang masih ingin terus bekerja walaupun dengan
kondisi kesehatan yang sudah rentan. Para lansia masih bertekun di bidang
pertanian dengan merawat perkebunan kecil yang berada di sekitar rumahnya.
Selain itu para lansia juga terkadang masih ingin berjualan makanan
tradisional. Dalam hal ini BAZNAS Banyuwangi memberikan bantuan berupa
cangkul, pupuk dan pondok kecil untuk memenuhi kebutuhan produktif para
lansia.

c. Bantuan Produktif Konvensional
BAZNAS Banyuwangi hanya memberikan bantuan berupa modal untuk
kegiatan usaha para lansia selanjutnya para lansia menggunakan modal tersebut
untuk memenuhi kegiatan usahanya.

d. Bantuan Produktif Kreatif
BAZNAS Banyuwangi hanya dapat memberikan pembinaan kepada para
lansia. Seperti contoh BAZNAS Banyuwangi memberikan pembinaan tentang
bagaimana cara membuat tas anyaman kepada lansia.

2. Efektivitas Pendistribusian Dana ZIS Kepada Lansia

Penelitian ini mengukur seberapa besar tingkat efektivitas yang telah
dilakukan oleh pihak BAZNAS Banyuwangi dalam melakukan semua program
pendistribusian khususnya seluruh program pendistribusian kepada lansia. Untuk
mengukur efektivitas pendistribusian peneliti menggunakan data berupa realisasi
pendistribusian dan target/anggaran dari pendistribusian tersebut. Analisis tingkat
efektivitas pendistribusian dapat dirumuskan sebagai berikut (Mahmudi. 2007.111)

Realisasi Pendistribusian Dana Zakat  y 100%
Target Pendistribusian Dana Zakat
Pada realisasi pendistribusian dana zakat BAZNAS Banyuwangi pada tahun
2020 menghimpun dana sebesar Rp 2.400.000.000. Dana ini di distribusikan untuk
seluruh program yang terdapat di BAZNAS Banyuwangi dengan rincian sebagai
berikut
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Tabel 1

Laporan Pendistribusian Dana Zakat Infak Dan Shadagah BAZNAS
Banyuwangi Tahun 2020

Nama Program Pendistribusian Prosentase

Banyuwangi Peduli Sembako Dhuafa Rp 124.080.000 5,17 %
Banyuwangi Peduli Santunan Yatim Rp 533.950.000 225%
Banyuwangi Peduli Perbaikan RTM Rp 336.708.000 14,03 %
Banyuwangi Peduli Rantang Dhuafa Rp 74.400.000 3,10 %
Banyuwangi Peduli Anak Yatim Rp 10.560.000 0,44 %
Banyuwangi Peduli Santunan Anak Yatim Rp 10.050.000 0,42 %
Banyuwangi Peduli Bencana Alam Darurat Rp 48. 560.000 2,02 %
Banyuwangi Peduli Santunan Tunai Ramadhan Rp 121.850.000 5,08 %
Banyuwangi Cerdas Beasiswa SD Rp 30.480.000 1,27 %
Banyuwangi Cerdas Beasiswa SMP Rp 116.428.500 4,85 %
Banyuwangi Cerdas Beasiswa SMA Rp 15.360.000 0,64 %
Banyuwangi Cerdas Beasiswa PT Rp 50.817.900 2,12 %
Banyuwangi Makmur Modal Kerja Bergulir Rp 22.850.000 0,95 %
Banyuwangi Makmur Bantuan Alat Kerja Rp 13.000.000 0,54 %
Banyuwangi Makmur Bantuan Modal Tunai Rp 287.000.000 11,96 %
Banyuwangi Sehat Bea Rawat Jalan Rp 73.200.000 0,05 %
Bayuwangi Sehat Khitan Masal Rp 51.755.000 2,15 %
Banyuwangi Sehat Bantuan Operasional Rp 16.850.000 0,70 %
Pengobatan

Banyuwangi Tagwa Sarana Masjid/Musholla Rp 70.050.000 2,92 %
Banyuwangi Tagwa Sabilil Khoir/ Sarana Umum  Rp 12.000.000 0,50 %
Banyuwangi Tagwa Guru Ngaji/ Da’l Terpencil Rp 6.000.000 0,25 %
Rutin

Operasional Hak Amil Rp 225.061.930 9,38 %

Sumber : BAZNAS Kabupaten Banyuwangi 2021

Dari data laporan pendistribusian dana zakat tahun 2018 tercatat
pendistribusian dana zakat sebesar Rp 2.251.011.330 dari total penghimpunan zakat
Rp 2.400.000.000 dan prosentase pendistribusian zakat dari seluruh dana yang
dihimpun adalah sebagai berikut:

Rp 2.251.011.330
Rp. 2.400.000.000

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui baﬁ%’%?@istribusiam dana
zakat, infak dan shadagah BAZNAS Banyuwangi sudah efektif. Pengukuran
efektivitas ini dapat juga mengacu pada Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
690.900.327 tahun 1996. Berikut kriteria penilaian efektivitas berdasarkan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690.900.327 tahun 1996.

x 100%
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Tabel 2
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690.900.327 tahun 1996
Presentase Kinerja Keuangan Kriteria
Diatas 100 % Sangat Efektif
90% - 100% Efektif
80% - 90% Cukup Efektif
60% - 80% Kurang Efektif
Kurang dari 60% Tidak Efektif

Sumber: Departemen Agama 2003 Keputusan Menteri Dalam Negeri

Dengan membandingkan hasil yang diperoleh dengan tabel penilaian
efektivitas pendistribusian di atas BAZNAS Banyuwangi berada di posisi yang
efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan efektivitas pendistribusian
BAZNAS Banyuwangi pada tahun 2020 mendapatkan prosentase 93,62% dengan
hal ini efektifitas pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah BAZNAS
Banyuwangi dapat dikatakan efektif.

Sedangkan untuk pendistribusian zakat, infak dan shadagah yang diberikan
BAZNAS Banyuwangi khusus untuk lansia dapat dilaporkan sebagai berikut:

Tabel 3
Laporan Pendistribusian Dana Zakat Infak Dan Shadagah BAZNAS
Banyuwangi Pada Lansia Tahun 2020

Banyuwangi Peduli Sembako Dhuafa Rp 124.080.000 517 %
Banyuwangi Perbaikan RTM Rp 336.708.000 14,03 %
Banyuwangi Peduli Rantang Dhuafa Rp. 74.400.000 3,10 %
Banyuwangi Peduli Bencana Alam Darurat Rp 48.560.000 2,02 %
Banyuwangi Pedulin Santunan Tunai Rp 121.850.000 5,08 %
Ramadhan

Banyuwangi Makmur Modal Kerja Bergulir Rp 22.850.000 0,95 %
Banyuwangi makmur Bantuan Alat Kerja Rp 13.000.000 0,54 %
Banyuwangi Makmur Bantuan Modal Tunai Rp 287.000.000 11,96 %
Banyuwangi Sehat Bea Rawat Jalan Rp 73.200.000 3,05 %
Banyuwangi Sehat Bantuan Operasional Rp 16.850.000 0,70 %
Pengobatan

Banyuwangi Tagwa Sabilil Khoir Rp 12.000.000 0,50 %

Sumber: BAZNAS Kabupaten Banyuwangi 2021

Dari data laporan pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah pada lansia
tahun 2020 tercatat pendistribusian dana zakat sebesar Rp 1.130.498.000 dari total
penghimpunan zakat Rp 2.400.000.000 dan prosentase pendistribusian zakat dari
seluruh dana yang dihimpun adalah sebagai berikut

Rp 1.130.498.000  x 100% = 47,1 %
Rp. 2.400.000.000
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa pendistribusian dana
zakat, infak dan shadagah BAZNAS Banyuwangi kepada lansia tidak efektif.
Pengukuran efektivitas ini didasarkan pada kriteria efektivitas menurut Mahmudi.
Pengukuran efektivitas ini dapat juga mengacu pada Keputusan Menteri Dalam
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Negeri Nomor 690.900.327 tahun 1996. Dari hasil prosentase pendistribusian dana
zakat, amil dan shadagah kepada lansia dengan keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 690.900.327 Tahun 1996 dapat disimpulkan bahwa pendistribusan dana
zakat, infak dan shadagah pada lansia oleh lembaga Badan Amil Zakat Nasional
Banyuwangi tidak efektif. Hal ini dikarenakan pendistribusian dana zakat, infak dan
shadagah tidak hanya disalurkan kepada golongan lansia saja akan tetapi banyak
golongan yang diberikan bantuan seperti yatim piatu, beasiswa dan lain lain.

F. KESIMPULAN

1. Pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Banyuwangi adalah sebagai berikut: (1) BAZNAS
Kabupaten Banyuwangi dalam pengelolaan dana zakat infak dan shadagah
melakukan kegiatan penghimpunan dan pendistribusian. Pendistribusian dana
zakat, infak dan shadagah BAZNAS Banyuwangi mendistribusikan kepada
delapan ashnaf dengan penyaluran dari beberapa program yang telah ada pada
BAZNAS Banyuwangi. Terdapat beberapa program yang ada di BAZNAS
Banyuwangi. Semua program yang ada telah mencakup dari semua ashnaf
yang telah ada dalam aturan Islam. (2) Selain penghimpunan dan
pendistribusian  BAZNAS Banyuwangi juga melakukan kegiatan
pendayagunaan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendayagunakan
masyarakat yang kurang mampu untuk dapat lebih mandiri baik dari segi
finansial maupun non finansial. BAZNAS Banyuwangi memiliki program
pendayagunaan kepada masyarakat khususnya kepada lansia berupa program
ekonomi produktif.

2. Efektivitas pendistribusian dana ZIS kepada lansia di Kecamatan Singojuruh
adalah sebagai berikut: (1) Dengan membandingkan hasil yang diperoleh
dengan tabel penilaian efektivitas pendistribusian di atas BAZNAS
Banyuwangi berada di posisi yang efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan efektivitas pendistribusian BAZNAS Banyuwangi pada tahun
2020 mendapatkan prosentase 93,62% dengan hal ini efektifitas
pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah BAZNAS Banyuwangi dapat
dikatakan efektif. (2) Sedangakn fokus kepada pendistribusian yang diberikan
khusus untuk lansia dikatakan masih tidak efektif. Karena prosentase
pendistribusian masih dibawah 60% yakni 47.1% hal ini dikarenakan
penditribusian dana zakat, infak dan shadagah yang diberikan oleh BAZNAS
Banyuwangi tidak hanya diberikan kepada lansia saja seperti yang telah
dijelaskan pada laporan pendistribusian pendistribusian juga diberikan kepada
yatim piatu, untuk bea siswa dan untuk hak amil.
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ABSTRACT

Healthy tourism is a manifestation of the condition of tourist destinations that are
clean, beautiful, safe, and comfortable to visit. There are no fears and worries of
tourist visitors to come and linger in these destinations. This study aims to
determine the portrait of the development of a healthy tourism area in Banyuwangi
Regency. This study uses a qualitative approach through interviews with research
informants from the health office, culture and tourism office, and the Banyuwangi
Regency Regional Development Planning Agency. The analysis technique uses
descriptive analysis method. The results of the analysis show that the portrait of the
development of a healthy tourism area in Banyuwangi Regency shows that this
district deserves to be used as one of the pilot districts in the development of healthy
tourism referring to the synergy of the government's role with tourism awareness
groups in developing tourist destination areas that can support increased economic
growth, income native to the area in Banyuwangi Regency, and also preserves the
environment for sustainable development.

Keywords: Development, Healthy Tourism, Banyuwangi Regency.

1. Pendahuluan

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) meliputi dimensi pembangunan sosial, ekonomi dan
lingkungan yang komprehensif serta saling terkait antara satu dengan yang lain.
Upaya pencapaian pada satu dimensi pembangunan tidak terlepas dari pencapaian
dimensi pembangunan lainnya sehingga mencapai keseimbangan pencapaian pada
ketiga dimensi pembangunan tersebut. Upaya pembangunan dimensi sosial
misalnya dicapai melalui dimensi pembangunan ekonomi namun harus
memperhatikan dimensi pembangunan lingkungan, begitu pula sebaliknya (BPS,
2019: 3).

Namun kondisi pariwisata dunia mengalami perubahan drastis pada kondisi
pandemi Covid 19, barometer pariwisata dunia pada Tahun 2020 menunjukkan
bahwa ada penurunan sekitar satu miliar kedatangan internasional di seluruh dunia
pada tahun lalu dibandingkan dengan 2019, sebagai akibat dari pembatasan
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perjalanan yang diberlakukan oleh hampir setiap negara dalam rangka pengendalian
pandemi Corona (UNWTO, 2020).

Pariwisata sehat merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Pusat yang diikuti oleh seluruh Kabupaten/Kota di Indonesia sesuai
dengan Peraturan Bersama Mendagri dan Menkes No. 34 Tahun 2005 dan No.
1138/Menkes/PB/VI11/2005 Tanggal 3 Agustus 2005 yang merupakan peran
penting untuk meningkatkan pembangunan suatu daerah dalam mengembangkan
sektor wisata yang tidak hanya memenuhi unsur kebersihan dan kesehatan namun
juga upaya untuk kenyamanan wisatawan yang berkunjung, terlebih pada kesiapan
suatu kawasan pariwisata dalam menghadapi situasi pandemi.

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi dalam mewujudkan pariwisata sehat di
seluruh destinasi wisata di Kabupaten Banyuwangi sesuai indikator yang telah
ditetapkan oleh Kementerian Dalam Negeri dan Kementerian Kesehatan bukan hal
yang mudah meskipun Kabupaten Banyuwangi telah memperoleh berbagai
penghargaan baik nasional dan internasional. Permasalahan kebersihan dalam
pengelolaan sampah masih menjadi pekerjaan panjang di Kabupaten Banyuwangi.
Bagaimana supaya pengelola wisata dalam hal ini adalah kelompok sadar wisata
mampu menangani sampah supaya tidak mencemari lingkungan dan upaya apa saja
yang dilakukan Pokdarwis supaya wisatawan yang berkunjung di Kabupaten
Banyuwangi masuk kategori wisatawan yang tinggi secara kualitas tidak hanya
kuantitas saja apalagi pelaku wisata dalam menghadapi pandemi Covid 19 harus
memanfaatkan inovasi teknologi yang berperan penting untuk mendukung tren
pariwisata.

Penelitian yang dilakukan oleh Chandana Jayawardena (2002) tentang Future
Challenges for Tourism in the Carribbean menyatakan bahwa Pariwisata secara
signifikan memberikan kontribusi pada ekonomi regional. Tetapi industri
pariwisata sangat dipengaruhi oleh kebijakan dari pembuat kebijakan sektor publik,
manajer perencana, peneliti, dan akademisi di negara tersebut. Selanjutnya
penelitian Jian Li, Huimei Liu, Jing Chen, Qunhui Xue, dan Yafang Bao (2011)
tentang Modelling the sustainability of mass tourism in island tourist economies
menyatakan bahwa pengembangan pariwisata mempertimbangkan manfaat
ekonomi, sosial, ekologis, dan kesehatan manusia.

Penelitian tentang Cooperation Perspectives in Sustainable Medical Tourism:
The Case of Lithuania yang dilakukan oleh Dalia Perkumiene, Milita Vienazindiene,
dan Biruta Svagzdiene (2019) menyatakan bahwa Dasar peningkatan kerjasama
adalah komunikasi, pengembangan kontak, bentuk organisasi kerja, koordinasi
kerja, berbagi pengetahuan dan pengalaman. Kerjasama dalam bidang khusus ini
menentukan peran pengembangan pariwisata, tetapi disimpulkan bahwa kerja sama
di bidang ini tidak berkembang dengan baik.

Mengacu pada penelitian sebelumnya, variabel dalam penelitian
pengembangan pariwisata sehat yang akan survive pada berbagai situasi dengan
konsen pada 1) Informasi Wisata dan Kesehatan, 2) Sarana Pariwisata, 3) Obyek
dan Daya Tarik Wisata, 4) Pelayanan Kesehatan, 5) Sarana Penunjang, dan 6)
Kemasyarakatan, sehingga upaya dalam pengembangan pariwisata sehat secara
optimal terlaksana di Kabupaten Banyuwangi dalam penelitian ini menambahkan
variabel penerapan wisata halal dan Pencegahan dan pengendalian Covid 19 dan
penyakit pandemik lainnya.
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2. Metode penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Banyuwangi yang terletak di ujung
pulau jawa. Kabupaten Banyuwangi terletak diantara 7043’ s/d 8046’ Lintang
Selatan dan 113053 s/d 114038’ Bujur Timur. Dengan batas wilayah Sebelah utara
. Kabupaten Situbondo, Sebelah timur: Selat Bali, Sebelah selatan: Samudera
Indonesia, Sebelah barat: Kabupaten Jember dan Bondowoso. Secara administratif
Kabupaten Banyuwangi terdiri dari 25 kecamatan, 28 kelurahan dan 189 desa.

BANYUWVWANGI N
REGENCY
TOURISM MAP -
7

.

Gambar 1. Peta Wisata Kabupaten Banyuwangi
(Sumber: Banyuwangi Tourism, 2020)

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Menurut
Sugiyono (2011), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Informan dalam
penelitian ini merupakan pemegang kebijakan yang berasal dari OPD: Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Banyuwangi; Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyuwangi; dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Banyuwangi.

3. Analisis dan pembahasan

Potret pengembangan kawasan pariwisata di Kabupaten Banyuwangi secara
makro sesuai di Kabupaten Banyuwangi berdasarkan hasil wawancara dengan
responden expert didapatkan informasi sebagai berikut.

1) Tersedianya informasi obyek wisata di tempat umum (hotel,
bandara/pelabuhan, dan lain-lain)

Tersedianya informasi obyek wisata di tempat umum (hotel,
bandara/pelabuhan, dan lain-lain) di Kabupaten Banyuwangi tercover dalam:
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1) Buku panduan pariwisata (Guide Book);

2) Map Wisata, Peta Wisata dsb yang diterbitkan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata

3) Informasi objek pariwisata tersebut berupa, papan petunjuk arah yang ada
di sepanjang jalan menuju lokasi pariwisata;

4) Peta Kabupaten Banyuwangi,;

5) Banner di tempat-tempat strategis, fasilitas Umum, terminal dan station;

6) Tourism Information Center;

7) Aplikasi Banyuwangi Tourism

8) TIC Pariwisata dan Geopark ljen;

9) Kalender event;

10) Video Promosi

11) Informasi Wisata Banyuwangi juga dikemas di media massa maupun

electronik.

2. Adanya informasi sarana kesehatan untuk wisatawan di lokasi Obyek

DTW telah dilengkapi dengan informasi kesehatan berupa letak
Puskesmas, Rumah sakit, Pos Kesehatan terdekat, bahkan dokter lokal ada yang
siap dihubungi lengkap dengan alamat contact personnya. Informasi tersebut
tersaji dalam bentuk banner di obyek wisata, maupun leafleat di beberapa hotel,
restorant maupun homestay.

3. Prosentase Restoran Laik Hygiene

Hingga tahun 2019 Jumlah Restauran, Rumah Makan dan Catering/Jasa Boga
di Kabupaten Banyuwangi yang telah memiliki Sertifikat “Laik Hygiene Sanitasi”
sebanyak 75 Usaha Mamin atau 80% dari Jumlah Usaha Mamin yang ada. Berartti
dari tahun ke tahun juga mengalami kenaikan walau tidak terlalu Sigfinikan.
Dengan begitu jaminan Hygienis mutu sebuah produk usaha jasa Mamin di
Banyuwangi sangat memperhatikan kualitas kebersihan sehingga aman dan halal
untuk di konsumsi. Tahun 2018 tercatat sebanyak: 83 Laik Hygiene Sanitasi, dan
Tahun 2019 : sebanyak 267 tempat yang laik sehat 94. Tahun 2020 Terdapat 155
restoran yang terdaftar yang laik hygiene sebesar 84 atau sebesar 54%.

4. Prosentase sarana akomodasi pariwisata yang laik sehat

Kabupaten Banyuwangi mengkampanyekan berbagai destinasi pariwisata,
maka konsekwensinya adalah peningkatan layanan hotel. Akomodasi wisata di
Kabupaten Banyuwangi diatur dalam Peraturan Bupati No 71 Tahun 2019 tentang
Jenis Usaha Penyediaan Akomodasi. Hingga tahun 2019 Jumlah Hotel di
Kabupaten Banyuwangi yang telah memiliki Sertifikat “Laik Sehat” sebanyak 52
Hotel atau 80% dari jumlah 86 hotel yang ada. Berarti selalu mengalami
peningkatan dari tahun ketahun jika dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya
dengan begitu masyarakat dan pelaku dunia usahapun telah menyadari betapa
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pentingnya kesadaran masyarakat terhadap kualitas sebuah produk usaha jasa
akomodasi terhadap fasilitas pelayanan kepada konsumen. Pada Tahun 2018
sebanyak : 19 Hotel dan Tahun 2019 tercatat sebanyak : 22 Hotel, Tahun 2020
tercatat 45 hotel yang laik sebanyak 30, atau sekitar 67%.

5. Meningkatnya Jumlah Wisatawan Pertahun

Tahun 2020 merupakan awal sejarah di Kabupaten Banyuwangi selama
sepuluh terakhir, dikarenakan berada pada masa pandemi sehingga harus
diberlakukan penutupan dan pembatasan jumlah pengunjung wisatawan baik
wisatawan nusantara maupun mancanegara, maka jumlah pengunjung mengalami
penurunan walaupun tidak signifikan jika dibandingkan dengan daerah-daerah yang
lainnya. Adapun data jumlah pengunjung di berbagai kawasan wisata sebagai
berikut.

Grafik 1. Jumlah Kunjungan Wisata
Wisata
6000000
5000000
4000000
3000000
2000000
1000000
0
2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2021

Tahun 2020 sejak pandemi Covid 19 masuk di Kabupaten Banyuwangi,
Pemerintah daerah Kabupaten Banyuwangi untuk beberapa waktu menerapkan
kebijakan penutupan dan buka tutup untuk destinasi wisata di Kabupaten
Banyuwangi. Sehingga jumlah pengunjung mengalami penurunan pada Tahun
2020. Sistem buka tutup dilaksanakan untuk mencegah penyebaran Covid 19,
dan sistem penjagaan protokol kesehatan di destinasi wisata dilakukan secara
ketat.
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Gambar 2. Ecotourism di Banyuwangi (Sumber: Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata, 2020)

Walaupun dilanda wabah pandemi covid 19, namun upaya Pemerintah
Kabupaten Banyuwangi dalam memajukan pariwisata Banyuwangi terus
dilaksanakan, sampai sekitar akhir Tahun 2020 Pemerintah pusat secara resmi telah
mengusulkan Geopark ljen menjadi bagian UNESCO Global Geopark (UGG) alias
jaringan geopark dunia. Langkah itu dilakukan melalui Komisi Nasional Indonesia
untuk United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO) atau KNIU Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KNIU
Kemendikbud). Kabupaten Banyuwangi teah menyandang gelar sebagai Geopark
Nasional mulai pada Tahun 2018 lalu, diantaranya Taman Nasional Alas Purwo,
Pantai Pulau Merah, dan Blue Fire Gunung ljen.
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Gambar 3. Salah Satu Bentuk Penyesuaian Yang Dilakukan Sektor
Pariwisata Untuk Bangkit Di Tengah Situasi New Normal (Sumber:
Dokumentasi, 2020)
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Gugus Tugas Covid-19 Banyuwangi terus aktif melakukan simulasi dan
evaluasi untuk melihat kesiapan destinasi wisata, hotel, dan restoran dalam
menyambut eranew normal. Tim gabungan turun memantau langsung dan
memeriksa secara insentif 30 lokasi yang potensi menjadi jujugan warga saat
berwisata.

6. Desa Wisata yang dikelola oleh Desa/Kelurahan (BUMDES, Karang Taruna)
Desa wisata yang dikelola oleh BUMDes/Karangtaruna di Kabupaten
Banyuwangi dalam setiap tahun meningkat jumlahnya. Desa wisata di Kabupaten
Banyuwangi diatur dalam Peraturan Daerah No 1 Tahun 2017 tentang Desa Wisata.
BUMDes yang mengelola Desa Wisata diantaranya adalah BUMDes ljen Lestari
Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi. Pada Tahun 2019
BUMDes ini mampu memperkerjakan 33 Karyawan. Potensi yang mendukung dan
manajemen yang bagus dari anggota BUMDes ini dapat memberikan PADes dalam
tiap bulannya dengan prosentase keuntungan 40% untuk PADes. Sumbangan
PADes pada 2015 yang diberikan sebesar Rp. 1.000.000,-/Bulan dan pada Tahun
2020 BUMDes memberikan peningkatan PADes sebesar Rp. 3.500.000/Bulan.

7.DTW (Daya Tarik Wisata) menyediakan asuransi keselamatan bagi
Wisatawan

Mulai Tahun 2017 semua wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata di
Banyuwangi telah tercover dalam jaminan keselamatan pengunjung/asuransi
(melalui perjanjian kerjasama antara Asuransi Jasa Raharja Putra dengan Pengelola
Wisata). Peran Pemerintah Daerah dalam menjamin keselamatan wisatawan di
DTW di Kabupaten Banyuwangi berupa Himbauan dari Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Banyuwangi contoh Himbauan N0.556/236/429.112/2017
tentang Himbauan Asuransi Keselamatan Pengunjung Daya Tarik Wisata. Pada
saat ini asuransi kesehatan bagi wisatawan dibuat include di dalam tiketing masuk
ke kawasan wisata tersebut. Salah satu bukti bahwa telah terselenggaranya asuransi
kesehatan bagi wisatawan adalah pengelola wisata di Rumah Apung Underwater
Bangsring bekerjasama dengan Lembaga asuransi PT. Jasa Raharja Putera untuk
memberikan jaminan keselamatan pengunjung.

8. Persentase DTW yang ramah difabel

Tahun 2021 Kabupaten Banyuwangi membranding wisata ramah dan wisata
desa. Pariwisata ramah ini memberi ruang pada masyarakat agar mengunjungi
Banyuwangi dengan konsep yang natural, Konsep wisata natural ini wisata berbasis
alam, seperti wisata Taman Nasional seperti Alas Purwo, kawah ljen, dengan
konsep pariwisata hijau dan ramah, dan juga dengan memberikan fasilitas kepada
difabel untuk masuk ke tempat-tempat destinasi wisata di Banyuwangi dengan
gratis dengan mengakses kartu osingfabel.

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi memberikan fasilitas untuk penyandang
difabel dengan menyiapkan, mendistribusikan beberapa pendukung pariwisata
ramah, diantaranya dengan menyediakan fasilitas tandu, pemadam kebakaran, kursi
roda. Selain mengembangkan konsep pariwisata berbasis masyarakat, Pemkab
Banyuwangi juga menerapkan pengembangan wisata yang diprogramkan
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Kementerian Pariwisata, yaitu atraksi, aksesibilitas dan amenitas (3A). Taman
Nasional Alas Purwo merupakan salah satu kawasan wisata yang mendapat
penghargaan nasional sebagai kawasan Geopark pada Tahun 2018. Karena tidak
seluruhnya destinasi wisata mampu memberikan pelayanan supaya menjadi wisata
yang ramah terhadap pengunjug yang memiliki keterbatasan dalam mengakses
keindahan pariwisata di Kabupaten Banyuwangi, namun berbagai upaya akan
dilaksanakan supaya keterbatasan fisik pengunjung tidak menjadi penghalang
untuk menikmati daya tarik wisata di Kabupaten Banyuwangi.

9. Keberadaan DTW yang menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan

DTW di Kabupaten Banyuwangi tidak seluruhnya menyediakan fasilitas
pelayanan kesehatan, hal ini dikarenakan DTW tersebut sudah mengakses
pelayanan dari puskesmas, klinik, RS terdekat.

10. Terjadinya Keracunan Makanan Pada Wisatawan 1 Tahun Terakhir

Sumber dari Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuwangi Tahun 2019 s/d 2020
tidak pernah terjadi kasus keracunan makanan, khususnya di kawasan pariwisata.
Hal itu tidak terlepas juga dengan peran Dinas Kesehatan untuk menghimbau
kepada para pedagang dan pengelola wisata supaya memperhatikan kebersihan dan
kesehatan menu makanan yang dijajakan di tempat wisata tersebut. Dinas
Kesehatan Banyuwangi melakukan sampling makanan di DTW dan setiap
Restoran/Rumah Makan harus mendaftarkan diri untuk diuji kelayakan
makanananya dengan memperoleh sertifikat laik Hygiene.

11. Menurunnya Kasus Kecelakaan di Daya Tarik Wisata

Berdasarkan keterangan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Banyuwangi bahwa angka kecelakaan di objek wisata mengalami penurunan pada
2 tahun terakhir.

12. Transportasi umum menuju daya tarik wisata

Upaya untuk memberikan kenyamanan dan keamanan kepada wisatawan
Pemerintahpun telah menyiapkan beberapa fasilitas kemudahan transportasi bagi
wisatawan karena Banyuwangi pun kini telah dapat ditempuh melalui semua akses
baik darat, laut dan udara. Beberapa sarana transportasi wisata terintegrasi pun juga
telah disediakan disini seperti : Travel Agent On Line, Rent Car Wisata, Armada
Bus Wisata Gratis, Kereta Api, Bus Umum, Pesawat Terbang, Kapat Laut, Jet, Taxi,
MPU dan Transportasi On Line lainnya. Biro perjalanan yang online dengan mudah
dapat dihubungi sewaktu waktu.

Wisatawan yang suka naik motor dapat mengakses mojek yang siap
mengantar ke DTW yang akan dituju. Secara keseluruhan DTW dapat ditempuh
dengan menggunakan Mojek. Transportasi wisata gratis juga telah disediakan di
Banyuwangi dengan beberapa rute dan tujuan yang telah dijadualkan yang dapat
anda nikmati dan manfaatkan fasilitasnya secara On line selama di Banyuwangi.

Transportasi laut juga telah lama tersedia di Banyuwangi yang dapat anda
manfaatkan dan gunakan setiap saat. Tidak hanya itu saja perahu wisata tradisional
juga telah disediakan oleh masyarakat nelayan pesisir pantai dan telah dilengkapi
oleh life jaket, SOP keselamatan, standarisasi, pengawasan dari instansi wilayah
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kelautan serta kelengkapan legalitas dari Sahbandar setempat yang siap
mengantarkan wisatawan menyebrangi lautan menuju beberapa destinasi Wisata
seperti wisata Mangrove Bedul, Pantai Wedi Ireng dan Teluk ljo, Pulau Tabuhan,
dan destinasi lainnya.

13. Adanya Tanggap Darurat/Balai Keselamatan di Daya Tarik Wisata

Adanya Tanggap Darurat/Balai Keselamatan di Daya Tarik Wisata untuk
mengantisipasi kecelakaan di obyek wisata laut, pantai ataupun digunung, selalu
akan dengan cepat direspon, mengingat telah diterapkan sistim pengaman lokal
seperti “saveguard”. Di obyek wisata “1) Pantai Boom; 2) Pulau Merah; 3) Kawah
ljen; 4) Bangsring; 5) Muncar dan lain-lain. Kecamatan “Pesanggaran,
Banyuwangi, Tegaldlimo, Purwoharjo, Wongsorejo” sarana tanggap darurat yang
tersedia antara lain: Saveguard/Lifeguard, Early Warning System (Peringatan Dini
untuk Tsunami). SOP yang digunakan adalah SOP Standart Nasional yang
dikeluarkan oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata yang langsung diadopsi
ke petugas di DTW Kabupaten Banyuwangi.

14. Tersedia fasilitas umum di setiap daya tarik wisata (toilet, jamban, air bersih,
TPS, Klinik/P3K, Telekomunikasi, cenderamata, dan lain-lain)

Hampir semua obyek wisata di Banyuwangi tersedia sarana komunikasi dan
dapat dijangkau oleh layanan seluler. Disamping itu di front office tersedia juga
fasilitas fax, termasuk juga counter penjual pulsa, HP/perangkatnya. untuk kawasan
yang tidak terjangkau layanan seluler, jasa pariwisata menyediakan radio
komunikasi sebagai alat bantu manakala terjadi keadaan darurat. Pengawasan
pengamanan dan pemantauan dari team integrasi dari Sat. Pol Par, Sat,. Pol Airud,
Team SAR, Life Guard dan sebabainya. Adapun SOP yang diterapkan antara lain:

a) Tersedianya SOP dan Papan Larangan;

b) Tersedianya Rambu-Rambu Wisata;

c) Tersedianya beberapa peralatan Emergency;

d) Tersedianya peralatan kedaruratan;

e) Tersedianya Posko Kesehatan dan P3K

Tersedianya sarana dasar (air bersih, jalan-jalan, limbah dan sampah) Standar

yang harus dimiliki oleh sebuah obyek wisata adalah air bersih (baik untuk
keperluan mandi dan lain-lain, akses jalan lingkungan yang ada di obyek wisata
tersebut, adanya sistim pengolahan limbah dan sampah yang sesuai standar
sehingga tidak mencemari lingkungan). Untuk terciptannya kondisi demikian
secara periodik dilakukan inspeksi oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Banyuwangi.

15. Adanya polisi pariwisata

Adanya polisi pariwisata di Kabupaten Banyuwangi dan berfungsi sesuai
tugas pokok polisi pariwisata (terlampir). Berdasarkan Kepres Nomor :63 Tahun
2004 dan hasil kesepakatan Kemenbudpar dengan Kapolri Desember Tahun 2012
tentang Pengamanan di DTW, maka Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Banyuwangi melakukan koordinasi dengan Kapolres Banyuwangi terkait
keberadaan, Tugas dan Fungsi Pokok Polisi Pariwisata. Sehingga diharapkan di
tiap-tiap tempat wisata yang ada di Banyuwangi dilengkapi dengan keberadaan
Posko Polisi Pariwisata dalam rangka Pengawasan, Pendataan dan Pengamanan
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Orang Asing sehingga diharapkan mampu dan dapat menambah rasa keamanan dan
kenyamanan pengunjung ketika berada di Kabupaten Banyuwangi.

16. Adanya Kelompok Sadar Wisata di lokasi daya tarik wisata

Adanya kelompok sadar wisata di lokasi objek wisata dengan SK dan
Kegiatan. Pokdarwis di Kabupaten Banyuwangi telah terbentuk di tiap-tiap Desa di
wilayah Banyuwangi, Keberadaan Pokdarwis Banyuwangi juga telah memiliki
Legalitas dengan diterbitkannya SK Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Banyuwangi sebagaimanan contoh SK Pokdawis berikut : Nomor:
188/7109/429.112/2016 tentang pengukuhan Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Kampong Wisata Temenggungan (Kawitan) dan SK yang lainnya,
untuk meningkatkan posisi dan peran serta masyarakat sebagai subyek dalam
pembangunan kepariwisataan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan yaitu
pemberdayaan masyarakat terkait seni budaya, wisata religi, home industri. Industri
pariwisata tidak bisa lepas dari peningkatan SDM orang-orang yang terlibat di
dalamnya untuk skala kabupaten berbagai pendidikan / latihan / kursus.

4. Kesimpulan

Potret pengembangan kawasan pariwisata sehat di Kabupaten Banyuwangi
menunjukkan bahwa kabupaten ini layak dijadikan sebagai salah satu kabupaten
percontohan dalam pengembangan pariwisata sehat mengacu pada adanya
sinergitas peran pemerintah dengan kelompok sadar wisata dalam pengembangan
destinasi wisata dengan menerapkan indikator-indikator yang sesuai standart
penerapan pariwisata sehat.

DAFTAR PUSTAKA

Alfred W. Stonier, and Douglass C. Hague, (1984), Teori Ekonomi, Ghalia
Indonesia, Jakarta.

Amouzagar, S. et all. 2016. Qualitative Examination of Health Tourism and its
Challenges. International Journal of Travel Medicine and Global Health
(W TMGH). doi: 10.20286/ijtmgh-040304.

Arikunto, S. 2002. Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: PT.
Rineka Cipta.

Azkha, N. 2007. Pembangunan Pariwisata Berwawasan Kesehatan Di Sumatera
Barat.http://jurnal.fkm.unand.ac.id/index.php/jkma/article/view/22. (diakses
20 Agustus 2019). https://doi.org/10.24893/jkma.v2il.22.

BPS Kabupaten Banyuwangi. 2021. Banyuwangi Dalam Angka 2020. BPS
Kabupaten Banyuwangi.

Creswell, J. 2003. Research design: Qualitative, quantitative and mixed methods
approaches (2nd ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.

78


http://jurnal.fkm.unand.ac.id/index.php/jkma/article/view/22
https://doi.org/10.24893/jkma.v2i1.22

1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER (J
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
gl =N

ISBN : 978-623-389-098-4

Dye, Thomas R. 1981. Understanding Public Policy. Englewood Chief, New Jersey
: Prentice-Hall Inc.

Edwards George C. 1980. Implementing Public Policy. Jai Press Inc, London-
England

Hunger, J. David and Thomas L. Wheelen. 2003. Essentials of Strategic
Management Pearson education international. Prentice Hall.

Indriantoro, Nur and Bambang Supomo. 2014. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi & Manajemen. Edisi 1. Cetakan ke-12. Yogyakarta: BPFE.

Inskeep Edward. 1998. Guide for local Authorities on Developing Sustainable
Tourism. New York: World Tourism Organization.

Islamy,M.Irfan. 2001. Prinsip-prinsip Perumusan Kebijakan Negara. Jakarta: PT.
Bumi. Aksara.

Juanda, Bambang. 2009. Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis. Bogor: IPB
Press.

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Bekerjasama
dengan International Labour Organization. 2012. Rencana Strategis
Pariwisata Berkelanjutan dan Green Jobs Untuk Indonesia. ILO Country
Office Jakarta.

Kelley, Edward. 2013. Medical Tourism. World Health Organization.

79


https://www.google.co.id/search?tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Thomas+L.+Wheelen%22&source=gbs_metadata_r&cad=3
https://www.google.co.id/search?tbo=p&tbm=bks&q=bibliogroup:%22Pearson+education+international%22&source=gbs_metadata_r&cad=3

1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER (J
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
gl =N

ISBN : 978-623-389-098-4
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Abstract

Purpose - This study aims to examine whether individual characteristics have a
direct effect on performance, how characteristics affect engagement,
and how attachment affects performance. And to find out the effect of
employee engagement in mediating individual characteristics on
individual performance at the Magelang City Regional Secretariat,
especially when implementing work from home during the covid-19
pandemic.

Hypothesis — This study tested 4 (four) hypothesis:

H1 : Individual characteristics have a direct influence on
individual performance

H2 : Individual characteristics have a positive influence on
employee engagement

H3 : employee engagement has a positive influence on
individual performance

H4  : Individual characteristics have a positive influence on

individual performance mediated by employee
engagement variables

Design/methodology/approach — The study used in this research is a descriptive
study with quantitative data that will be obtained by means of
interviews, questionnaires, and documentation. Questionnaires using a
Likert scale were distributed to 103 executives who are civil servants at
the Regional Secretariat of Magelang City. Hypothesis testing using
path analysis. Parameter estimation using OLS method on SPSS
software which is calculated by regression analysis

Keywords: individual characteristics, employee engagement, individual
performance
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1. Pendahuluan

Sejak Akhir Tahun 2019, banyak negara diseluruh dunia gempar oleh wabah
virus korona. Virus ini dengan cepat menyebar ke seluruh dunia termasuk
Indonesia. Hal ini mendorong Pemerintah Indonesia untuk melakukan berbagai
upaya dan kebijakan untuk menanggulangi dan mengendalikan penularan virus
korona. Kebijakan tersebut dilakukan secara bertahap dan diperpanjang dengan
ketentuan yang berbeda pada tiap periodenya.

Inmendagri Nomor 38 Tahun 2021 menyebut Kota Magelang sebagai
wilayah tempat penelitian, masih menerapkan PPKM Level 4 mulai dari 31 Agustus
sampai 6 September 2021. Regulasi tersebut juga ditindaklanjuti dengan Instruksi
Walikota Magelang Nomor 7 Tahun 2021 tentang PPKM Level 4 Covid-19 di Kota
Magelang. Salah satu aturan mengenai PPKM Level 4 yang berkaitan dengan objek
penelitian yaitu pengaturan kerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Dimana untuk ASN
pada sektor non-pelayanan 100% work from home (wfh) dilengkapi dengan sistem
piket dan stay on call untuk pekerjaan urgent. Sedangkan untuk ASN sektor
pelayanan 25% work from office (wfo) dengan pergantian shift dan penerapan
protokol kesehatan yang ketat.

Work from home (wfh) secara harfiah berarti bekerja dari rumah. Artinya
seseorang dapat bekerja dari rumah, tanpa perlu pergi ke kantor, dan bertatap muka
dengan karyawan lainnya. Menurut Crosbie & Moore (2004), bekerja dari rumah
berarti pekerjaan berbayar yang dilakukan terutama dari rumah (minimal 20 jam
per minggu). Wfh memiliki beberapa kelebihan seperti menurunkan biaya
operasional kantor, lebih fleksibel secara waktu, produktivitas kerja meningkat,
kepuasan kerja meningkat, work life balance meningkat, dan masih banyak lagi.
Namun, wfh juga memiliki kekurangan seperti sulit memiliki monitoring pada
pekerjaan tertentu, hilangnya motivasi kerja, banyak gangguan kerja, sering terjadi
miskomunikasi, dan masih banyak lagi.

Penelitian yang dilaksanakan Nicholas Bloom (Khetarpal Sonal, 2020: 1)
menunjukkan pekerja wfh 13% lebih produktif daripada pekerja wfo. Penemuan
tersebut tidak sejalan dengan yang terjadi di Pemerintah Kota Magelang. Terutama
di Sekretariat Daerah Kota Magelang yang memiliki fungsi sebagai koordinator
penyelenggaraan pemerintah daerah. Penurunan kinerja individu pada ASN Setda
Kota Magelang dapat dilihat dari grafik e-kinerja mulai dari Januari-September
Tahun 2021 sebagai berikut.
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Beberapa fenomena yang terjadi selama penerapan wfh seperti ketika ada
pekerjaan yang penting dan harus diselesaikan dalam waktu cepat, ASN yang
bersangkutan malah sulit dihubungi. Alasan yang sering digunakan adalah kendala
sinyal atau kesibukan di rumah sehingga tidak sempat untuk melihat hp. Peristiwa
lainnya, ketika ada pekerjaan yang urgent, ASN yang berkaitan sedang wfh dapat
dihubungi tapi yang bersangkutan menjanjikan akan mengerjakan pekerjaan
tersebut saat sudah wfo. Tentu hal tersebut membuat pekerjaan tersebut jadi
tertunda. Ada juga ketika ada rapat virtua, individu yang sedang wfh tidak dapat
bergabung dengan beralasan tidak memiliki koneksi jaringan, padahal yang
bersangkutan sedang dalam perjalanan pribadi. Artinya bukan dalam perjalanan
dinas kantor.

Dengan kata lain penurunan kinerja individu dapat disebabkan oleh banyak
faktor diantaranya yang sering terjadi pada ASN Kota Magelang yaitu kendala
sinyal, kurangnya pemahaman ASN tentang pengaturan wfh, dan tanggung jawab
individu terhadap pekerjaannya. Penurunan kinerja antar satu individu dengan
individu lainnya berbeda-beda tergantung jabatan dan karakter dari individu itu
sendiri.

Robbins and Judge (2013:76) menyatakan bahwa karakteristik individu
seperti usia, jenis kelamin, ras, etnis, dan kemampuan dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan. Karakteristik yang membuat orang berbeda satu dengan lainnya merujuk
pada keberagaman atau diversity. Peoni (2014:13) menyatakan bahwa Karakteristik
Individu berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan berdasarkan jenis
persyaratan dan bentuk penghargaan serta keadaan umur responden. Aktarina
(2015:11) bahwa ternyata faktor yang dominan mempengaruhi kinerja Anggota
Polri di Polresta Palembang adalah Karakteristik Individu.

Menurut Saloni (2017), Employee engagement merupakan teori yang
banyak berkontribusi pada pertumbuhan dan hasil. Schaufeli, Salanova, Gonzales-
Roma & Baker (2002), berpendapat bahwa keterlibatan dalam kerja didefinisikan
sebagai kondisi pikiran yang positif dan memenuhi pekerjaan yang ditandai dengan
semangat, dedikasi, dan penyerapan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
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Uddin, dkk (2019:61) yang mengungkapkan bahwa keterlibatan karyawan dapat
meningkatkan kinerja baik individu maupun organisasi. Yadaf dan Katiyar (2017:1)
menambahkan, bahwa keterlibatan muncul dari sumber pribadi dan lingkungan,
sehingga karakteristik individu juga mempengaruhi employee engagement.

Hubungan antara karakteristik individu, employee engagement, dan kinerja
individu dibuktikan oleh Aleksandra Grobelna, (2019:349) yang menemukan
bahwa ada efektivitas positif dan polikronisitas (dapat mengerjakan beberapa
pekerjaan dalam satu waktu), sebagai karakteristik pribadi dan signifikasi tugas
sebagai karakteristik pekerjaan memberikan dampak yang signifikan dan positif
terhadap keterlibatan kerja karyawan hotel, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja karyawan hotel.

Menilik latar tersebut, peneliti ingin mengetahui hubungan antara
karakteristik individu terhadap kinerja individu yang dimediasi oleh employee
engagement selama penerapan work from home di sektor pemerintahan yaitu di
Sekretariat Daerah Kota Magelang.

2. Literature Review and Hypotheses

Istilah “Human Capital” diperkenalkan oleh Gary S. Becker (1964) dalam
buku berjudul Human Capital : A Theoretical And Empirical Analysis, with Special
Reference to Education. Makna dari human capital adalah bahwa manusia bukan
sekedar sumber daya namun merupakan modal (capital) yang menghasilkan
pengembalian (return) dan setiap pengeluaran yang dilakukan dalam rangka
mengembangkan kualitas dan kuantitas modal tersebut merupakan kegiatan
investasi. Faktor manusia jika dikelola dengan baik merupakan modal yang mampu
memberikan return on investment yang dahsyat, dan memiliki “harga” yang jauh
lebih mahal dibanding aset fisik seperti pabrik dan tanah.

O-Bae (2014:1) menjelaskan hubungan antara pendidikan, pendapatan, dan
faktor-faktor lainnya seperti usia, jenis pelatihan, biaya, pasar tenaga kerja, dan
masih banyak lagi. Ada 3 implikasi dari teori Human Capital di tingkat individu,
organisasi, dan negara. Kesimpulannya, human capital adalah sebuah sistem untuk
memperbaiki kinerja karyawan dan perusahaan melalui peningkatan intelektual,
kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman mereka.

Menurut Riani (2012:67) kinerja adalah tingkat produktivitas seorang
karyawan, relatif pada rekan kerjanya, pada beberapa hasil dan perilaku yang terkait
dengan tugas. Atau dengan kata lain kinerja karyawan adalah tingkat dimana
karyawan mencapai persyaratan pekerjaan. Sedangkan Hasibuan (2014:94)
mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, inisiatif, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.

Tertuang dalam PP Nomor 30 Tahun 2019, Penilaian kinerja PNS dibagi
menjadi dua yaitu:
a. Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)
SKP adalah rencana kinerja dan target yang akan dicapai oleh seorang PNS
setiap tahunnya. Elemen-elemen dalam SKP meliputi: Kualitas, Kuantitas,
Waktu, dan Biaya
b. Perilaku Kerja (PK)
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PK adalah setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan oleh PNS
atau tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. PK meliputi: Komitmen, Orientasi
pelayanan, Kerja sama, Inisiatif kerja, dan Kepemimpinan

Salah satu sumber daya terpenting dari sebuah organisasi adalah Sumber

Daya Manusia (SDM). SDM akan memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha

kepada organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap SDM memiliki ciri khas

khusus yang berbeda satu dengan lainnya. Perbedaan antara satu individu dengan

individu lainnya disebut sebagai Karakteristik Individu. Menurut Mathis (2004:64)

ada empat karakteristik individu yaitu:

a. Minat, orang cenderung mengejar karir yang diyakini cocok dan diminati.

b. Jati diri, karir merupakan perpanjangan jati diri seseorang juga hal yang
membentuk jati diri.

c. Kepribadian, faktor ini mencakup orientasi pribadi karyawan (sebagai contoh
karyawan bersifat realistis, menyenangkan dan artistik) dan kebutuhan
individual, latihan kekuasaan dan kebutuhan prestis.

d. Latar belakang sosial, status sosial ekonomi dan tujuan pendidikan, pekerjaan
orang tua karyawan merupakan faktor yang berfungsi dalam kategori.

Menurut Subyantoro (2009:11-19) indikator Karakteristik Individu

meliputi:

a. Kemampuan kerja
Kemampuan Kkerja adalah kapasitas seorang individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins and Judge,2013). Dengan kata
lain bahwa kemampuan (ability), merupakan fungsi dari pengetahuan
(knowledge) dan keterampilan (skill).

b. Nilai
Menurut Robbins and Judge (2013), nilai seseorang didasarkan pada pekerjaan
yang memuaskan, dapat dinikmati, hubungan dengan orang-orang,
pengembangan intelektual dan waktu untuk keluarga.

c. Sikap dalam bekerja
Menurut Robbins and Judge (2013), sikap adalah pernyataan evaluatif, baik
yang menguntungkan maupun yang merugikan, mengenai objek, orang, atau
peristiwa.

d. Minat dalam bekerja
Minat dalam bekerja adalah sikap yang membuat orang senang akan objek
situasi atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan
kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut (Moh As’ad,
2004)

Employee engagement merupakan sejauh mana pegawai mau dan mampu
berkontribusi pada organisasi dan keinginan untuk tetap bersama organisasi
(Sabbatho, 2020:5). Menurut Armstrong & Taylor, 2014, employee engagement
adalah kombinasi dari kepuasan kerja, motivasi, dan komitmen dari pegawai
terhadap pertumbuhan organisasi. Keterikatan karyawan dengan pekerjaannya
dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut (Schaufeli & Baker, 2004):

a. Vigor (semangat)
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Keterikatan karyawan ditunjukkan melalui kekuatan fisik dan mentalnya ketika
melaksanakan tugas yang diberikan. Seperti memiliki tingkat power dan
mental yang tinggi, mencurahkan energi yang dimiliki dengan maksimal,
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, tidak putus asa
dan bertahan dalam menghadapi hambatan dalam pekerjaan.
b. Dedication (dedikasi)

Dedikasi dapat dilihat dari antusiasme karyawan ketika bekerja, bangga dengan
pekerjaannya dan tempat kerjanya, terinspirasi dan tekun sampai akhir dengan
perusahaan tanpa adanya rasa terancam dengan tantangan di masa depan.
Karyawan yang memiliki dedikasi tinggi menyatukan diri dengan
pekerjaannya karena menganggap pekerjaan sebagai pengalaman berharga,
inspirasi dan tantangan. Sedangkan karyawan yang memiliki dedikasi rendah
tidak antusias terhadap pekerjaan dan tempat kerjanya. Karyawan yang
berdedikasi rendah menganggap pekerjaan yang dilakukannya tidak berharga.

c. Absorption (penyerapan)
Penyerapan ini dapat dilihat dari gerak-gerik dan perilaku karyawan yang
mencurahkan perhatian secara penuh pada pekerjaannya. Karyawan tenggelam
dalam pekerjaannya, berkonsentrasi tinggi, dan serius dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Karyawan yang absorptionnya tinggi merasa waktu berlalu
dengan cepat saat bekerja sehingga sulit untuk melepaskan diri dari pekerjaan.

Gaffar (2017) menemukan bahwa kemampuan dan karakteristik setiap
individu akan mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Sumber Alfaria Trijaya
Makasar. Puspitahati dan Marihi (2016) berpendapat karakteristik individu yang
berpengaruh terhadap kinerja meliputi kemampuan kerja, sikap, dan minat
karyawan pada pekerjaannya. Kinerja individu dapat dilihat dari kuantitas, kualitas
dan ketepatan waktu dalam bekerja. Supriadi (2019), menemukan pengaruh
signifikan Kkarateristik terhadap kinerja individu sebesar 64%, sedangkan Peoni
(2014) presentase karakteristik individu terhadap kinerja individu adalah sebesar
55,2%. Aktarina (2015) menambahkan bahwa karakteristik individu menjadi faktor
yang paling dominan terhadap kinerja selain lingkungan kerja dan motivasi kerja.

Ghorbannejad dan Eksahani (2016) menemukan bahwa perbedaan antara
satu individu dengan individu lainnya berpengaruh positif terhadap keterikatan
kerja. Pengaruh keterikatan dengan kinerja, Siswono (2016), mengemukakan
bahwa variabel-variabel dalam employee engagement berpengaruh secara
signifikan dan simultan terhadap kinerja karyawan. Pujianto (2020) menambahkan
bahwa keterikatan tidak hanya berpengaruh positif pada kinerja individu, tapi juga
berdampak pada kepuasan kerja.

Yadaf dan Katiyar (2017), menemukan bahwa employee engagement
mendorong sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya, sehingga berdampak
pada peningkatan kinerja individu. Keterikatan karyawan tersebut dipengaruhi oleh
keberagaman karakteristik individu. Dengan demikian dapat disimpulkan adanya
pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja individu yang dimediasi oleh
employee engagement.Berikut adalah kerangka pikiran pengaruh karakteristik
individu
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H1
Karakteristik Individu Employee Kinerja Individu
Engagement
(X) (Y)
. (2)
Arief Subyantoro H2 H3 PP No. 30 Tahun 2019
(2009) Schaufeli & Baker
(2004) 1. SKP
1. Kemampuan - Kuantitas
2 Nilai 1. Vigor - Kualitas
_ 2. Dedication - Waku
3. Sikap dalam - biaya
bekerja 3. Absorption 2. Perilaku
) - Orientasi
4, Mlnat. dalam pelayanan
bekerja - Komitmen
- Inisiatif kerja
- Kerjasama
- Kepemimpinan
(60% SKP, 40% Perilaku)

Berdasarkan kerangka penelitian tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

1. H1 : Karakteristik Individu memiliki pengaruh langsung terhadap
Kinerja Individu

2. H2 . Karakteristik Individu memiliki pengaruh positif terhadap
employee engagement

3. H3 : employee engagement memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja Individu

4. H4 : Karakteristik Individu memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja Individu dengan dimediasi oleh variabel employee
engagement

3. Research Methods

Penelitian ini merupakan penelitian deduktif dalam paradigma kuantitatif.
Menurut Suprapto (2020:16-18), penalaran deduktif berangkat dari hal umum
(teori/dalil/hukum) menuju ke hal yang lebih khusus. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh antara Karakteristik Individu (X) terhadap Kinerja Individu
(YY) dengan employee engagement sebagai variabel mediasi (Z).

Studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskripsi. Studi
deskripsi merupakan bentuk penelitian terhadap fenomena tertentu yang diperoleh
oleh peneliti dari subjek berupa individu, organisasional, industri atau perspektif
lain (Suprapto, 2020:77). Populasi penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil pada
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Sekretariat Daerah Kota Magelang sebanyak 145 pegawai yang terdiri dari 6 top
management, 9 middle management, 27 lower management, dan 103 staf.

Peneliti menggunakan metode nonprobability sampling dimana teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Pengambilan sampel
berfungsi untuk menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Populasi
terbesar berada pada jajaran staf sebanyak 103 orang, sehingga teknik sampling
yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Sugiyono (2017:85) mendefinisikan
teknik sampling jenuh adalah teknik yang mengambil seluruh anggota populasi
sebagai sampel. Dengan demikian sampel yang diambil sebanyak 103 pegawai pada
jajaran staf atau pelaksana pada Sekretariat Daerah Kota Magelang.

Data akan dikumpulkan melalui teknik wawancara, menyebarkan kuesioner,
dan dokumentasi. Adapun definisi operasional dari variabel kinerja individu
sebagai berikut.

Variabel Indikator Item
Kinerja | kuantitas menyelesaikan pekerjaan melebihi target yang
dibebankan
Kualitas terpacu untuk meningkatkan kinerja dengan
adanya penilaian kinerja
Waktu selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
Biaya Anggaran yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

kegiatan  disesuaikan dengan jenis dan
karakteristik kegiatan

Bobot nilai : 60%

orientasi berkewajiban memberikan pelayanan yang
pelayanan terbaik kepada masyarakat
Komitmen e Melaksanakan  tugas mengacu  pada

pencapaian misi dan misi organisasi
e Melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai
sistem dan nilai yang berlaku
inisiatif kerja e Dapat menggunakan kemampuan yang di
miliki dalam menyelesaikan pekerjaan
e Memiliki inisiatif untuk membuat keputusan
yang berhubungan dengan penyelesaian tugas
e Mampu beradaptasi dengan perubahan
tehnologi, kebijakan
Kerjasama Bekerja sama dengan rekan kerja sehingga dapat
memberikan umpan balik bagi organisasi
Kepemimpinan | dapat mengorganisasi kelompok kerja dan
memanage sumber daya yang tersedia

Bobot Nilai : 40%
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Untuk variabel karakteristik individu sebagai berikut.

Variabel Indikator Item
Karakteristik | Kemampuan | kapasitas seorang individu untuk mengerjakan
Individu berbagai tugas dalam suatu pekerjaan meliputi
dari pengetahuan (knowledge) dan keterampilan
(skill).
Nilai e Hasil pekerjaan yang memuaskan
e Dapat menikmati pekerjaan
e Hubungan dengan orang-orang sekitar baik
o Aktif dalam pengembangan intelektual
e Memiliki waktu untuk keluarga.
Sikap dalam | pernyataan evaluatif, baik yang menguntungkan
bekerja maupun yang merugikan, mengenai objek,
orang, atau peristiwa.
Minat dalam | sikap yang membuat orang senang akan objek
bekerja situasi atau ide-ide tertentu yang diikuti oleh

perasaan senang dan kecenderungan untuk
mencari objek yang disenangi tersebut

Dan untuk variabel employee engagement sebagai berikut.

Variabel Indikator Item
Employee Vigor (semangat Kerja) Adanya energi ataiu kekuatan
engagement | yaitu keadaan yang penuh dalam bekerja
penuh dengan level Adanya ketahanan mental yang

energi yang tinggi dan

baik

mental yang tangguh Adanya  kemauan  untuk
dalam melakukan berusaha
pekerjaan Fokus dalam melaksanakan
pekerjaan
Pantang  menyerah  dalam
menyelesaikan berbagai
tantangan
Dedication yaitu Antusiasme dalam
perasaan yang menyelesaikan pekerjaan
signifikan terhadap Mudah  mendapat inspirasi

pekerjaan dan penuh
perhatian dan
ketertarikan dalam

mengerjakan pekerjaan Tertantang dalam
menyelesaikan pekerjaan
dengan baik

dalam pekerjaan
Bangga dengan pekerjaan yang
dilakoni

Absorption yaitu
gambaran perilaku
pegawai yang

Senang menjalankan pekerjaan
sehingga merasa waktu berjalan
dengan cepat
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Variabel Indikator Item
memberikan perhatian o Konsisten dalam menyelesaikan
penuh terhadap pekerjaan, berkonsentrasi penuh
pekerjaan dan terlibat e Bertanggung  jawab  atas
disuatu pekerjaan pekerjaan

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini adalah
metode korelasi Product Moment Pearson. Apabila r hitung lebih besar dari nilai r
tabel pada taraf signifikansi 5%, maka instrument dinyatakan valid. Sebaliknya,
apabila r hitung lebih kecil dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%, maka butir
pernyataan dinyatakan tidak valid.

Dalam penelitian ini, alat ukurnya menggunakan kuesioner, menggunakan
nilai Cronbach Alpha 0,6 dengan asumsi bahwa daftar pertanyaan yang diuji akan
dikatakan reliabel bila nilainya lebih besar dari 0,6. Sebaliknya apabila daftar
pertanyaan yang diuji lebih kecil nilainya dari 0,6 berarti tidak reliabel.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data secara
deskriptif dan inferensial. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah path
analysis. Model path analysis mengukur hubungan kausalitas antara variabel
independen terhadap variabel dependen yang dimediasi oleh variabel intervening
(Suprapto, 2020:112). Pendugaan parameter menggunakan metode OLS pada
software SPSS yang dihitung dengan analisis regresi. Berikut adalah model path
analysis penelitian ini.

’ @
: §
Karakteristik | | Employee | p; [Kinerja Individu
Individu () "| Engagement (X)
(2)
dua persamaan regresinya yaitu :
V4 = atp2Y+el...ooooil (1)
Y = a+plY+p3Z+e2.............. (2)
Pengujian hipotesis mediasi dilakukan dengan uji Sobel (Sobel test). Nilai koefisien
jalur (t hitung) pengaruh langsung karakteristik individu terhadap kinerja
individu dihitung menggunakan rumus:
t= plm
Vi?

Nilai standar error dari koefisien jalur pengaruh tidak langsung karakteristik
individu terhadap kinerja individu melalui employee engagement (Sp2p3) dihitung
menggunakan rumus (Ghozali, 2018: 250):

Speps= +/P32Sp27 +p22Sp3? + Sp22Sp3?
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Berdasarkan nilai Sp2p3 ini kemudian dapat dihitung nilai t hitung pengaruh mediasi
dengan rumus:
(_ _P2p3
Sp2p3

Ketiga variabel dalam penelitian ini diukur dengan Skala Likert yang terdiri dari 5
skala yaitu:

Sangat Setuju : (SS) 5
Setuju : (S) 4
Ragu-ragu : R : 3
Tidak Setuju : (TS) 2
Sangat Tidak Setuju  : (STS) 1

Dari skala tersebut dapat ditentukan 5 (lima) level dengan perhitungan rentang
sebagai berikut:
r=5-1=4= 0,79

5 5
1 [1,00-1,79 | : | Karakteristik, employee engagement, dan Kinerja individu sangat
rendah
2 |1,80-259 | : | Karakteristik, employee engagement, dan Kinerja individu rendah
3 |2,60-3,39 | : | Karakteristik, employee engagement, dan kinerja individu netral
4 |3,40-4,19 | : | Karakteristik, employee engagement, dan kinerja individu tinggi
5 14,20-4,99 | : | Karakteristik, employee engagement, dan kinerja individu sangat
tinggi
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Abstract

1.  Purpose — This study aims to determine the innovation of library services at
the Office of the Library and Archives of Magelang City

2. Knowing the implementation of library service innovations at the Magelang
City Library and Archives Service

Design/ methodology /approach — The study used in this research is a descriptive
study with qualitative data, the data obtained from interviews and
documentation studies on 5 respondents consisting of 3 internal
respondents and 2 external respondents. Analysis of the data used is
SWOT analysis.

Keywords: Service innovation

1. Pendahuluan

Cita-cita Bangsa Indonesia sesuai amanat Undang-Undang Dasar 1945
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, salah satu institusi yang berperan dalam
mencapai cita-cita tersebut adalah Perpustakaan. Perpustakaan berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 43 Tahun 2007 adalah institusi
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.

Peran Perpustakaan adalah meningkatkan literasi masyarakat Indonesia
dengan berupaya agar semakin banyak masyarakat yang suka atau gemar
membaca. Berdasarkan hasil Survei yang dilakukan Program for International
Student Assessment (PISA) yang di rilis Organization for Economic Co-operation
and Development (OECD) pada 2019, Indonesia berada pada peringkat ke 62 dari
70 Negara dari tingkat literasi atau berada di 10 negara terbawah yang memiliki
tingkat literasi rendah.

Keberadaan Indonesia di posisi tersebut memicu perpustakaan untuk lebih
giat dalam meningkatkan literasi masyarakat. Hasil survei tersebut pada Tahun
2019 di mana belum adanya pandemi covid 19, di mana kondisi yang normal saja
belum tentu masyarakat giat dalam membaca apalagi dengan kondisi saat ini di
masa pandemi covid 19. Dengan adanya pandemi covid 19 ini telah terjadi
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perubahan perilaku dari semula offline menjadi online. Semua ini terjadi secara
umum dan khususnya juga di perpustakaan di seluruh dunia. tidak jauh berbeda
dengan Perpustakaan Umum Daerah. Di mana jumlah penduduknya lebih kecil
dari suatu negara dan kesadaran masyarakat untuk membaca masih harus
ditingkatkan.

Perpustakaan Umum berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 43 Tahun 2007 adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat
luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis
kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. Adapun tujuan dari
perpustakaan adalah memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan
kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan tujuan tersebut Perpustakaan
Umum Daerah terus berupaya agar masyarakat dapat mencintai buku dan memiliki
tingkat literasi yang baik. Selain itu perpustakaan juga sebagai salah satu lembaga
informasi yang berperan aktif dalam peningkatan sumber informasi dan
peningkatan sumber daya manusia.

Upaya meningkatkan kegemaran membaca, Perpustakaan Umum Daerah
menyediakan berbagai macam layanan bagi masyarakat yang diharapkan dapat
menarik perhatian dan minat masyarakat terhadap literasi. Layanan Perpustakaan
merupakan salah satu kegiatan utama dalam setiap kegiatan Perpustakaan.
Layanan yang disediakan baik secara offline maupun secara online.

Layanan secara offline diberikan bagi masyarakat yang lebih senang
datang langsung ke Perpustakaan, juga sebagai wujud pengenalan perpustakaan
bagi masyarakat yang pertama kalinya datang ke Perpustakaan, serta untuk
menarik masyarakat lebih mencintai buku dan gemar membaca. Pelayanan
Perpustakaan akan berkembang dari waktu ke waktu. Perpustakaan akan terus
berupaya untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi Pemustaka melalui
pustakawan dan pengelola perpustakaan dengan melakukan inovasi layanan.

Perpustakaan yang awalnya hanya merupakan tempat untuk membaca dan
meminjam buku, berkembang menjadi perpustakaan yang penuh dengan kegiatan
literasi yang bertujuan menarik masyarakat untuk mencintai buku dan gemar
membaca. Pada saat sebelum pandemi yang hadir di Perpustakaan Umum Kota
Magelang didominasi oleh siswa atau pelajar. Namun pada saat terjadi pandemi
pada pertengahan bulan Maret 2020, Perpustakaan ditutup dan pada saat
Perpustakaan mulai dibuka dengan pembatasan pada setiap shiftnya kedatangan
pengunjung lebih didominasi oleh Mahasiswa.

Tabel 1. Jumlah kunjungan
s.d s.d
Tahun Triwulan |
No. Jenis pengunjung 2019 2020 Triwulan 111
2021
1. | Pelajar 25.845 7.480 1.034
2. | Mahasiswa 1.002 4.378 1.759
Jumlah 26.847 11.858 2.793
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Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, bagaimana dapat mempertahankan
kehadiran siswa seperti yang terlihat pada tabel 1.1 no. 1 atau pelajar pada kolom 3
(Tahun 2019) dan kolom 4 (triwulan | 2020) sebelum pandemi dan kehadiran
mahasiswa pada tabel no.2, kolom 5 (saat pandemi) yang sudah baik agar tetap
dipertahankan.

Pandemi covid 19 telah banyak mengubah segala sesuatu, begitu juga
dengan penyediaan layanan perpustakaan, yang semula secara tatap muka,
kemudian dihilangkan dan dilakukan secara daring. Untuk itu perlu adanya inovasi
bagi kelangsungan layanan perpustakaan, dengan disediakan layanan perpustakaan
digital dapat membantu pemustaka untuk membaca buku tanpa harus datang ke
perpustakaan. Hal lainnya seputar perpustakaan bisa diakses melalui website,
Instagram, facebook, whatsapp dan youtube.

Perubahan dari offline menjadi online berpengaruh pada kehadiran
pemustaka, secara offline lebih banyak siswa yang hadir di Perpustakaan.
Sedangkan pada saat online kehadiran mahasiswa lebih banyak. Seperti yang telah
dilihat pada tabel 1.1. Jumlah kunjungan. Bagaimana mahasiswa lebih terbiasa
dengan penggunaan perlengkapan online dibanding dengan siswa atau pelajar.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang (Disperpusip)
merupakan salah satu Dinas yang memiliki tugas melayani masyarakat dalam
bidang pendidikan non formal, untuk mendukung pelayanan agar dapat berjalan
dengan tepat dan cepat, Perpustakaan Umum Kota Magelang telah menyediakan
layanan secara otomasi. Dengan adanya layanan secara otomasi masyarakat tidak
perlu menunggu waktu yang lama dalam menerima layanan. Hal ini sangat
membantu dalam pelaksanaan tugas pegawai Perpustakaan Umum Daerah, dalam
hal ini Pustakawan dan Pengelola perpustakaan. Adanya Otomasi, data yang
tersedia menjadi lebih valid dan sesuai dengan keadaan yang ada.

Inovasi layanan yang dilakukan dengan tujuan agar dapat mencapai target
dalam mencerdaskan masyarakat. Inovasi layanan yang dilakukan salah satunya
adalah membuat aplikasi iMagelang. Aplikasi iMagelang ini merupakan aplikasi
perpustakaan digital yang telah disediakan dari bulan Desember 2017, inovasi ini
untuk mendukung generasi milenial yang lebih menyukai membaca melalui
handphone atau desktop.

Tabel 2. Jumlah kunjungan iMagelang

Tahun | Tahun | Tahun S.d November
2018 2019 2020 Tahun 2021
1.061 502 464 670

Fenomena yang terjadi, dari jumlah kehadiran pengunjung pada saat
pandemi dan penggunaan iMagelang sebagai perpustakaan digital yang masih
tergolong rendah, terutama disaat mengalami pandemi covid 19, yang seharusnya
penggunaan iMagelang lebih baik. Karena hal tersebut, mendapat perhatian dari
penulis untuk mengetahui tentang implementasi inovasi layanan perpustakaan di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota magelang Jawa Tengah.
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2. Tinjauan Literatur

Inovasi Layanan

Pengertian Inovasi pelayanan publik menurut Berita Negara Rl nomor
1715, 2014, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 30 Tahun 2014 tentang Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan
jenis pelayanan baik yang merupakan gagasan/ide kreatif orisinal dan/atau adaptasi/
modifikasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Dengan kata lain, inovasi pelayanan publik sendiri tidak
mengharuskan suatu penemuan baru, tetapi dapat merupakan suatu pendekatan
baru yang bersifat kontekstual dalam arti inovasi tidak terbatas dari tidak ada
kemudian muncul gagasan dan praktik inovasi, tetapi dapat berupa inovasi hasil
dari perluasan maupun peningkatan kualitas pada inovasi yang ada.

3. Kerangka Konseptual

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dijelaskan bahwa
penelitian ini memiliki variabel inovasi layanan perpustakaan. Kerangka
konseptual ini digunakan untuk mengarahkan peneliti dalam melakukan penelitian.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui implementasi inovasi layanan perpustakaan

Inovasi layanan perpustakaan :

1. Memiliki kebaruan
2. Efektif

3. Bermanfaat
4. Dapat ditransfer direplikasi

5. Dberkelanjutan’

(Permen PANRB nomor 7 Tahun 2021

Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk mengetahui implementasi inovasi layanan
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang Jawa Tengah.

4. Metode penelitian

a. Desain penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis
SWOT, dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi
dan wawancara dengan menggunakan data primer dan sekunder.

b. Pola Manajerial
Adanya upaya melakukan inovasi layanan perpustakaan dengan tujuan
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untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ilmu pengetahuan diluar
pelajaran di sekolah. Selain itu inovasi layanan perpustakaan dapat
meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat serta menambah jumlah
pemustaka yang berkunjung ke Disperpusip.

5. Implikasi Penelitian

Dampak dari pelaksanaan inovasi layanan perpustakaan dapat menarik minat
masyarakat untuk mencintai buku dan memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan
oleh Pemerintah untuk menambah pengetahuan masyarakat dan bermanfaat dalam
jangka waktu ke depan atau bagi masa depan generasi bangsa.

6. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang
(Disperpusip) dengan menggunakan 5 responden dari internal dan eksternal.
penulis menyadari keterbatsan waktu, dikarenakan kuliah sambil bekerja dan juga
keterbatasan akses data.

7. Kesimpulan

Perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka. Untuk itu Perpustakaan sangat berperan dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan masyarakat. Perpustakaan yang semula dipandang hanya sebagai
tempat peminjaman buku, gedung tua dengan petugas yang kurang ramah, akan
diupayakan agar dapat menjadi tempat favorit bagi masyarakat. Untuk itu perlu
adanya inisiatif kerja dari para pegawai berupa inovasi kerja dan juga kerja sama
yang baik, agar tujuan dari Perpustakaan dapat tercapai yaitu memberikan layanan
kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas
wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Inovasi layanan dan implementasinya yang dapat
menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk hadir di perpustakaan.
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Abstrak

The number of competitors in Sempu is one of the reasons for running a business to have
a marketing strategy in facing competition. The purpose of this study was to determine the
sharia marketing strategy of the Mantap Jaya Sempu Banyuwangi cassava chips home industry
in the face of competition. And to find out the SWOT analysis of the existing sharia marketing
strategy in the cassava chips home industry, Mantap Jaya Sempu, Banyuwangi in the face of
competition. This study uses a qualitative descriptive analytic method with a case study
approach. Using primary and secondary data sources. The data analysis technique is the SWOT
analysis. The results of IFAS and EFAS are SO strategy to increase market share, BPOM,
legalizing MSME permits. The ST strategy adds to the promotion and provides a place to sell.
The WO strategy creates favorite flavors and recruits permanent employees. The WT strategy
provides land to grow cassava and seeks investors to develop businesses. From the SWOT
analysis to increase market share and be able to compete with other industries, it must prioritize
its products, halal raw materials. Prices are in accordance with quality, setting prices do not
multiply. Promote according to quality. The place is strategic.

Keywords: Sharia Marketing Strategy, Business Competition, SWOT
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1. Pendahuluan

Ekonomi Islam (muamalah) menurut Chapra (Al Arif, 2021) “salah satu
cabang yang membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui suatu
alokasi dan distribusi sumberdaya alam yang langka sesuai dengan magashid, tanpa
mengekang kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan makro ekonomi
dan ekologi yang berkesinambungan, membentuk solidaritas keluarga, sosial dan
jaringan moral masyarakat”.

Kegiatan ekonomi merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Masyarakat dituntut untuk dapat lebih mampu mengembangkan
potensi melalui usaha produksi atau industri rumahan. Home industry bergerak
dalam sekala kecil, dari tenaga kerja yang bukan professional, modal yang kecil,
dan produksi hanya secara musiman. Industri rumah tangga biasanya di jalankan
oleh ibu rumah tangga, anggota keluarga itu sendiri ataupun tetangga sekitar dan
jumlah berkisar 3-8 orang (Ananda & Ashaluddin, 2016).

Pemasaran menjadi hal yang penting dalam menjalankan usaha industri,
usaha memiliki tujuan yang ingin dicapai, dalam jangka pendek biasanya yang
dilakukan perusahaan merebut hati pembeli agar membeli produk yang ditawarkan.
Sedangkan dalam jangka panjang yaitu usaha dapat mempertahankan kualitas
produk, agar dapat bertahan lama di pasar dan menjadi merek selalu dicari dan
diingat oleh pembeli. Persaingan usaha yang sehat akan menjamin keseimbangan
antara hak-hak produsen dan konsumen. Adanya persaingan usaha yang sehat, akan
menguntungkan semua pihak (Latif, 2017).

Home Industry Mantap Jaya Sempu Banyuwangi merupakan bisnis
dibidang produksi yaitu mengolah singkong menjadi kripik singkong yang
berlokasi di Dusun Tugung, Desa Sempu, Kecamatan Sempu, Kabupaten
Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Home Industry Mantap Jaya Sempu
Banyuwangi mulai berdiri pada tahun 2010 yang dibangun oleh Pak Mohammad
Imron sampai sekarang dikelola bersama istrinya sekarang dibantu kurang lebih 23
karyawan dan 12 sales yang bertugas memasarkan. Persaingan dalam bisnis
memberikan banyak hal yang positif, bila menyikapi dengan persaingan yang sehat,
persaingan Home Industry Mantap Jaya Sempu Banyuwangi yang memiliki banyak
pesaing produk sejenis ataupun produk lain, di daerah Sempu lebih dari 6 industri.

2. Tinjauan

1. Pemasaran Syariah
a. Pengertian Pemasaran Syariah
Pemasaran syariah adalah penerapan suatu disiplin bisnis strategis yang
sesuai dengan nilai dan prinsip syariah. Nilai inti pemasaran syariah adalah
integritas dan transparansi, marketer tidak boleh bohong dan orang membeli
karena butuh dan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, bukan karena
diskon atau iming-iming belaka (Al Arif, 2021).
b. Karakteristik Pemasaran Syariah
Ada 4 karakteristik dalam pemasaran syariah yaitu (Al Arif, 2021):
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1) Ketuhanan (rabbaniyah)
Salah satu ciri khas pemasaran syariah adalah sifatnya yang religius. Jiwa
seorang pemasar syariah meyakini bahwa hukum-hukum syariat yang
bersifat ketuhanan merupakan hukum yang paling adil, sehingga akan
mematuhinya dalam setiap aktivitas pemasaran yang dilakukan. Dalam
setiap langkah, aktivitas, dan kegiatan yang dilakukan harus selalu
menginduk kepada syariat islam. Pemasaran syariah meyakini bahwa
hukum-hukum ke Tuhan-an ini adalah hukum yang paling ideal, paling
sempurna, paling tepat untuk segala bentuk kebaikan serta paling dapat
mencegah segala bentuk kerusakan. Dengan konsep ini seorang pemasar
syariah akan sangat hati-hati dalam perilaku pemasarannya dan berusaha
untuk tidak merugikan konsumen. Seorang pemasar syariah memiliki
orientasi maslahah, sehingga tidak hanya mencari keuntungan namun
diimbangi keberkahan didalamnya. Seperti dalam surat Al Zalzalah ayat
7-8 sebagai berikut: o e o
55 15 53 OMia 35 a3 13 833 e a3 (yad
Artinya: "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan
melihat (balasan)nya pula”’(Indonesia, 1989).
2) Etis (akhlagiyyah)
Keistimewaan yang lain dari syariah marketer adalah mengedepankan
masalah akhlak dalam seluruh aspek kegiatannya. Pemasaran syariah
adalah konsep pemasaran yang sangat mengedepankan nilai-nilai moral
dan etika tanpa peduli dari agama manapun, karena hal ini bersifat
universal. Seorang pemasar syariah harus menjunjung tinggi etika dalam
melakukan aktivitas pemasarannya salah satunya dengan tidak
memberikan janji manis yang tidak benar serta selalu mengedepankan
kejujuran dalam menjelaskan tentang kualitas produk yang sedang
ditawarkan.

3) Realistis (al-wagi yyah)
Syariah marketing bukanlah konsep yang eksklusif, fanatis, anti
modernitas, dan kaku, melainkan konsep pemasaran yang fleksibel.
Syariah marketer bukanlah berarti para pemasar itu harus berpenampilan
ala bangsa Arab dan mengharamkan dasi. Namun syariah marketer
haruslah tetap berpenampilan bersih, rapi dan bersahaja apapun model atau
gaya berpakaian yang dikenakan. Sifat realitas dikarenakan pemasaran
syariah sangat fleksibel dan luwes dalam tafsir hukum dan
implementasinya terhadap pemasaran konvensional.

4) Humanistis (insaniyyah)
Keistimewaan terahir yaitu sifatnya yang humanistis universal, humanistis
adalah bahwa syariah diciptakan untuk manusia agar derajatnya terangkat,
sifat kemanusiannya terjaga dan terpelihara, serta sifat-sifat
kehewanannya dapat terkekang dengan panduan syariah. Syariah Islam
adalah syariah humanistis, diciptakan untuk manusia sesuai dengan
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kapasitasnya tanpa mempedulikan ras, warna kulit, kebangsaan, dan
status. Selain itu karakteristik menjelaskan posisi antara perusahaan dan
konsumen.
Posisi perusahaan dan konsumen berada pada tingkatan yang sama yaitu
mitra sejajar dan posisi antara perusahaan dan konsumen diikat oleh
persaudaraan. Sehingga konsumen dalam konsep pemasaran syariah
bukanlah obyek belaka namun juga sebagai subyek dalam aktivitas
pemasaran. Konsumen merupakan aset berharga yang dimiliki bagi
kemajuan perusahaan ke depan. Sehingga pemasar syariah sebagai ujung
tombak perusahaan harus mampu merangkul konsumen agar dapat
menjadi kunci kemajuan perusahaan.
c. Bauran Pemasaran Syariah
Saladin mendefinisikan, “marketing mix adalah serangkaian dari variabel
pemasaran yang dapat dikuasai oleh perusahaan dan digunakan untuk
mencapai tujuan dalam pasar sasaran”(Al Arif, 2021). Bauran pemasaran
dapat diartikan sebagai perpaduan seperangkat alat pemasaran yang bisa
dikendalikan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan dalam pasar sasaran.
Berikut penjelasan elemen pokok yang terdapat dalam bauran pemasaran:
1) Produk

Produk sebagai sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan, diciptakan
tentu dengan memiliki keunggulan-keunggulan tertentu yang dapat
bersaing di pasar. Penjualan yang berhasil pada suatu pasar yang
kompetitif didasarkan atas produk barang dan jasa yang dihasilkan, apakah
sudah mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen atau tidak.
Sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan,
dimiliki, menurut Kotler Produk adalah “Digunakan atau dikonsumsi
sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan” (Nurcholifah,
2014). Dalam perspektif syariah, suatu produk yang akan dipasarkan atau
ditukarkan haruslah produk yang halal dan memiliki mutu atau kualitas
yang terbaik, bukan sebaliknya demi mendapatkan keuntungan yang
sebanyak-banyaknya untuk laku menurunkan kualitas suatu produk.

2) Harga

Harga sebuah produk mempengaruhi jumlah produk yang akan dijual
dan lebih lanjut akan menentukan penerimaan perusahaan pada penjualan
tertentu. Sehingga harga harus ditentukan pada waktu yang tepat dan
dalam jumlah yang tepat. Harga merupakan satu elemen marketing mix
yang memiliki peranan penting bagi suatu perusahaan, karena harga
menempati posisi khusus dalam marketing mix, serta berhubungan erat
dengan elemen lainnya.

Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam melaksanakan kebijaksanaan
harga adalah menempatkan harga dasar produk, menentukan potongan
harga, pembiayaan ongkos kirim, dan lain-lain yang berhubungan dengan
harga. Agar suatu produk dapat bersaing dipasaran maka pengusaha dapat
melakukan strategi penetapan harga dalam hubungannya dengan pasar,
yaitu apakah mengikuti harga dibawah pasaran atau diatas pasaran. Dalam
perspektif syariah, penetapan harga tidaklah terlalu rumit, dasar penetapan
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harga tertumpu pada besaran nilai atau harga suatu produk yang tidak
boleh ditetapkan dengan berlipat-lipat besarnya, setelah dikurangi dengan
biaya produksi.

3) Promosi

Suatu produk betapapun bermanfaat, tetapi jika tidak dikenal oleh
konsumen maka produk tersebut tidak akan diketahui manfaatnya dan
tentu saja konsumen tidak berminat untuk membelinya. Untuk itu
perusahaan harus melakukan suatu promosi agar produknya dapat dikenal
masyarakat luas. “Promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah
yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada
tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran”(Swastha &
Irawan, 2003).

Dalam perspektif syariah promosi merupakan suatu upaya
penyampaian informasi yang benar terhadap produk barang atau jasa
kepada calon konsumen atau pelanggan. Berkaiatan dengan hal itu maka
ajaran Islam sangat menekankan agar menghindari unsur penipuan atau
memberikan informasi yang tidak benar bagi para calon konsumen atau
pelanggan (Nurcholifah, 2014).

4) Saluran Pemasaran (Tempat)

Saluran pemasaran merupakan basis lokasi kantor operasional dan
administrasi perusahaan yang memiliki nilai strategis yang memperlancar
dan mempermudah penyampaian produk dari produsen kepada konsumen
melalui transaksi perdagangan (Ali-Hasan et al., 2008). Saluran pemasaran
juga dapat didefinisikan sebagai tempat/lokasi perusahaan. Letak suatu
perusahaan/usaha harus mudah dijangkau oleh masyarakat, seperti
misalnya disekitar pusat-pusat perbelanjaan atau pasar dan lainnya.
Seorang pebisnis harus mampu memilih lokasi yang representatif dan
dapat dilihat oleh masyarakat.

Saluran pemasaran atau lokasi perusahaan bisa dimana saja asalkan
tempat tersebut bukan tempat yang dipersengketakan keberadaannya.
Namun tersirat, Islam lebih menekankan pada kedekatan perusahaan
dengan pasar. Hal itu untuk menghindari adanya aksi pencegatan barang
sebelum sampai ke pasar (Nurcholifah, 2014).

2. Persaingan Bisnis dalam Islam

Spiritual marketing menganggap pesaing bukan sebagai musuh, justru dalam
spiritual marketing menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan selalu memelihara
hubungan baik dan kemitraan dengan pesaing. Pesaing dianggap mitra sejajar
yang mampu memacu kreativitas dan inovasi perusahaan. Persaingan adalah hal
yang baik karena akan turut membesarkan pasar. Karena itu dalam pemasaran
syariah pesaing dianggap sebagai mitra daripada musuh yang harus dihancurkan.
Spiritual marketing bertujuan untuk mencapai sebuah solusi yang adil dan
transparan bagi semua pihak yang terlibat. Spiritual pemasaran adalah puncak
dari pemasaran itu sendiri, spiritual marketing merupakan jiwa dari bisnis (Al
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Arif, 2021). Penjabaran tersebut sesuai dalam surat Al-Bagarah ayat 148 sebagai
berikut:
38 e 4 &) ke 40 a8 153565 W il CART ) ghEd isa b 443 045
Artinya: “dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu” (Indonesia, 1989).

Rasulullah SAW memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik ketika
berdagang, Rasul tidak pernah melakukan usaha untuk menghancurkan pesaing
dagangnya, yang beliau lakukan adalah memberikan pelayanan sebaik-baiknya
dan menyebutkan spesifkasi barang dagangannya dengan jujur termasuk jika
barang tersebut ada cacatnya. Secara alami, hal-hal seperti ini ternyata justru
mampu meningkatkan kualitas penjualan dan menarik para pembeli tanpa
menghancurkan pedagang lainnya (Latif, 2017).

Prinsip-prinsip utama yang mesti diaplikasikan oleh sang pelaku bisnis agar
pesaing bisa menjadi mitra bisnis daripada musuh yang harus dihancurkan:

1) Memuliakan Pelanggan Atau Mitra Bisnis Sebagai Saudara
2) Menawarkan Apa yang Dibutuhkan Oleh Masyarakat
3) Menawarkan Barang dan Jasa yang Berkualitas

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-
masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu
realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya
(Imam, 2013).

Kualitatif yang sifatnya deskriptif analitik dengan pendekatan studi kasus
adalah penelitian yang meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh
pada kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan berbagai bentuk data
kualitatif (Creswell, 2015). Tempat penelitian yaitu home industry kripik singkong
Mantap Jaya yang berlokasi di Dusun Tugung, Desa Sempu, Kecamatan Sempu,
Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yaitu data yang diperoleh
secara langsung memberikan data kepada pengumpul data (Aini & Niha, 2021).
Data primer ini diperoleh dari wawancara dengan pihak-pihak home industry yang
terkait seperti Pemilik home industry, Istri pemilik, pegawai yang bertugas
memasarkan produk home industry, pembeli produk home industry, pemilik toko
yang menjual produk home industry. Dan sekunder sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen (Sugiono,
2011).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis SWOT
yaitu analisis informasi yang diperoleh, dicari, atau diterima, dari berbagai sumber
hasil dari pertanyaan: apa yang sedang terjadi, kenapa terjadi, dimana terjadi dan
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kapan terjadi, semua berasal dari internal perusahaan dan eksternal berkaitan
dengan usaha perusahaan.

4. Hasil dan Pembahasan

Perdagangan merupakan salah satu penggerak ekonomi suatu negara.
Manakala dalam suatu negara memiliki aktivitas bisnis perdagangan yang tinggi
maka ekonomi negara juga akan mengalami peningkatan. Di dalam kegiatan
ekonomi merupakan salah satu usaha dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,
salah satu potensi terbesar di Indonesia yaitu memiliki kekayaan alam yang
melimpah masyarakat dituntut untuk dapat lebih mampu mengembangkan potensi
melalui usaha produksi atau home industry.

Home Industry kripik singkong Mantap Jaya Sempu Banyuwangi merupakan
industri yang bergerak dibidang pengolahan makanan, mengolah bahan baku
singkong, menjadi kripik singkong. Memulai usaha mulai tahun 2010, awalnya
usaha tersebut hanya dikerjakan oleh Bapak Mohammad Imron dan keluarga, pada
awal produksi hanya menghabiskan singkong beberapa kilo, sekarang bisa
menghabiskan 3 kuintal setiap harinya, karena kurangnya tenaga kerja, mulai
mengangkat karyawan, sekarang sudah memiliki 23 karyawan yang terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu bagian produksi 4 orang, bagian pemasaran 12 orang dan
karyawan 7 orang.

Pesaing semakin banyak membuat pelaku usaha harus memiliki strategi
pemasaran yang sesuai yang mampu untuk mempertahan di pangsa pasar dan
bertahan dari para pesaing. Home Industry kripik singkong Mantap Jaya Sempu
menyikapi pesaing dengan persaingan sehat tidak melihat pesaing sebagai musuh
yang harus di musuhi tapi bersaing dengan menjaga kualitas produk, menjaga harga
agar tetap stabil, mengedepankan promosi yang sesuai kualitas dan tempat yang
tidak mengganggu lingkungan. Hal ini sesuai dengan persaingan usaha secara
Islam, “Persaingan adalah hal yang baik karena akan turut membesarkan pasar.
Karena itu dalam pemasaran syariah pesaing dianggap sebagai mitra daripada
musuh yang harus dihancurkan” (Al Arif, 2021).

Home industry kripik singkong Mantap Jaya Sempu Banyuwangi dalam
memasarkan yaitu dengan cara menjual produknya pada toko-toko, jika seminggu
kemudian tidak habis terjual maka yang rusak diganti yang baru. Strategi
pemasaran syariah yang diterapkan pada home industry kripik singkong Mantap
Jaya Sempu Banyuwangi yaitu bauran pemasaran syariah ada 4 yaitu produk, harga,
promosi, dan tempat. Pertama produk, home industry kripik singkong Mantap Jaya
Sempu selalu menjaga kualitas dari mulai pemilihan bahan baku singkong yang
berkualitas, besar dan baik agar hasil kripik singkong juga baik. Hal ini sesuai
dengan perspektif syariah dalam teorinya Nurcholifah yang menyatakan “Suatu
produk yang akan dipasarkan atau ditukarkan haruslah produk yang halal dan
memiliki mutu atau kualitas yang terbaik, bukan sebaliknya demi mendapatkan
keuntungan yang sebanyak-banyaknya untuk laku menurunkan kualitas suatu
produk”.

Kedua harga, home industry kripik singkong Mantap Jaya Sempu dalam
menetapkan harga yaitu biaya bahan baku ditambah biaya produksi dan diimbangi
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melihat harga pesaing agar nantinya tetap bisa mempertahankan pangsa pasar, jadi
menetapkan harga bukan hanya semata-mata untuk keuntungan saja, tapi juga agar
tidak terlalu memberatkan pembeli. Hal ini sesuai dengan perspektif syariah dimana
disebutkian bahwa “Penetapan harga tidaklah terlalu rumit, dasar penetapan harga
tertumpu pada besaran nilai atau harga suatu produk yang tidak boleh ditetapkan
dengan berlipat-lipat besarnya, setelah dikurangi biaya” (Nurcholifah, 2014).

Ketiga promosi, home Industry kripik singkong Mantap Jaya Sempu dalam
mempromosikan produknya hanya dari mulut ke mulut, door to door, dari warung
ke warung masih cara tradisional, mempromosikan produknya sesuai dengan
kualitas yang sesungguhnya bukan menipu hanya untuk meningkatkan penjualan
semata.

Keempat tempat, home industry kripik singkong Mantap Jaya Sempu dalam
memilih tempat produksi cukup strategis, mudah dicari sehingga tidak menyulitkan
bagi pembeli baru, pembuangan limbahnya juga tidak mengganggu tetangga karena
dekat dengan sungai.

Home industry kripik singkong Mantap Jaya Sempu Banyuwangi dalam
menjalankan usahanya memenuhi karakteristik pemasaran syariah, karakteristik
pertama ketuhanan (rabbaniyah) dalam menjalankan usahanya home Industry
kripik singkong Mantap Jaya Sempu selalu menjaga kualitas, aman dikonsumsi
tanpa bahan pengawet, asli alami dan mempromosikan sesuai kualitas yang ada,
tanpa menipu pembeli hanya agar meningkatkan penjualan.

Karakteristik kedua etis (akhlagiyyah), home industry kripik singkong Mantap
Jaya Sempu Banyuwangi dalam menjalankan usaha selalu mengedepankan
kejujuran dalam mempromosikan produknya, tidak menipu, memberi janji manis
yang tidak benar. Mereka mengedepakan kualitas mutu yang terjamin.

Karakteristik yang ketiga realistis, home Industry kripik singkong Mantap Jaya
Sempu Banyuwangi selalu mengedepankan kerapian, kesopanan, kejujuran dalam
menjalankan usahanya tanpa menipu.

Karakteristik keempat humanistis, home Industry kripik singkong Mantap Jaya
Sempu Banyuwangi dalam menjalankan usaha selalu mengedepankan saling
menghormati sesama, saat produk tidak laku, tidak saling menyalahkan tapi berfikir
belum rezeki masih ada hari esok.

Analisis SWOT dari Strategi Pemasaran Syariah yang ada pada Home Industry
Kripik Singkong Mantap Jaya Sempu Banyuwangi.
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Tabel 4.1 Matriks SWOT

1.

Luasnya pemasaran

1.Meningkatkan

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
IFAS
1. Produknya 1. Karyawan tidak
berkualitas tetap
2. Harganya terjangkau | 2. Modal milik
3. Promosi tatap muka sendiri terbatas
EFAS langsung 3. Hanya memiliki
4. Tempat strategis satu rasa
5. Sudah memiliki izin
dari Dep Kes
OPPORTUNIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO

1. Menciptakan

.

2. Produksi terus pangsa pasar varian rasa
meningkat 2. ljin ke BPOM favorit
3. Harga stabil 3.Pelegalan izin 2. Merekrut
4. Kuantitas lebih tinggi UMKM karyawan tetap
TREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
1. Pesaing baru 1.Menambah promosi 1. Menyediakan
2. Hanya memiliki satu rasa | 2.Menyediakan tempat | lahan untuk
3. Banyaknya produsen untuk berjualan menanam
kripik singkong
4. Bahan  baku  waktu 2. Mencari investor
tertentu sulit untuk
mengembangkan
usaha

(Sumber: Data Primer, 2021)

Analisis SWOT dengan Matrik General Elektronik, sebuah matrik yang
menampilkan trik pertemuan hasil skor analisis IFAS (internal factors
analisis summary) dan EFAS (eksternal factors analisys summary). yang
menunjukkan posisi strategi organisasi untuk kemudian dibandingkan,
adapun hasil yang didapat:

Strategi SO yaitu menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
sebagai berikut:

1. Meningkatkan Pangsa Pasar
2. ljin BPOM
3. Pelegalan Izin UMKM

Strategi ST yaitu menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman

sebagai berikut:
1. Menambah Promosi
2. Menyediakan Tempat untuk Berjualan

Strategi WO yaitu meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan
peluang sebagai berikut:

1. Menciptakan Varian Rasa Favorit
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2. Merekrut Karyawan Tetap
Strategi WT vyaitu meminimalkan kelemahan dan menghindari
ancaman sebagai berikut:
1. Menyediakan lahan untuk menanam singkong
Mencari investor untuk mengembangkan usaha

5. Implikasi Teori dan Implikasi Kebijakan

Implikasi Teori, hasil dari penelitian ini menguatkan teori pemasaran,
khususnya teori strategi pemasaran syariah dalam menghadapi persaingan.

Implikasi Kebijakan, hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan untuk
mengambil kebijakan dalam melakukan strategi pemasaran home Industry Kripik
Singkong Mantap Jaya Sempu Banyuwangi dalam menghadapi persaingan.

6. Kesimpulan dan Arah Masa Depan

Strategi pemasaran syariah home industry kripik singkong Mantap Jaya
Sempu Banyuwangi dalam menjalankan usahanya menggunakan bauran pemasaran
syariah, produknya dijaga selalu kualitasnya, bahan baku halal. Harga sesuai
dengan kualitas dan dalam menetapkan harga tidak berlipat-lipat. Promosi hanya
tatap muka, dalam mempromosikan sesuai dengan kualitas produk tanpa menipu.
Tempatnya strategis. Home Industry kripik singkong Mantap Jaya Sempu
Banyuwangi dalam menjalankan usahanya sesuai 4 Kkarakteristik keislaman:
ketuhanan (rabbaniyah), asli alami dan mempromosikan sesuai kualitas yang ada.
Karakteristik kedua etis (akhlagiyyah), selalu mengedepankan kejujuran.
Karakteristik yang ketiga realistis (al-wagqi 'yyah), selalu mengedepankan kerapian,
kesopanan, kejujuran dalam menjalankan usahanya tanpa menipu. Karakteristik
keempat humanistis (insaniyyah), selalu mengedepankan saling menghormati
sesama.

Analisis SWOT dari strategi pemasaran syariah home Industry kripik
singkong Mantap Jaya Sempu Banyuwangi dalam menghadapi persaingan,
Kekuatannya yaitu produknya berkualitas, harganya terjangkau, Promosi tatap
muka langsung, tempat strategis sudah memiliki izin Dep Kes RI. Sp
0231/13.33/97. Kelemahan, karyawan tidak tetap, modal terbatas milik sendiri,
hanya memiliki satu rasa. Peluang, luasnya pemasaran, produksi terus meningkat,
harga stabil, kuantitas lebih tinggi. Ancaman yang dimiliki, pesaing baru, hanya
memiliki satu rasa, banyaknya produsen kripik, bahan baku waktu tertentu sulit.
Hasil IFAS dan EFAShya yaitu Strategi SO meningkatkan pangsa pasar, BPOM,
pelegalan izin UMKM. Strategi ST menambah promosi dan menyediakan tempat
untuk berjualan. Strategi WO menciptakan varian rasa favorit dan merekrut
karyawan tetap. Strategi WT menyediakan lahan untuk menanam singkong dan
mencari investor untuk mengembangkan usaha.
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JOB SATISFACTION SEBAGAI PEMEDIASI DALAM

PENGARUH BENIGN ENVY DAN MALICIOUS ENVY

TERHADAP JOB PERFORMANCE DENGAN GENDER
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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh benign envy, malicious envy terhadap job
performance yang dimediasi job satisfaction dengan gender sebagai pemoderasi.
Penelitian ini menggunkan metode kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui
kuesioner. Sampel pada penelitian ini adalah orang yang sudah bekerja minimal
diatas 1 tahun dan telah berusia di atas 17 tahun. Sebanyak 206 responden yang
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa benign envy, berpengaruh positif terhadap job satisfaction dan job
performance, sedangkan malicious envy tidak berpengaruh terhadap job
satisfaction dan job performance. Terdapat perbedaan signifikan berbasis gender
pada pengaruh benign envy terhadap kepuasan kerja (job satisfaction). Perbedaan
tidak signifikan antara laki-laki dan perempuan terdapat pada variabel malicious
envy terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja terhadap job performance, malicious
envy terhadap job performance dan benign envy terhadap job performance. Job
satisfaction yang memediasi pengaruh benign envy pada job performance,
sebaliknya job satisfaction tidak memediasi pengaruh malicious envy terhadap job
performance.

Keyword : Job Satisfaction, Pengaruh Benign Envy, Malicious Envy, Job
Performance , Gender.

1. Latar belakang
Tempat kerja merupakan rumah kedua kita setelah rumah kita sendiri. Tempat kita
bekerja merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan kita sehari-
hari. Persaingan di tempat kerja merupakan hal yang wajar. Akan tetapi dengan
adanya persaingan ini dapat menyebabkan rasa tidak suka atau iri hati terhadap
sesama rekan kerja. Hal ini akan memberikan dampak bagi perusahaan tempat
karyawan tersebut bekerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawannya. Envy (iri hati)
dapat didefinisikan sebagai respon emosional negatif terhadap kelebihan, prestasi,
atau apa yang dimiliki orang lain di mana orang yang iri menginginkan keuntungan
atau berharap bahwa orang lain itu tidak memilikinya (W. G. Parrott & Smith,
1993). Iri hati sangat erat kaitannya dengan perilaku negatif yang timbul dari diri
seseorang (R. Smith, 2008).

Envy (iri hati) bisa disebabkan oleh banyak faktor di antaranya, melihat
rekan kerja yang bonus gajinya tinggi, rekan kerja yang jabatannya naik dengan
cepat, rekan kerja diperlakukan lebih baik oleh atasan dan melihat rekan kerja selalu
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diberi kepercayaan oleh atasan. Faktor-faktor itu memunculkan adanya rasa
ketidakadilan atau ketidakpuasan dalam dirinya. Iri hati (envy) juga dapat
merupakan emosi negatif yang menimbulkan rasa sakit yang ditandai dengan
kebencian, perasaan rendah diri, serta dapat menimbulkan permusuhan,
dikarenakan segala atribut yang dimiliki dan dinikmati oleh orang lain maupun
sejumlah orang tertentu, yang disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti hasil
kerja yang baik maupun materi yang dimiliki oleh orang lain, namun dia tidak
memilikinya (R. H. Smith & Kim, 2007).

Akan tetapi, rasa iri hati (envy) tidak selamanya dipandang negatif atau bisa
merugikan orang lain, tetapi envy juga bisa dianggap sebagai tantangan dan bisa
menjadi motivasi (van de Ven et al., 2012). Envy dapat dikategorikan menjadi dua
bentuk emosi yaitu, emosi positif dan emosi negatif. Penelitian terdahulu telah
membagi dua bentuk envy yaitu benign envy (iri hati yang baik) dan malicious envy
(iri hati yang jahat). Malicious envy adalah kecemburuan (yang kadang-kadang
juga disebut “envy proper”) yang mengarah pada keinginan untuk menjatuhkan
orang lain yang lebih unggul. Benign envy adalah sebuah bentuk kecemburuan
yang menyakitkan tetapi mengandung motivasi untuk memperbaiki diri (R. H.
Smith & Kim, 2007). Benign envy terjadi jika seorang karyawan memilki pikiran
yang positif terhadap teman kerja yang menjadi target iri setelah dilakukannya
perbandingan sosial. Malicious envy selalu memandang rekan kerjanya secara
negatif dan selalu bersikap pesimis. Hal ini didukung oleh peneliti yang
menyatakan bahwa secara kualitatif mendukung dua jenis kecemburan ini yaitu
benign envy dapat memotivasi seseorang untuk memperbaiki diri sedangkan
malicious envy cenderung memotivasi seseorang untuk menjatuhkan orang lain
(van de Ven et al., 2009). Kedua jenis envy ini menghasilkan perilaku yang berbeda
yang akan berdampak pada job satisfaction dan job performance.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang mengatakan bahwa benign
envy mampu mendorong karyawan untuk menonjolkan dirinya sehingga karyawan
tersebut dapat berkembang dan menghasilkan performa kerja yang lebih baik serta
motivasi yang dihasilkan oleh benign envy tersebut dapat berpengaruh terhadap
well-being karyawan karena usaha mereka (Van de Ven et al., 2011). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa kecemburuan seseorang
dalam promosi bisa meningkatkan kinerja mereka, dimana orang/karyawan yang
dipromosikan oleh perusahaan dianggap memiliki kemiripan dengan dirinya, tetapi
hal tersebut dapat memiliki konsekuensi positif, ketika hal tersebut dijadikan
motivasi dalam meningkatkan kinerja dan memperbaiki dirinya (Schaubroeck &
Lam, 2004).

Hasil penelitian tentang emosi negatif (malicious envy) mengatakan bahwa
tingginya kecemburuan (malicious envy) yang dirasakan akan berdampak negatif
terhadap kinerja yang menjadi rendah (Duffy & Shaw, 2000). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa malicious envy memotivasi orang untuk
mengatasi perbedaan melalui perilaku negatif (Salerno et al., 2019). Perilaku
negatif yang ditimbulkan karena adanya rasa iri hati dampaknya akan berpengaruh
pada kinerja karyawan dan organisasi.

Kinerja merupakan hasil kerja tim, individu dan organisasi, maka jika
melihat rekan kerja yang hasil kerjanya lebih baik, mendapatkan pujian dan
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penghargaan dari perusahaan, bisa saja hal ini mengakibatkan timbulnya rasa tidak
suka atau iri hati. Karyawan yang merasa iri terhadap orang lain, akan menganggap
bahwa meskipun tim atau dirinya meningkatkan kinerja mereka, perusahaan tetap
tidak menghargai hasil kerja mereka. Ini akan berpengaruh bagi perusahan, rekan
kerja dan karyawan itu sendiri. Tetapi jika karyawan termotivasi untuk
memperbaiki diri dan meningkatkan kinerjanya maka hasilnya akan baik bagi
perusahaan. Kinerja merupakan faktor yang sangat mempengaruhi profitabilitas
organisasi manapun. Envy (iri hati) yang dirasakan karyawan akan memberikan
pengaruh bagi perusahaan. Jika karyawan termotivasi untuk bekerja lebih baik
maka otomatis dampaknya akan baik, tetapi jika karyawan malah selalu berusaha
untuk menjatuhkan karyawan yang lain maka dampaknya akan buruk bagi
Kinerjanya.

Penelitian sebelumnya peneliti cenderung membahas perbedaan benign
envy dan malicious envy pada kinerja karyawan, lalu peneliti lain membahas
tentang Hubungan Antara Leader Member Exchange Dengan Benign Envy Pada
Quality Inspector PT.GMF Aeroasia yang menemukan bahwa untuk menghasilkan
benign envy yang tinggi, quality inspector membutuhkan dukungan dari atasan
untuk meningkatkan performa dan meminimalisir perilaku-perilaku yang tidak
malicious envy memotivasi goal persuit (Salerno et al., 2019). Pada penelitian The
Effects of Envy on Job Engagement and Turnover Intention menemukan bahwa
envy berpengaruh langsung.

Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Iri Hati Kepada Rekan Kerja
Terhadap Work Engagement Yang Dimediasi Oleh Negative Feeling Pada
Karyawan Perbankan Syariah Di Kota Banda Aceh hasil penelitian menyatakan
bahwa iri hati kepada rekan kerja berpengaruh terhadap work engagement yang
dimediasi oleh negative feeling (Annisa & Rakhmawati, 2021). Lalu peneliti lain
membahas Pengaruh Iri Hati Terhadap Munculnya Schadenfreude dan
menemukan bahwa iri hati adalah prediktor Schadenfreude ketika targetnya
memliki gender yang sama (Abdillah, 2020) Penelitian mengenai envy yang
dilakukan oleh peneliti lainnya menemukan bahwa bagaimana envy mempengaruhi
perilaku interpersonal dan kinerja karyawan, evaluasi diri, kemampuan, dan adanya
perceived organizational support (Tai et al., 2012).

Dari hasil uraian penelitian sebelumnya diatas, bisa disimpulkan bahwa
banyak peneliti yang meneliti pengaruh langsung envy terhadap kinerja karyawan.
Masih sangat jarang peneliti menambah variabel lain dalam penelitiannya. Dalam
penelitian ini peneliti menambah dua variabel baru yaitu job satisfaction sebagai
mediasi dan gender sebagai pemoderasi yang merupakan kebaharuan dalam
penelitian ini.

Job satisfaction yang dirasakan oleh setiap karyawan adalah hal yang
bersifat individu. Tingkat kepuasan yang dirasakan oleh setiap karyawan berbeda-
beda. Jika dia merasa puas dengan pekerjaanya maka akan memberikan dampak
positif bagi kinerjanya. Begitupun sebaliknya jika pekerja tersebut selalu merasa
tidak puas dengan apa yang dikerjakannya maka akan memberikan dampak negitif
bagi kinerjanya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi job satisfaction seorang
karyawan, misalnya isi pekerjaannya, lingkungan kerja, kompensasi, beban kerja,
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dan hubungan dengan teman Kkerja atau atasan. Job satisfaction adalah sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukan perbedaan antara jumlah
penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang diyakini seharusnya mereka
terima (Rozanna et al., n.d.). Kepuasan kerja karyawan itu sendiri adalah perasaan
positif dan negatif seseorang tentang pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi
karakteristiknya (Robbins & Judge, 2015).

Penelitian terdahulu tentang Impact of job satisfaction on employee
performance: An empirical study of autonomus Medical Institutions of Pakistan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang diproyeksikan gaji,
promosi, keamanan dan kenyamanan kerja, kondisi kerja, pembagian kerja,
hubungan dengan atasan, jenis pekerjaan berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Khan et al., n.d.). Pada penelitian terbaru ditemukan bahwa pengaruh
kompensasi dan kepemimpinan terhadap turnover intentation dengan job
satisfaction sebagai mediasi (Yelfira & Soeling, 2021). Lalu didukung oleh
penelitian lainnya yang meneliti pengaruh budaya kerja dan kecerdasan emosional
terhadap job satisfaction dan menemukan bahwa keduanya berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja (Winandar et al., n.d.).

Berbicara tentang tempat kerja, karyawan, kepuasan kerja, dan Kkinerja
karyawan dalam perusahaan, tidak bisa dipisahkan dengan keanekaragaman.
Keanekaragaman ini mencakup ras, budaya, usia, masa kerja, gender, dan
sebagainya. Dari keanekargaman ini gender merupakan aspek yang akan
menghasilkan emosi yang berbeda yang dirasakan oleh setiap individu terhadap
rekan kerja, kepuasan kerja dan kinerjanya. Disebutkan dalam Women's Studies
Encyclopedia dijelaskan bahwa gender merupakan suatu konsep kultural yang
berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas,
dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang
dalam masyarakat (dalam Marzuki, 2007).

Pada penelitian ini peneliti menambah variabel gender sebagai pemoderasi.
Adapun alasan peneliti menambahkan variabel gender ini adalah untuk melihat iri
hati (envy) di tempat kerja lebih cenderung dirasakan oleh perempuan atau laki-laki.
Studi gender sebelumnya mengungkapkan terdapat sejumlah perbedaan
kepribadian antara pria dan wanita terutama kaitannya dengan emosi (Chow et al.,
2013). Salah satunya, bahwa perempuan memiliki kecerdasan emosi lebih tinggi
daripada laki laki, karena perempuan dianggap lebih banyak menggunakan
perasaan dan memiliki kemampuan mengenal emosi yang lebih dari pada laki-laki
(Fernandez-Berrocal et al., 2012). Dalam hasil penelitian lain ditemukan bahwa
peran gender tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Wiladatika, 2018).

2. Perumusan Hipotesis

Pengaruh benign envy terhadap job performance.

Benign envy merupakan emosi positif yang dirasakan seseorang terhadap orang
yang dirikan. Adanya emosi positif ini dapat memberikan motivasi dan perbaikan
diri serta menjadi tolak ukur untuk mengevaluasi dirinya untuk menjadi lebih baik
atau bahkan melebihi orang yang diirikan. Benign envy disisi lain juga menyakitkan
dan perasaan frustasi ( seperti iri) tetapi juga mengandung motivasi untuk
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memperbaiki diri (R. Smith & Kim, 2007). Timbulnya benign envy di tempat kerja
disebabkan adanya perbandingan seorang karyawan terhadap lainnya. Karyawan
yang merasakan benign envy dapat mengontrol emosinya dengan baik sehingga dia
tidak menyakiti orang yang diirikan dan akan meningkatkan kinerjanya. Jika
seorang karyawan yang merasa iri dengan karyawan lain, dan menjadikan karyawan
tersebut sebagai target motivasinya, maka hal ini akan sangat berpengaruh baik bagi
perusahaan dan performancenya. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian
bahwa iri memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja (Tai et al., 2012).
Pernyataan ini juga didukung penelitian terdahulu bahwa benign envy dapat
mendorong karyawan untuk menonjolkan dirinya serta menstimulasi karyawan
untuk menghasilkan performa kerja yang lebih baik (van de Ven et al., 2011).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan hipotesis 1 sebagai berikut:

H1: Benign envy berpengaruh positif terhadap job performance.

Pengaruh malicious envy terhadap job performance.

Malicious envy merupakan emosi negatif yang menimbulkan rasa sakit, frustasi
serta rusaknya relasi sosial yang diakibatkan oleh perbandingan sosial keatas (van
de Ven et al., 2009). Jika seseorang merasa tidak suka dengan orang lain, maka dia
selalu berusaha untuk menjatuhkan orang tersebut. Karyawan yang merasakan
malicious envy akan selalu bersikap pesimis, tidak suka dengan pekerjaannya,
selalu merasa tidak adil, dia juga merasa tidak nyaman di tempat dia bekerja
sehingga dia tidak fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya. Orang yang
merasakan emosi negtif dalam dirinya cenderung berperilaku buruk, hanya
berfokus untuk mencari kesalahan orang lain, yang mengakibatkan dia
mengabaikan pekerjaan dan tanggung jawabnya. Pernyataan didukung penelitian
bahwa malicious envy jauh lebih buruk daripada benign envy. Hal ini merupakan
salah satu kondisi mental yang paling merugikan dan berdampak negatif yang
umum terjadi pada lingkungan kerja (Tai et al., 2012). Berdasarkan uraian di atas
hipotesis 2 pada penelitian ini yaitu:

H2: Malicious envy berpengaruh negatif terhadap job performance.

Pengaruh benign envy terhadap job satisfaction.

Benign envy merupakan emosi positif yang dapat menimbulkan kekaguman,
motivasi agar bisa menjadi lebih baik seperti orang yang diirikan (Tai et al., 2012).
Adanya emosi positif akan memberikan dampak bagi kepuasan kerjanya, sehingga
jika seseorang merasa puas dengan pekerjaannya maka dampaknya akan baik bagi
kinerja dan perusahaan. Job satisfaction adalah sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima
pekerja dan jumlah yang diyakini seharusnya mereka terima (Rozanna et al., n.d.).
Kepuasan kerja yang dirasakan setiap orang berbeda-beda dan biasanya
menggambarkan bagaimana seorang karyawan merasa puas dengan hasil kerjanya,
lingkungan kerjanya, teman kerjanya dan kompensasi. Kepuasan kerja sebagai
perasaan seseorang terhadap pekerjaan yang dihasilkan oleh usahanya sendiri
(internal) dan hal-hal dari luar dirinya (eksternal) atas keadaan kerja, hasil kerja dan
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kerja itu sendiri (Permata, 2017). Jika dia merasa puas dengan pekerjaannya maka
akan berdampak positif pada kinerjanya. Karyawan yang puas dengan pekerjaanya
memiliki dan menyebarkan energi yang positif di tempat kerja. Berdasarkan uraian
di atas,maka dapat di bangun hipotesis 3 yaitu:

H3: Benign envy berpengaruh positif terhadap job satisfaction.

Malicous envy berpengaruh negatif terhadap job satisfaction.

Malicous envy merupakan perasaan negatif yang dirasakan seorang terhadap yang
lain. Jika dalam organisasi orang yang merasakan malicous envy pasti akan selalu
merasa tidak puas dengan pekerjaannya. Perbandingan sosial menyebabkan
seseorang menjadi iri dengan orang yang membandingkan dirinya. Rendahnya
kepuasan kerja bisa berdampak bagi perusahaan. Malicious envy meningkatkan
interaksi sosial tetapi dalam cara yang negatif yang dapat menyebabkan stress dan
beban pada karyawan dan dapat menyebabkan moral yang lebih rendah dengan
akhirnya mengurangi tingkat kepuasan kerja (Rich et al., 2010). Ketimpangan atau
kurangnya keadilan yang berlaku dalam organisasi di antara berbagai bawahan akan
menyebabkan ketidakpuasan di antara karyawan (Saks, 2006). Hasil penelitian
yang dilakukan di Turki dan mengidentifikasi dampak negatif dari malicious envy
terhadap job satisfaction, turnover intention dan job involvement (Erdil &
Miceldili, 2014). Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu bahwa
tingginya kecemburuan (malicious envy) yang dirasakan dalam organisasi akan
berdampak negatif terhadap kinerja organisasi yang menjadi rendah (Duffy &
Shaw, 2000). Berdasarkan konsep di atas maka hipotesis 4 yaitu:

H4: Malicious envy berpengaruh negatif terhadap job satisfaction.

Job satisfaction berpengaruh terhadap job performance.

Job satisfaction memliliki peran yang sangat penting dalam organisasi. Job
satisfaction didefinisikan sebagai “a positive feeling about the job that results from
evaluating its characteristics” atau perasaan positif yang dirasakan seorang
terhadap pekerjaanya (L. Cook, 2008). Dengan adanya kepuasan kerja dari
karyawan akan membuat karyawan betah bekerja, membuat mereka bekerja
optimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Organisasi yang berhasil dan efektif
merupakan organisasi yang individu didalamnya memiliki Kinerja yang baik
(Sudarmanto, 2009). Pendapat mengatakan bahwa kepuasan kerja karyawan
merupakan kunci pendorong moral kerja, kedisiplinan prestasi kerja karyawan
dalam mendukung terwujudnya tujuan dari perusahaan (Fathoni, 2006). Hubungan
kepuasan kerja dengan kinerja karyawan ditunjukkan oleh keadaan perusahaan
dimana karyawan yang lebih terpuaskan cenderung lebih efektif daripada
perusahaan — perusahaan dengan karyawan yang kurang terpuaskan (Robbins &
Coulter, 2007). Konsekuensi kepuasan kerja dari para peneliti ditemukan bahwa
dampak kepuasan kerja lebih banyak dari pada produktivitas karyawan, tingkat
absensi karyawan, dan tingkat pergantian karyawan. Hubungan antara kepuasan
dengan kinerja secara singkat dikatakan, Karyawan yang bahagia adalah karyawan
yang produktif, karyawan merasa lebih puas dengan pekerjaannya maka akan
melaksanakan tugas pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan
yang kurang puas. Penelitian menemukan bahwa job satisfaction berpengaruh
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positif terhadap job performance (Winandar et al., n.d.). Penelitian ini didukung
studi terdahulu  bahwa job satisfaction berpengaruh positif terhadap job
performance (Subariyanti, 2017)

Berdasarkan uraian di atas maka di bangun hipotesis 5 yaitu:

H5: Job satisfaction berpengaruh positif terhadap job performance.

Pengaruh benign envy pada job performance melalui job satisfaction.

Benign envy merupakan emosi positif yang dapat menimbulkan kekaguman,
motivasi agar bisa menjadi lebih baik seperti orang yang diirikan (Tai et al., 2012).
Ketika seorang karyawan memiliki motivasi untuk perbaikan diri menjadi lebih
baik dari orang yang diirikan, maka dia akan bekerja keras sehingga hasilnya dia
bisa sama atau bahkan bisa menjadi lebih baik dari orang yang diirikan. Motivasi
yang dihasilkan oleh benign envy tersebut dapat berpengaruh terhadap well-being
karyawan karena usaha mereka (van de Ven et al., 2012).

Rasa puas yang dialami karyawan tersebut merupakan hal yang positif yang
dirasakan pada pekerjaanya, sehingga dampaknya akan baik bagi Kkinerjanya.
Kepuasan kerja karyawan itu sendiri adalah perasaan positif seseorang tentang
pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi karakteristiknya (Robbins & Judge, 2015).
Berdasarkan uraian di atas peneliti membangun hipotesis 6 sebagai berikut:

H6: Job satisfaction memediasi pengaruh benign envy pada job performance.

Pengaruh malicious envy pada job performance melalui job satisfaction.

Berbeda dengan benign envy, malicious envy merupakan emosi negatif yang
bersifat destruktif. Malicious envy merupakan emosi negatif yang menimbulkan
rasa sakit, frustasi serta rusaknya relasi sosial yang diakibatkan oleh perbandingan
sosial keatas (van de Ven et al., 2009). Emosi negatif yang dirasakan karyawan
mengakibatkan dia menjadi malas, pesimis, mudah marah dan selalu merasa tidak
puas dengan pekerjaannya.

Karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjaanya akan selalu berusaha
menjatuhkan orang yang lebih unggul darinya. Karyawan dengan emosi negatif ini
akan sangat berpengaruh terhadap kinerjanya. Karena disebabkan kinerjanya buruk
maka otomatis akan menghambat perkembangan organisasi. Maka, hipotesis 7 pada
penelitian ini sebagai berikut:

H7 . Job satisfaction memediasi pengaruh malicious envy pada job performance.

Pengaruh gender sebagai pemoderasi pada benign envy, malicious envy, job
satisfaction terhadap job performance.

Women’s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender merupakan suatu
konsepkultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran,
perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan
yang berkembang dalam masyarakat dalam (Marzuki, 2007). Perbedaan jenis
kelamin ini akan membuat laki-laki dan Wanita merespon secara berbeda hal-hal
yang terjadi di lingkungannya. Dengan demikian, dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H8: Gender memoderasi hubungan antara benign envy, malicious envy, job
satisfaction dan job performance.
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3. Hasil dan Pembahasan
Responden dalam penelitian ini merupakan semua orang yang sudah bekerja
minimal satu tahun dan telah berusia diatas 17 tahun. Karekteristik demografi
dalam penelitian ini meliputi, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan lama
bekerja. Peneliti menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner online.
Kuesioner di bagikan secara online dengan menggunakan google form. Pengolahan
data deskriptif menggunkan IBM SPSS versi 25. Sebanyak 206 responden yang di
peroleh dari penyebaran kuesioner ini. Jumlah dan presentasi responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Jenis Kelamin

.

Jenis kelamin Jumlah responden Presentase
Perempuan 113 54,9
Laki-laki 93 45,1

Total 206 100

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa responden perempuan dalam penelitian
ini berjumlah 113 responden dengan presentase 54,9 %, sedangakan responden
laki-laki berjumlah 93 responden dengan presentase 45,1 %.

Tabel 2 Usia Responden

Usia Jumlah responden Presentase
16 25 tahun 43 20,9
26-35 tahun 100 48,5
36-45 tahun 51 24,8
46-55 tahun 9 4,4
>55 tahun 3 1,5
Total 206 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang berusia 16-25 tahun sebanyak 43
responden atau 20,9 %. Sebanyak 100 responden yang berusia 26-35 tahun atau
48,5 %, responden yang berusia 36-45 tahun sebanyak 51 responden dengan
presentase 24.8 %, lalu responden yang berusia 46-55 tahun sebanyak 9 responden
atau 4,4 %, dan responden yang berusia >55 tahun sebanyak 3 responden atau 1,5
%. Berdasarkan tabel 2 dapat di simpulkan bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini yaitu yang berusia 26-35 tahun.

Tabel 3 Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir Jumlah responden Presentase
SD 3 1,5
SMP 9 4,4
SMA/SMK 37 18,1
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D3 16 7,8
s1 112 54,4
S2 26 12,6
s3 1 0,5

Total 206 100

Pada tabel 3 menjelaskan bahwa sebanyak 3 responden yang pendidikan akhir SD
atau 1,5 %, lalu 9 responden berpendidikan akhir SMP dengan presentase 4,4 %,
sebanyak 37 responden berpendidikan akhir SMA/SMK dengan presentase 18,1 %,
dan sebanyak 112 responden berpendidikan akhir S1 atau 54,4 %, lalu dengan
pendidikan akhir S2 sebanyak 26 responden dengan presentase 12,6 % dan
pendidikan akhir S3 berjumlah 1 responden dengan presentase 0,5 %. Tabel 3 dapat
di simpulkan bahwa rata-rata sebagian besar pendidikan terakhir responden dalam
penelitian ini adalah S1.
Tabel 4 Lama Bekerja

Lama bekerja Jumlah responden Presentase
1-5 tahun 122 59,2
6-10 tahun 58 28,2
11-15 tahun 11 5,3
>15 tahun 9 4,4
Total 206 100

Tabel 4 menjelaskan bahwa sebanyak 122 responden atau 59,2 % telah bekerja
selama 1-5 tahun, lalu yang telah bekerja 6-10 tahun sebanyak 60 responden dengan
presentase 28,2 %, sebanyak 11 responden atau 5,3 % telah bekerja selama 11-15
tahun dan yang lama bekerja >15 tahun sebanyak 9 responden atau 4,4 %. Dari
tabel 4.4 dapat di simpulkan bahwa 59,2 % responden memiliki masa kerja
mayoritas 1-5 tahun.

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kevaliditan dari masing-masing
item dalam suatu kuesioner. Pengujian ini di lakukan sebelum peneliti melakukan
pengujian hipotesis. Software IBM SPSS versi 25 digunakan oleh peneliti untuk
melakukan uji validitas. Hasil yang tidak valid tidak di masukkan dalam pengujian
hipotesis. Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk pengujian
validitas, dengan melihat nilai hasil Kaiser-Meyer-Olkin Measure of sampling
Adequacy (KMO MSA). Nilai KMO MSA bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai
yang dihasilkan harus lebih besar dari 0,5 (>0,5) sehingga dapat dilakukan analisis
faktor. Hasil uji dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dapat
dilihat dalam tabel 5 di bawah ini:
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Tabel 5 Hasil Confirmatory Factor Analysis (CFA)

.

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling ,879
Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 3327,18
Sphericity 0
Df 378
Sig. ,000

Tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy (KMO MSA)= 0.879 lebih besar dari nilai yang ditetapkan yaitu 0,7. Hal
ini menunjukkan bahwa jumlah data kuesioner memenuhi kriteria kecukupan
sampel sehingga layak digunakan dalam uji analisis faktor. Hasil analisis faktor dari
masing-masing item dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Benign Envy

Kode

Item

Faktor loading

Status

BN1

Ketika saya iri dengan orang
lain,saya fokus pada bagaimana
saya bisa menjadi sama-sama
sukses di masa depan

0,767

Valid

BN2

Ketika saya menyadari orang
lain lebih baik dari saya,saya
coba memperbaiki diri

0,579

Valid

BN3

Iri terhadap orang lain
memotivasi saya untuk
mencapai tujuan saya

0,635

Valid

BN4

Saya berusaha untuk mencapai
kinerja superior orang lain

< 0,05

Tidak Valid

BN5

Jika seseorang memiliki
kualitas,prestasi atau sesuatu
yang unggul dalam dirinya,saya
akan berusaha
mendapatkannya

< 0,05

Tidak valid

BN6

Saya menghargai kesuksesan
orang yang saya irikan

0,556

Valid

BN7

Saya merasa terinspirasi
dengan orang yang saya benci

< 0,05

Tidak Valid
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Tabel 7 Hasil Uji Validitas Malicious Envy

.

Kode Item Faktor loading Status
MN1 | Saya berharap orang yang lebih 0,863 Valid
sukses dari saya kehilangan
keberuntungan mereka
MN2 | Jika seseorang yang saya irikan 0,876 Valid
memiliki sesuatu yang saya
mau,saya akan mengambilnya
dari mereka
MN3 | Saya merasa tidak nyaman 0,591 Valid
dengan orang yang saya benci
MN4 | Perasaan iri membuat saya 0,749 Valid
tidak suka dengan orang lain
MN5 Melihat orang lain berprestasi 0,863 Valid
membuat saya membenci
mereka
MN6 | Saya selalu mengeluh kepada 0,865 Valid
orang lain tentang orang yang
saya benci
MN7 | Saya berharap orang yang saya 0,878 Valid
benci akan selalu gagal
Tabel 8 Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja
Kode Item Faktor loading Status
KK1 Rekan kerja ,Atasan dan 0,684 Valid
lingkungan kerja saya sangat
menyenangkan
KK2 Saya merasa puas dengan 0,566 Valid
pekerjaan saya
KK3 Pekerjaan saya saat ini sangat 0,752 Valid
memuaskan dan bermanfaat
KK4 Gaji atau upah yang diberikan 0,808 Valid
oleh perusahaan dibagikan
secara adil
KK5 Peluang untuk promosi/naik 0,758 Valid
jabatan di tempat kerja saya
sangat bagus
KK6 Atasan atau manajer di tempat 0,833 Valid
kerja saya sangat bijaksana dan
selalu mendukung ide-ide
kreatif karyawannya
Tabel 9 Hasil Uji Validitas Job Performance
Kode Item Faktor loading Status
JP1 Saya tidak pernah mengabaikan 0,708 Valid

aspek pekerjaan yang harus saya
lakukkan
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JP2 saya menginformasikan <0,05 Tidak
sebelumnya ketika tidak dapat Valid
datang bekerja
JP3 saya tidak pernah gagal 0,628 Valid
melakukan tugas-tugas penting
JP4 Saya melakukan tugas-tugas 0,760 Valid
sesuai yang diharapkan
JP5 Saya memenuhi tanggung jawab 0,814 Valid
yang ditentukan dalam uraian
tugas

JP6 Saya mematuhi aturan informal 0,729 Valid
yang dirancang untuk menjaga
ketertiban

JP7 Saya membantu orang lain yang 0,664 Valid
memiliki beban pekerjaan berat
JP8 Saya terlibat dalam kegiatan yang 0,723 Valid
secara langsung akan
memengaruhi evaluasi kinerja
Berdasarkan tabel hasil uji validitas data, item pertanyaan yang tidak valid
dihapus, setelah itu dilanjutkan uji reliabilitas.

Peneliti menggunakan SPSS 25 untuk melakukan reliabilitas kuesioner dengan
melihat nilai Cronbach’s alpha sebagai penilaian reliabilitas yaitu sebesar >0,6.
Hasil pengujian tiap item dapat di lihat pada tabel 10 di bawah ini:

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas

Kode Variabel Cronbach’s alpha Kategori
BN Benign Envy 0,765 Reliabel
MN Malicious Envy 0,924 Sangat reliabel
KK Kepuasan Kerja 0,857 Sangat reliabel
JB Job Performance 0,866 Sangat reliabel

Tabel 4.6.1 menunjukkan bahwa variabel benign envy, malicious envy,
kepuasan kerja dan job performance hasilnya reliabel, hal ini ditunjukkan
dengan melihat nilai Cronbach’s alpha >0,6.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan software IBM AMOS versi
22. Hipotesis yang didukung jika P value < 0,05. Jika nilai P > 0,05 maka tidak
mempunyai pengaruh signifikan
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Tabel 11 Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Isi hipotesis Nilai estimate | P-Value Keterangan
p
H1 Benign envy 0,413 0,0001 Didukung
berpengaruh positif
terhadap job
performance
H2 Malicious envy 0,042 0,032 Tidak
berpengaruh negatif Didukung
terhadap job
performance.
H3 Benign envy 0,321 0,007 Didukung
berpengaruh positif
terhadap job
satisfaction
H4 Malicious envy 0,043 0,099 Tidak
berpengaruh negatif Didukung
terhadap job
satisfaction
H5 Job satisfaction 0,313 0,0001 Didukung
berpengaruh positif
terhadap job
performance

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh signifikan benign envy dan malicious
envy ke job satisfaction dan dari job satisfaction ke job performance sehingga
dapat dilakukan uji mediasi. Uji mediasi pada penelitian ini yaitu uji pengaruh
benign envy dan malicious envy terhadap job performance melalui job
satisfaction dilakukan dengan Sobel Test.

Tabel 12 Hasil Perhitungan Sobel Test

Hipotesis Isi hipotesis Nilai Z Harga Keterangan
Mutlak
H6 Job satisfaction 2,263 >1,96 Didukung
memediasi

hubungan antara
benign envy dan job

performance
H7 Job satisfaction 1,511 >1,96 Tidak
memediasi didukung

hubungan antara
malicious envy dan
job performance.

Gambaran hasil ringkasan hipotesis pada tabel 11 bisa ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini terdukung 0,413 dan nilai p-value
signifikan yaitu 0,0001. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat peneliti bahwa
benign envy merupakan bentuk kecemburuan yang menyakitkan tetapi
mengandung motivasi untuk memperbaiki diri (R. H. Smith & Kim, 2007). Karena
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baik akan memberikan pengaruh yang positif sehingga akan mempengaruhi proses
kerjanya sehingga meningkatkan kinerjanya.

Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa pengaruh malicious envy terhadap job
performance memiliki nilai koefisien B 0,042 dan nilai p value 0,032. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis ke dua tidak didukung. Malicious envy berpengaruh
negatif terhadap job performance. Hal ini menarik karena menurut teori, semestinya
malicious envy akan berpengaruh negatif pada job performance, tapi penelitian ini
menemukan bahwa malicious envy berpengaruh positif pada job performance.
yang jahat, maka suasana hatinya akan merusak proses kerjanya, sehingga Kinerja
bisa turun. Dalam setting penelitian ini, walaupun orang punya iri yang jahat,
keirian itu malah memicu semangat kerja yang tinggi, untuk mengalahkan orang
yang kinerjanya lebih baik. Jadi iri yang jahat malah akan meningkatkan kinerja.

Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa pengaruh benign envy terhadap job
satisfaction memiliki niali B 0,321 dan nilai p value 0,007. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis ke tiga didukung. Orang yang memiliki benign envy akan
menjadikan orang yang dicemburuinya sebagai motivasi untuk bekerja. Sehingga
dapat mencapai kepuasan kerja (job satisfaction).

Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa pengaruh malicious envy terhadap job
satisfaction dengan nilai § 0,043 dan nilai p value 0,099. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis ke empat tidak didukung. Hipotesis yang berbunyi malicious envy
berpengaruh negatif terhadap job satisfaction. Hasil penelitain ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan di Turki dan mengidentifikasi dampak negatif dari
malicious envy terhadap job satisfaction, turnover intention dan job involvement
(Erdil & Miiceldili, 2014).

Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa pengaruh job satisfaction terhadap job
performance memiliki nilai 0,313 dan nilai p-valuenya signifikan yaitu 0,0001.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ke lima didukung. Hipotesis yang berbunyi
job satisfaction berpengaruh positif terhadap job performance. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang mengatakan bahwa job satisfaction berpengaruh positif
terhadap job performance (Winandar et al., n.d.).

Berdasarkan tabel perhitungan nilai z Sobel test nilai z hitung pada peran
mediasi kepuasan kerja (job satisfaction) pada pengaruh benign envy terhadap job
performance adalah 2,263 > nilai Z mutlak yaitu 1,96. Hal ini menunjukkan
terdapat peran mediasi kepuasan kerja (job satisfaction). Dengan demikian
kepuasan kerja (job satisfaction) ~memediasi benign envy terhadap job
performance. Jadi hipotesis yang berbunyi kepuasan kerja (job satisfaction)
memediasi hubungan antara benign envy terhadap job performance didukung.

Berdasarkan tabel perhitungan nilai z Sobel test nilai z hitung pada peran
mediasi kepuasan kerja (job satisfaction) pada pengaruh malicious envy terhadap
job performance adalah 1,511 lebih kecil dari nilai Z mutlak yaitu 1,96. Hal ini
menunjukkan tidak terdapat peran mediasi kepuasan kerja (job satisfaction).
Dengan demikian kepuasan kerja (job satisfaction) tidak memediasi malicious envy
terhadap job performance. Jadi hipotesis yang berbunyi kepuasan kerja (job
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satisfaction) memediasi hubungan antara malicious envy terhadap job performance
tidak didukung
Tabel 13 di bawah ini, akan menunjukkan hasil pengujian dari efek
moderasi gender pada benign envy,malicious envy,job satisfaction terhadap job
performance.
Tabel 13 Efek Moderasi Gender

LAKI - LAKI PEREMPUAN

HIPOTESIS BETA SE T P BETA SE T P z-score
KK | <-- | BN | -0,027 | 0,245 | -0,11 | 0,913 | 0,572 | 0,151 | 3,774 | *** | 2,079**
KK | <--| MN | 0,007 | 0,046 | 0,145 | 0,884 | 0,052 | 0,035 | 1,48 | 0,139 0,779
JP | <--- | KK 0,287 | 0,092 | 3,122 | 0,002 | 0,266 | 0,132 | 2,025 | 0,043 -0,125
JP | <—--| MN | 0,032 | 0,028 | 1,134 | 0,257 | 0,022 | 0,03 | 0,753 | 0,451 -0,229
JP | <—-| BN | 0,263 | 0,164 | 1,607 | 0,108 | 0,53 | 0,165 | 3,217 | 0,001 1,15

Pada tabel 13 di atas bisa di lihat bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
laki-laki dan perempuan pada kategori benign envy terhadap kepuasan kerja (job
satisfaction). Hal ini bisa di lihat dari nilai z-score yaitu 2,079. Perbedaan tidak
signifikan antara laki-laki dan perempuan terdapat pada variabel malicious envy
terhadap kepuasan kerja (job satisfaction) dengan nilai z-score 0,779, kepuasan
kerja terhadap job performance dengan nilai z-score -0,125, malicious envy
terhadap job performance dengan nilai z-score -0,229 dan benign envy terhadap job
performance dengan nilai z-score 1,15. Hasil ini membuktikan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan mengenai rasa iri hati
(envy) yang dirasakan di tempat kerja. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang mengatakan bahwa perempuan memiliki kecerdasan emosi lebih
tinggi daripada laki laki, karena perempuan dianggap lebih banyak menggunakan
perasaan dan memiliki kemampuan mengenal emosi yang lebih dari pada laki-laki
(Fernandez-Berrocal et al., 2012).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bahwa benign envy, berpengaruh
positif terhadap job satisfaction dan job performance, sedangkan malicious envy
tidak berpengaruh terhadap job satisfaction dan job performance. Terdapat
perbedaan signifikan berbasis gender pada pengaruh benign envy terhadap
kepuasan kerja (job satisfaction). Perbedaan tidak signifikan antara laki-laki dan
perempuan terdapat pada variabel malicious envy terhadap kepuasan Kkerja,
kepuasan kerja terhadap job performance, malicious envy terhadap job performance
dan benign envy terhadap job performance. Job satisfaction yang memediasi
pengaruh benign envy pada job performance, sebaliknya job satisfaction tidak
memediasi pengaruh malicious envy terhadap job performance.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of Investment Opportunity Set (I0OS) with
MVABVA proxy mediating firm size and profitability as firm advantages (AlNajjar
& Belkaoui, 2001) on funding policy. The research method used is a quantitative
method. The population in this study were 45 companies that have been registered
at Indeks LQ45 in 2020. The sample selection used purposive sampling method and
the number of samples that met the criteria were 30 companies. The sampling
method used the documentation method. The data analysis technique uses 3 ways;
a. regression analysis, b. path analysis, and c. sobel test

Keywords: Investment Opportunity Set, Financing Policy, Agency Theory,
Company Size, Profitability

1. Pendahuluan

COVID-19 (Corona Virus Desease 2019) melanda dunia sejak tahun 2019,
membuat dunia mengalami krisis ekonomi global. Banyak negara-negara didunia
yang ikut merasakan pahitnya dampak virus tersebut, salah satunya negara
Indonesia. Indonesia mengalami krisis yang lumayan parah, baik dari segi
kesehatan maupun ekonomi. Pemerintah sudah berusaha mengurangi penyebaran
virus COVID-19 dengan melakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar),
akan tetapi hal tersebut justru membuat roda perekonomian Indonesia mengalami
kemacetan.

Kemacetan roda perekonomian Indonesia dapat dilihat dari anjloknya pasar
modal di Indonesia. Kondisi pasar modal Indonesia terus mengalami penurunan
sejak tahun 2019. Data pada akhir tahun 2020 menunjukan bahwa IHSG (Indeks
Harga Saham Gabungan) terkoreksi cukup parah yakni anjlok sebesar 20,56% dari
awal tahun 2020, sedangkan Indeks LQ45 yang secara khusus menjadi indeks acuan
pasar modal Indonesia karena indeks ini memiliki konstituen saham-saham yang
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memiliki liquiditas tinggi dan prospek usaha yag mumpuni, bahkan terkoreksi lebih
parah yakni hingga 24.67% dari awal tahun.

Pada saham konstituen LQ45, tercatat sembilan saham terdampak parah
oleh pandemi virus korona yang ditunjukkan dengan koreksi rata-rata diatas 40%
secara YTD (Year To Date). Koreksi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel I.1

Indeks LQ45 yang terkoreksi parah, Oktober 2020

Emiten  YTD PER PBV
LQ45 -24,67% 13,57 -
BBNI -40,51% 9,77 0,79

WIKA -40,95% 20,71 0,76
BBTN -41,27% 8,45 0,76
TKIM -41,36% 7,23 0,88

SMRA -43,78% 565 1,14
INTP -44,28% 42,45 1,69
PTPP -45,43% 174 0,50

MNCN  -49,69% 6,09 0,93
PGAS -55,30% 123,95 0,66

Sumber: https://www.cnbcindonesia.com

Perusahaan-perusahaan saat ini bisa dikatakan belum mampu/ optimal
dalam menghasilkan laba, sehingga untuk bertahan hidup, perusahaan harus terus
menerus menggunakan cadangan modal atau berhutang, akan tetapi hal ini akan
menimbulkan permasalahan pada pendanaan dan struktur modal perusahaan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penting bagi perusahaan untuk
menetapkan kebijakan pendanaan yang tepat. Atmaja (2008) mengatakan bahwa
kebijakan pendanaan adalah kebijakan yang berkaitan dengan keputusan keuangan
dimana sumber dana untuk membeli sebuah aset berasal. Sutrisno (2015:5)
menyatakan keputusan pendanaan sering dikatakan sebagai kebijakan struktur
modal, karena pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk dapat
mempertimbangkan serta menganalisis sumber-sumber dana yang ekonomis guna
untuk kegiatan usaha dan kebutuhan akan investasinya.

Oleh karena itu, dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
struktur modal/ leverage perusahaan, dapat membantu perusahaan mengambil
kebijakan pendanaan yang tepat. Menurut Yuwantari (2004) ada beberapa faktor
yang mempengaruhi struktur modal/ leverage perusahaaan yaitu growth, stabilitas
penjualan, struktur aktiva, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman, kebijakan
deviden, pengendalian, resiko kebangkrutan, profitabilitas, ukuran perusahaan dan
resiko bisnis.
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Pandemi COVID-19 membuat banyak perusahaan sulit beroperasi atau
bahkan tidak dapat beroperasi. Perusahaan yang sulit beroperasi akan menghasilkan
laba yang minim atau mungkin merugi, sedangkan perusahaan yang terpaksa tidak
dapat beroperasi hanya mampu bertahan tanpa menghasilkan laba. Perusahan-
perusahaan tersebut terus bergantung kepada cadangan modal dan hutang mereka,
Ketergantungan kepada cadangan modal dan hutang yang tidak dapat dibayar akan
menimbulkan masalah keagenan. Hikmah et al. (2019) mengatakan masalah
keagenan dibagi menjadi menjadi tiga tipe, pembagian ini berdasarkan pihak-pihak
yang bermasalah.

Profitabilitas dan ukuran perusahaan merupakan variabel dalam keunggulan
perusahaan yang mampu memberikan pengaruh terhadap kebijakan
pendanaan/struktur modal. Wagustini (2014;286) mengatakan bahwa profitabilitas
akan menghasilkan tambahan dana, yang nantinya dana tersebut dapat dimasukkan
kedalam laba ditahan atau dapat diinvestasikan oleh perusahaan. Menurut Subagyo
(2009) perusahaan yang mampu menghasilkan laba menunjukkan ketersediaan
likuiditas yang memadai untuk membiayai kebutuhan finansialnya.Sartono (2010)
mengatakan bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kebijakan pendanaan,
karena perusahaan kecil dituntut untuk meningkatkan hutang agar dapat
memanfaatkan besaran hutang menjadi pendapatan untuk meningkatkan total aset
perusahaan.

Penelitian terkait profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan
pendanaan menghasilkan temuan yang beragam dan tidak konsisten. Menurut
temuan Pebriyanti et al. (2020) dan Damayanti (2012) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. Berbeda
dengan temuan Septiani (2018), dan Meisyta (2021) yang menemukan profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. Penelitian yang
dilakukan Pebriyanti (2020) dan Alfiarti (2014) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal. Namun hal berbeda
ditemukan oleh Akingunola & Oyetayo (2014) dan Zuhro & Suwitho (2016) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap struktur
modal.

Berdasarkan temuan peneliti terdahulu, variabel set peluang perusahaan/
investment opportunity cost (10S) diharapkan mampu memediasi hubungan antara
variabel keunggulan perusahaan dengan kebijakan pendanaan. Penelitian Yuliani et
al. (2012), Ayuningtyas (2013), dan Hikmah et al. (2015) juga menunjukkan bahwa
variabel 10S mampu menjadi variabel mediasi. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan proksi 10S Market Value to Book Value of Asset, karena menurut
penelitian Chen, Chung & Chung (2001), Fama & French (2015), dan Djalil,
Saputra & Munandar (2017), proksi Market Value of Asset (MVABVA) mampu
mewakili variabel 10S.
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2. Tinjauan Pustaka
Kebijakan Pendanaan

Atmaja (2008) mengatakan bahwa kebijakan pendanaan adalah kebijakan
yang berkaitan dengan keputusan keuangan dimana sumber dana untuk membeli
aset. Menurut Efni et al. (2013;130) keputusan pendanaan berkaitan dengan
keputusan perusahaan dalam mencari dana untuk membiayai investasi dan
menentukan seberapa besar sumber pendanaan yang digunakan. Kebijakan/
keputusan pendanaan sangat erat kaitannya dengan struktur modal, sehingga segala
sesuatu yang mempengaruhi struktur modal akan berakibat ke kebijakan
pendanaan. Struktur modal didefinisikan sebagai perimbangan atau perbandingan
antara jumlah utang jangka panjang dengan modal sendiri (Riyanto, 2011).

Menurut Yuwantari (2004) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
struktur modal/ leverage perusahaaan yaitu growth, stabilitas penjualan, struktur
aktiva, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman, Kkebijakan deviden,
pengendalian, resiko kebangkrutan, profitabilitas, ukuran perusahaan dan resiko
bisnis. Michael dan Jones (1979) menambahkan faktor-faktor lainnya seperti
klasifikasi industri, ukuran perusahaan, resiko bisnis dan operating leverage. Smith
& Wiatts (1992) mengatakan kebijakan pendanaan/ funding policy dapat diukur
dengan formula DER/ Debt to equity Ratio yaitu total hutang dibagi dengan total
ekuitas.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba atau ukuran
efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan (Wiagustini & Pertamatawi, 2015).
Sartono (2008) mengatakan bahwa profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan
dalam mencapai keuntungan, terkait dengan penjualan, total aset, dan ekuitas.
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh/menghasilkan
laba selama periode tertentu melalui kegiatan perusahaan seperti kegiatan
penjualan, modal, saham, kas, dan lain-lain. Menurut | Made Sudana (2011) untuk
mengukur besar kecilnya profitabilitas, dapat menggunakan Return On total Asset
(ROA), ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.

Ukuran Perusahaan

Menurut Riyanto (2011), ukuran perusahaan menunjukkan gambaran besar
kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki, nilai pasar
saham, rata-rata tingkat penjualan. Penentuan besar kecilnya ukuran perusahaan
dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total aktiva, rata-rata tingkat
penjualan, dan rata-rata total aktiva (Seftianne dan Handayani, 2011). Ukuran
perusahaan dapat dilihat dari kemampuan finansial suatu perusahaan (Dewi &
Badjra, 2017).
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Menurut Suwito dan Herawati (2005) mengatakan firm size atau ukuran
perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar-kecil perusahaan
menurut berbagai cara, dimana ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori
yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan
perusahaan kecil (small firm). Ukuran perusahaan merupakan cerminan dari besar
kecilnya nilai total aktiva perusahaan pada akhir tahun, yang diukur menggunakan
log natural (Ln) dari total aktiva (Sujoko dan Soebiantoro, 2007).

Investment Opportunity Set (I0S)

Hartono (2016) mengatakan kesempatan investasi atau Invesment
Opportunity Set (I0OS) menggambarkan tentang luasnya peluang investasi bagi
suatu perusahaan. Myers (1997) dan Smith & Watts (1992) juga berpendapat bahwa
IOS adalah komponen dari nilai perusahaan dan merupakan hasil dari pilihan-
pilihan untuk membuat investasi dimasa yang akan datang. Studi Vogt (1997)
menujukkan bahwa perusahaan yang tumbuh akan direspon positif oleh pasar.
Perusahaan yang bertumbuh akan mencari dan menentukan banyak pilihan
kesempatan investasi untuk mengembangkan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan
dapat terlihat dari rasio investasi dan pertumbuhan penjualan yang semakin besar
pada aset tetap, yang berakibat pada investasi perusahaan yang semakin tinggi.

Menurut Myers & Turnbull (1977) potensi pertumbuhan suatu perusahaan
dapat diperkirakan berdasarkan 10S, yang mengacu pada keputusan investasi
berupa kombinasi aset yang dimiliki di masa depan dan yang mempengaruhi nilai
suatu perusahaan. Al-Najjar dan Belkouli, (2001) mengatakan bahwa kesempatan
pertumbuhan yang diukur dengan 10S dipengaruhi oleh keunggulan perusahaan
dalam bentuk reputasi perusahaan, jenis perusahaan multidimensional, size dan
profitabilitas perusahaan, dan keterbatasan perusahaan dalam bentuk leverage dan
risiko sistematis. Kallapaur dan Trombley (1999) dalam studinya mengklasifikasi
IOS menjadi tiga tipe, yaitu: a. Proksi berbasis pada harga b. Proksi berdasarkan
investasi c. Proksi berdasarkan varian

Penelitian Chen, Chung & Chung (2001), Fama & French (2015), dan
Djalil, Saputra & Munandar (2017) menunjukkan bahwa proksi Market Value Asset
to Book Value of Asset (MVABVA) mampu mewakili variabel 10S.

Teori Keagenan (Agency Theories).

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan adalah sebuah kontrak
antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). Lebih lanjut Jensen dan
Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan di dalam teori agensi (agency
theory) bahwa perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of contract) antara
pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang mengurus
penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut.Masalah agensi dibagi menjadi
tiga bentuk. Pertama masalah keagenan tipe satu/ Agency Problem I, yaitu masalah
keagenan yang ada antara pemegang saham dan manajer (Villalonga et al., 2015).
Kedua masalah keagenan tipe dua/ Agency Problem II, yaitu masalah keagenan
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yang timbul diantara pemegang saham pengendali dan pemegang saham non-
pengendali (Villalonga & Amit, 2006, 2015). Ketiga masalah keagenan tipe tiga/
Agency Problem 111, yatiu masalah keagenan yang terjadi antara pemegang saham
dan debtholder (Bozec & Laurin, 2008).

3. Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian

1

Ukuran Iil
.1

Perusahaan (X1) LH3 ] l

Kebijakan

10s (z) Pendanaan (Y)

Profitabilitas (X2) [ Ha | I [
L 0 1
H2
| —

Gambar 2. Kerangka Berpikir
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Pendanaan

Brigham dan Houston (2011) mengatakan bahwa struktur modal dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti stabilitas penjualan, struktur aktiva,
leverage operasi, risiko bisnis, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, sikap
manajemen, ukuran perusahaan dan fleksibilitas keuangan. Penelitian Pebriyanti et
al. (2020) menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Struktur Modal. Penelitian Silvana (2018) menunjukkan bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Keputusan Pendanaan.

Hal ini berarti semakin besar ukuran suatu perusahaan maka utang
perusahaan akan semakin tinggi juga. Sehingga dapat ditarik hipotesis ke-1 sebagai
berikut:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kebijakan pendanaan.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Kebijakan Pendanaan

Riyanto (2011), beberapa faktor mempengaruhi struktur modal, termasuk
ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, pajak, manajemen,
leverage, likuiditas, dan risiko bisnis. Yuwantari (2004) ada beberapa faktor yang
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mempengaruhi struktur modal/ leverage perusahaaan yaitu growth, stabilitas
penjualan, struktur aktiva, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman, kebijakan
deviden, pengendalian, resiko kebangkrutan, profitabilitas, ukuran perusahaan dan
resiko bisnis.

Penelitian Pebriyanti et al. (2020) menunjukkan hasil, bahwa Profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal, hal ini sejalan dengan penelitian
Hikmah et al. (2015) yang menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap Kebijakan Pendanaan. Hal ini berarti semakin besar laba yang dapat
dihasilkan perusahaan maka penggunaan sumber pendanaan yang berasal dari
hutang akan semakin kecil. Sehingga dapat ditarik hipotesis ke-2 sebagai berikut:

H2: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan pendanaan
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 10S

Al-Najjar dan Belkouli, (2001). mengatakan bahwa kesempatan
pertumbuhan yang diukur dengan 10S dipengaruhi oleh keunggulan perusahaan
dalam bentuk reputasi perusahaan, jenis perusahaan multidimensional, size dan
profitabilitas perusahaan, dan keterbatasan perusahaan dalam bentuk leverage dan
risiko sistematis. Penelitian Hikmah (2019) & Hikmah et al. (2015) menunjukkan
bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 10S. Hal ini
berarti bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka kesempatan investasi
yang tersedia menjadi semakin banyak.Sehingga dapat ditarik hipotesis ke-3
sebagai berikut:

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 10S
Pengaruh Profitabilitas terhadap 10S

Penelitian Hikmah (2019) & Hikmah et al. (2015) menunjukkan bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 10S. Hal ini berarti bahwa
semakin besar laba yang dapat dihasilkan oleh perusahaan maka kesempatan
investasi yang tersedia menjadi semakin besar. Sehingga dapat ditarik hipotesis ke-
4 sebagai berikut:

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 10S.

Pengaruh 10S terhadap Kebijakan Pendanaan

Studi Vogt (1997) menujukkan bahwa perusahaan yang tumbuh akan
direspon positif oleh pasar. Perusahaan yang bertumbuh akan mencari dan
menentukan banyak pilihan kesempatan investasi untuk mengembangkan
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat terlihat dari rasio investasi dan
pertumbuhan penjualan yang semakin besar pada aset tetap, yang berakibat pada
investasi perusahaan yang semakin tinggi. Penelitian Hikmah et al. (2020) &
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Hikmah et al. (2015) menunjukkan bahwa 10S berpengaruh positif terhadap
Kebijakan Pendanaan.

Hal ini berarti semakin besar / banyak kesempatan investasi yang dimiliki
perusahaan maka sumber pendanaan yang digunakan perusahaan cenderung
menggunakan dari hutang. Sehingga dapat ditarik hipotesis ke-5 sebagai berikut:

H5: 10S berpengaruh positif terhadap kebijakan pendanaan.
IOS Memediasi Keunggulan Perusahaan terhadap Kebijakan Pendanaan

Penelitian Hikmah et al. (2015) menunjukkan bahwa I0S mampu
memediasi Keunggulan Perusahaan yang berupa Profitabilitas dan Ukuran
Perusahaan terhadap Kebijakan Pendanaan. Penelitian Yuliani et al. (2012) &
Ayuningtyas (2013) menunjukkan bahwa variabel IOS mampu digunakan sebagai
variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah 10S mampu
memediasi kenggulan perusahaan terhadap kebijakan pendanaan. Sehingga dapat
ditarik hipotesis ke-6 sebagai berikut:

H6: 10S mampu memediasi kenggulan perusahaan terhadap kebijakan pendanaan.

4. Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
menurut Indriantoro (2016:12) adalah pendekatan yang menekankan pada
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka
dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Metode penelitian
menggunakan metode dokumentasi. Menurut Hamidi (2004:72), metode
dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga
atau organisasi maupun dari perorangan.Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan terindeks LQ45 tahun 2020 sebanyak 45 perusahaan. Teknik sampling
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Jumlah
perusahaan yang masuk dalam Kkriteria purposive sampling sebanyak 30
perusahaan.

Definisi Operasional Variabel

Kebijakan Pendanaan

Atmaja (2008) mengatakan bahwa kebijakan pendanaan adalah kebijakan yang
berkaitan dengan keputusan keuangan dimana sumber dana untuk membeli aset..
Menurut Smith & Watts (1992) kebijakan pendanaan dapat diukur dengan = Debt
to Equity Ratio (DER).

Total Hutang (Debt)
Total Ekuitas (Equity)

DER =
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Ukuran Perusahaan

Menurut Riyanto (2011), ukuran perusahaan menunjukkan gambaran besar
kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki, nilai pasar
saham, rata-rata tingkat penjualan. Menurut Sujoko & Soebiantoro (2007) ukuran
perusahaan dapat diukur dengan logaritma dari total assets.

Size = Ln (Total Aktiva)
Profitabilitas

Menurut Sartono (2001), Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.
Menurut Hery (2016:106) profitabilitas dapat diukur dengan Return on Assets
(ROA).

Laba Bersih
ROA =——x100%
Total Asset

Investment Opportunity Set (I0S)

Sunariyah (2013) berpendapat bahwa Set Kesempatan Investasi/ Investment
Opportunity Set (10S) adalah kombinasi antara aktiva yang dimiliki perusahaan
(assets in place) dan pemilihan investasi pada masa yang akan datang dengan net
present value (NPV) yang positif. Proksi 10S bervariasi bentuknya. Pengukuran
IOS pada penelitian ini menggunakan alternatif proksi Market Value to Book Value
of Asset (MVABVA). Menurut Myerss (1997) formulasinya adalah sebagai berikut

MVABVA
_ Total Asset — Total Equity + (Jumlah Saham Beredar x Harga Pasar)

Total Asset

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi, analisis jalur, dan uji sobel. Analisis regresi digunakan untuk menguji
secara empiris hipotesis, apakah variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan dengan ketentuan apabila probabilitas
atau signifikansi variabel bebas adalah < o maka hipotesis diterima dan apabila
probabilitas atau signifikansi variabel bebas adalah > o maka hipotesis tidak dapat
diterima atau ditolak.

Pengaruh variabel mediasi (intervening) diuji menggunakan metode analisis
jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear
berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksirkan
hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang telah ditetapkan
sebelumnya (Ghozali,2013). Menurut Solimun (2002), tahapan melakukan analisis
jalur adalah sebagai berikut:
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Pertama merancang model berdasar konsep dan teori

1
Ukuran Ill
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Persamaanya adalah sebagai berikut:

Y =a+P1X1+P2X2+e
Z=a+P3X1+P4X2+e
Y=a+P5Z+e

Y =a+P3X1+P4X2+P5Z +e¢e

Keterangan:

X1 = Ukuran Perusahaan

X2 = Profitabilitas

Z = Investment Opportunity Set

Y = Kebijakan pendanaan

P1, P2, P3, P4, P5 = koefisien pengaruh

e = Standar eror V(R"2 )

Langkah kedua yaitu pemeriksaan terhadap asumsi yang mendasari.
Langkah ketiga adalah pendugaan parameter koefisien jalur.

Koefisiennya adalah:

Pengaruh langsung X1 ke Y =P1 dan X2 ke Y = P2

Pengaruh tidak langsung X1 ke Y melalui Z = P3 x P5 dan X2 ke Y melalui
Z=P4xP5

Pengaruh total = P1 + P2 + (P3 x P5) + (P4 x P5).

Langkah keempat ialah pemeriksaan validitas model.
Langkah kelima atau terakhir adalah interpretasi hasil.
Uji Sobel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi (10S).

Uji Sobel dilakukan untuk menguji kekuatan dari pengaruh tidak langsung variabel
independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (Z). Dengan
cara mengalikan jalur X — Z (a) dengan jalur Z — Y (b) atau ab.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Growth Opportunity, Good
Corporate Governance dan Kinerja keuangan terhadap Nilai Perusahaan (Studi
Pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode
2019-2020).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan
sumber data sekunder, teknik pengumpulan data dengan Studi Kepustakaan serta
observasi dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu berjumlah 193
perusahaan yang merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam
periode 2019-2020 dengan sampel berjumlah 68 perusahaan yang sesuai dengan
kriteria yang telah penulis tentukan. Untuk menganalisis penelitian ini penulis
menggunakan Uji Analisis Data Panel dengan bantuan aplikasi Eviews 9.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Growth Opportunity yang diproksikan
oleh pertumbuhan aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, Good Corporate Governance yang diwakili oleh kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan, dan kinerja keuangan yang di poksikan oleh RETURN ON
EQUITY (ROE) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,
sementara itu dari hasil uji silmutan menunjukkan bahwa pertumbuhan aktiva,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan RETURN ON EQUITY
(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil dari
Koefisien determinasi (R2) penelitian ini memiliki pengaruh yang sangat tinggi
yaitu 90,8 % nilai perusahaan diperngaruhi oleh Growth Opportunity, Good
Corporate Governance dan kinerja keuangan.

Kata Kunci : Growth Opportunity, Good Corporate Governance, Kinerja
Keuangan, Nilai perusahaan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Growth Opportunity, Good Corporate
Governance and Financial Performance on Firm Value (Study of Manufacturing
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2019-2020 period).

The type of data used in this study is quantitative data with secondary data sources,
data collection techniques with library research and observation and sampling
techniques in this study are purposive sampling. The population selected in this
study amounted to 193 companies which are manufacturing companies listed on the
IDX in the 2019-2020 period with a sample of 68 companies that match the criteria
that the author has determined. To analyze this research the author uses Panel Data
Analysis Test with the help of the Eviews 9 application.

The results of this study indicate that Growth Opportunity which is proxied by asset
growth has a positive and significant effect on firm value, Good Corporate
Governance represented by managerial ownership and institutional ownership has
no significant effect on firm value, and financial performance is pokksikan by
Return on Equity (ROE). ) also has no significant effect on firm value, meanwhile
the results of the simultaneous test show that asset growth, managerial ownership,
institutional ownership and Return on Equity (ROE) have a positive and significant
effect on firm value. The results of the coefficient of determination (R2) in this
study have a very high influence, namely 90.8% of firm value is influenced by
Growth Opportunity, Good Corporate Governance and financial performance.

Keywords: Growth Opportunity, Good Corporate Governance, Financial
Performance, Firm Value

1. PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang menguasai seluruh
perusahaan-perusahaan di Indonesia, menurut data yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) perusahaan manufaktur pada setiap tahunnya terus mengalami
peningkatan jumlah perusahaan. Peningkatan jumlah perusahaan pada industri
manufaktur menimbulkan persaingan yang semakin ketat, sehingga diperlukan
adanya usaha yang lebih keras bagi para manajer dapat mempertahankan
kemakmuran perusahaannya.

Kemakmuran sebuah perusahaan dapat dilihat dari tinggi rendah nilai
perusahaannya. Nilai perusahaan merupakan penilaian oleh para calon investor
terhadap suatu perusahaan yang akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk
berinvesitasi pada perusahaan tersebut, terdapat banyak jenis penilaian yang dapat
digunakan dalam menilai sebuah perusahaan salah satunya adalah price to book
value (PBV). Price to book value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar
mengargai nilai buku yang dimiliki perusahaan. Terdapat banyak faktor eks-ternal
maupun internal yang membuat manajer harus bertanggung jawab untuk
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memaksimalkan nilai perusahaan. Ter-dapat banyak faktor yang dapat mem-
pengaruhi price to book value (PBV) diantaranya adalah, Growth Opportunity,
Good Corvorate Gorvernance (GCG), dan Kinerja Keuangan.

Growth Opportunity adalah Besarnya peluang/kesempatan yang dimilki setiap
perusahaan untuk meningkatkan per-tumbuhan dalam mengembangkan per-
usahaannya. Rasio Growth opportunity yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan aktiva. Pertumbuhan Aktiva merupakan sebuah pengukuran seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya untuk
berkembang, hal ini sangat berpengaruh terhadap keinginian para investor untuk
menanamkan sahamnya. Semakin tinggi pertumbuhan perusahaan dapat me-
ningkatkan nilai perusahaan dimata para calon investor.

Good Corporate Governance (CGC) merupakan proses dalam meningkatkan
kinerja perusahaan dengan bertanggung jawab atas tugas dan lebih mementingkan
kepentingan stakeholder daripada ke-pentingan pribadi. Adanya prinsip tata kelola
perusahaan yang baik sebuah perusahaan akan dapat meningkatkan kinerja serta
nilai jangka panjang untuk seluruh stakeholder didalam perusahaan tersebut. dalam
penelitian ini penulis hanya mengambil dua indikator Good Corporate Governance
(CGC) yaitu kepemilikan manajerial dan kepemilikan institisional.

Terdapatnya kepemilikan saham oleh para manajer dalam suatu perusahaan dapat
meningkatkan semangat manajer disebuah perusahaan, manajer juga akan selalu
berhati-hati dalam mengambil tindakan dan keputusan dalam mengelola
manajemen perusahaan, sehingga nilai perusahaan akan semakin baik.

Perusahaan juga tentu membutuhkan sumber modal dari luar atau sumber dana
eksternal. Sumber dana eksternal dapat berasal dari masyarakat, maupun institusi
luar. Semakin banyak sumber dana yang berasal dari insitusi luar perusahaan, akan
dapat meningkatkan asset perusahaan, hal tersebut tentu diiringi dengan meningkat-
nya nilai perusahaan. Namun untuk mendapatkan sumber modal dari luar,
perusahaan harus dapat memperlihatkan mekanisme nilai perusahaan yang terus
meningkat, untuk dapat meningkatkan pandangan baik dimata para calon investor
sehingga suatu lembaga/ institusi dapat memberikan atau menanamnkan modalnya
untuk perusahaan.

Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai gambaran kondisi pencapaian
keberhasilan suatu perusahaan untuk me-ngetahui dan menilai tingkat keberhasilan
perusahaan berdasarkan aktivitas ke-uangan perusahaan tersebut. Terdapat banyak
macam penilaian kinerja ke-uangan dalam suatu perusahaan, namun dalam
penelitian ini penulis memilih RETURN ON EQUITY (ROE) sebagai pengukuran
kinerja keuangan.

RETURN ON EQUITY (ROE) adalah suatu pengukuran yang dibuat untuk

mengetahui kemampuan sebuah per-usahaan dalam menghasilkan laba bagi para
investor. Semakin tinggi RETURN ON EQUITY (ROE) maka semakin baik pula
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nilai perusahaan teresbut dimata para pemegang saham, sehingga semakin banyak
investor menanamkah sahamnya pada perusahaan tersebut

Penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah pertumbuhan aktiva berpengaruh positif secara parsial terhadap nilai
perusahaan ?

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif secara parsial terhadap
nilai perusahaan?

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif secara parsial terhadap
nilai perusahaan?

4. Apakah RETURN ON EQUITY (ROE) berpengaruh positif secara parsial
terhadap nilai perusahaan?

5. Apakah pertumbuhan aktiva, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional dan RETURN ON EQUITY (ROE) berpengaruh positif secara
simultan terhadap nilai perusahaan?

2. TINJAUAN PUSTAKA

Nilai perusahaan yaitu suatu penilaian oleh investor terhadap kinerja perusahaan
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk berinvestasi pada perusahaan yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio price to book value
(PBV) sebagai indikator dari nilai perusahaan, Price to book value (PBV)
menunjukkan sejauh mana sebuah perusahaan mampu menciptakan nilai
perusahaan relatif dengan jumlah modal yang diinvestasikan. Nilai Price to book
value (PBV) dapat dikatakan baik apabila nilainya mendekati 1

Penilaian terhadap suatu perusahaan dapat dinilai dengan berbagai cara salah
satunya dapat dilihat dari Growth opportunity/ peluang pertubuhan per-usahaan

Growth Opportunity adalah Besarnya peluang/kesempatan yang dimilki setiap
perusahaan untuk meningkatkan per-tumbuhan dalam mengembangkan per-
usahaannya. Perusahaan dengan Growth opportunity yang tinggi berarti per-
usahaan tersebut memiliki proyek investasi yang baik, sehingga dapat
meningkatkan penilaian yang baik dimata para calon investor.

Indikator Growth Opportunity yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan aktiva (Growth total asset). Pertumbuhan aktiva merupakan
presentase perubahan total aktiva baik berupa kenaikan atau penurunan yang
dialami perusahaan selama periode waktu tertentu. Pertumbuhan ativa dapat diukur
dengan membandingkan selisih total aktiva periode saat ini dengan periode
sebelumnya terhadap total aktiva periode sebelumnya.
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Penilaian terhadap perusahaan juga dapat dilihat dari tata kelola perusahaan yang
baik, Good Corporate Governance merupakan proses dalam meningkatkan kinerja
perusahaan guna meningkatkan nilai perusahaan dengan cara ber-tanggung jawab
atas tugas dan lebih mementingkan kepentingan stakeholder daripada kepentingan
pribadi. Dalam penelitian ini mekanisme yang digunakan adalah kepemilikan
manajerial dan kepemilikan Institusional.

1) Kepemilikan Manajerial

Menurut Laila (2011) “Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam
pengambilan keputusan perusahaan” Terdapatnya kepemilikan saham oleh para
manajer dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan semangat para manajer
disebuah perusahaan, para manaejer juga akan selalu berhati-hati dalam mengambil
tindakan dan keputusan dalam mengelola manajemen perusahaan, sehingga nilai
perusahaan akan semakin tumbuh dengan baik.

2) Kepemilikan Institusional

Menurut Fifi (2018) “Kepememilikan Institusional adalah kepemilikan yang
dimiliki oleh institusional seperti per-usahaan asuransi, bank, perusahaan investasi
dan kepemilikan intitusi lain”. Dengan adanya kepemilikan Institusional yang besar
diharapakan perusahaan lebih transparan atas pengungkapan informasi mengenai
perusahaan yang akan ber-dampak terhadap nilai perusahaan.

Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai gambaran presentase pencapaian
keberhasilan suatu perusahaan untuk me-ngetahui keberhasilan perusahaan ber-
dasarkan aktivitas keuangan perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini penulis me-
milih RETURN ON EQUITY (ROE) sebagai pengukuran kinerja keuangan.

RETURN ON EQUITY (ROE) adalah suatu pengukuran yang dibuat untuk
mengetahui kemampuan sebuah per-usahaan dalam menghasilkan laba bagi para
investor. Semakin tinggi RETURN ON EQUITY (ROE) maka semakin baik pula
nilai perusahaan teresbut dimata para pemegang saham, sehingga semakin banyak
investor menanamkah sahamnya pada perusahaan tersebut

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah dan landasan teori yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Pertumbuhan aktiva merupakan naik turunnya total aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan selama satu periode (satu tahun). Semakin tinggi per-tumbuhan
perusahaan maka semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Menurut penelitian dari
Hermuningsih (2013) menunjukkan bahwa Growth opportunity berpengaruh positif
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ter-hadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian ter-
dahulu, hipotesis dapat dirumuskan :

H1: Pertumbuhan aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan

2. Kepemilikan manajerial adalah se-jumlah saham pada suatu perusahaan
yang dimiliki olen para manajer per-usahaan yang ikut dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Muryati (2014) me-
nunjukkan bahwa kepemilikan saham manajer berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan pen-jelasan diatas maka hipotesis dapat dirumuskan :

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

3. Kepememilikan Institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh
sautu institusi atau lembaga diluar perusahaan. Penelitian sebelumnya dilakukan
oleh Fifi dan Dewi (2016) menyimpulkan kepemilikan institusi berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian terdahulu
maka hipotesis dapat dirumuskan :

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan

4, RETURN ON EQUITY (ROE) adalah RETURN ON EQUITY (ROE)
adalah suatu pengukuran yang dibuat untuk me-ngetahui kemampuan sebuah per-
usahaan dalam menghasilkan laba bagi para investor.

PENELITIAN YANG DILAKUKAN OLEH YOGA (2018) MENYIMPULKAN
BAHWA RETURN ON EQUITY (ROE) berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan yang diukur dengan Price to book value (PBV). Berdasarkan penjelasan
diatas dan penelitian terdahulu maka hipotesis dapat dirumuskan :

H4: RETURN ON EQUITY (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan

5. Beberapa penilaian terdahulu yang berkaitan dengan hubungan antara
growth opportunity dan nilai per-usahaan menujukkan bahwa partum-buhan aktiva
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya nilai perusahaan secara signifikan.
Penelitian mengenai hubungan antara Pertumbuhan Aktiva, Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional dan RETURN ON EQUITY (ROE)
merupakan faktor yang juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara
signifikan.

H5: Pertumbuhan Aktiva, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan
RETURN ON EQUITY (ROE) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
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3. MODEL PENELITIAN
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4. METODELOGI PENELITIAN

Mmetode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Jenis data kuantitatif ini biasaya berupa angka-angka yang untuk dapat
menganalisis datanya perlu dengan bantuan alat uji statistik dalam menguiji
hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis
menguji empat variabel independen atau variabel bebas, yang terdiri dari growth
opportunity yang diwakili oleh pertumbuhan aktiva, Good Corporate Governance
yang diwakili oleh presentase kepemilikan manajerial, dan kepemilikan
institusional, serta Kinerja Keuangan diukur dengan Return On Equity (ROE),
sementara itu variabel dependen yaitu Nilai perusahaan yang diproxikan oleh Price
to book value (PBV). Sehingga untuk hasil analisinya penulis menggunakan analisis
regresi berganda (multiple regression analysis), dengan bantuan program Eviews 9.

Adapun pada penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi data panel,
karena data dalam penelitian ini terdapat data cross section dan time series. Data
cross section merupakan data yang terdiri atas beberapa objek dalam satu periode.
Sedangkan data time series merupakan data yang hanya memiliki satu objek tapi
meliputi beberapa periode penelitian. Dalam penelitian ini data panel yang penulis
gunakan terdiri dari beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama 2 periode waktu yaitu 2019-2020.

Objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2020. Sementara itu Subjek yang penulis ambil dalam
penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur yang datanya diambil
langsung dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

Adapun populasi yang penulis tetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2019-2020 yaitu berjumlah 193 perusahaan. Sementara itu sampel dalam penelitian
ini adalah 68 perusahaan manufaktur yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Adapun kriteria — kriteria perusahaan dalam penelitian ini adalah
sabagai berikut :

a. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual
report) secara lengkap pada periode tahun 2019-2020
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b. Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam bentuk mata
uang rupiah

c. Perusahaan manufaktur yang pertumbuhan aktivanya mengalami peningkatan
selama periode penelitian

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan. Dalam penelitian ini, penulis mempelajari, menelaah,
mengkaji beberapa buku, artikel, jurnal, serta penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

2. Observasi. Dalam penelitian ini penulis mengobservasi data yang berupa
dokumentasi. Dokumen dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 yang diambil dari www.idx.co.id.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N | Maximum | Minimum Mean Std. Dev

Nilai Perusahaan | 136 | 9595000 | 0.147000 | 2.2103%4 | 2.095237

Pertumbuhan 136 | 0.850000 | 0.001700 | 0.122225| 0.137477
Aktiva
Kepemilikan 136 | 0.980400 | 0.000000 | 0.124500 | 0.223504
Manajerial
Kepemilikan 136 | 0.994000 | 0.000000 | 0628647 | 0.263293
Institusional
Return on 136 | 0.385000 | -0.240400 | 0.097832 | 0.090660
Eguity (ROE)
Sumber ; Data Sekunder. diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel yang diteliti dalam
penelitian ini sebanyak 136 data, angka tersebut diproleh dari perkalian data cross
section dengan data times series yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenuhi kriteria pengambilan sampel yang
telah ditentukan yaitu sebanyak 68 perusahaan dalam 2 periode waktu yaitu tahun
2019-2020.

1.Nilai Perusahaan tertinggi dalam penelitian ini adalah sebesar 9,595 yang
dimiliki olenh PT. Wilmar Cahaya Indonesia (CEKA) pada periode 2019,
sementara itu nilai perusahaan terendah adalah 0.147 yang dimiliki oleh PT.
Prima Alloy Steel Universal Thk (PRAS) pada periode tahun 2019. Rata-rata
nilai perusahahaan dari 68 perusahaan dalam periode 2 tahun adalah sebesar
2,210394 dengan standar deviasi sebesar 2,095237. Standar deviasi yang lebih
kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini kurang
bervariasi sehingga dapat dikatakan kurang baik.

2. Pertumbuhan aktiva tertinggi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,85000 yaitu
milik PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk (ESIP) pada 2019 dan partum-buhan aktiva
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terendah terjadi pada PT. Alkindo Naratama (ALDO) pada 2019 yang
pertumbuhan aktivanya sebesar 0,0017. Nilai rata-rata variabel per-tubumhan
akiva dalam penelitian ini adalah 0,22225 dengan standar deviasi 0,137477.
Standar deviasi yang lebih tinggi dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa data
pertumbuhan aktiva memiliki sebaran data yang bervariasi.

3. Kepemilikan Manajerial tertinggi pada penelitian ini mencapai 0,9804 yang
dimiliki oleh PT. Diamond Food Indonesia (DMND), sementara itu kepemilikan
manjarial terendah yaitu 0,0000 terdapat pada beberapa perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonsia (BEI). Nilai rata-rata variabel kepemilikan
saham manajerial adalah 0,124500 dengan standar deviasi 0,223504. Standar
deviasi yang lebih tinggi dari nilai rata-rata menujukkan bahwa data variabel
kepemilikan manajerial memiliki data yang bervariasi.

4. Kepemilikan Institusional tertinggi dalam penelitian ini sebesar 0,9940 yang
dimiliki oleh PT. Semen Indonesia Group (SMGR) pada periode 2019.
Sementara itu kepemilikan saham institusional terendah adalah milik perusahaan
PT Wismilak Inti Makmur Tbk WIIM yaitu 0,0000 pada periode tahun 2020,
disebabkan PT Union Sampoerna tidak lagi tercatat sebagai pemegang saham
pada perusahaan tersebut. Rata-rata kepemilikan saham Institusional pada
penelitian ini adalah sebesar 0,628647 dengan standar deviasi 0.263293. Standar
deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini kurang bervariasi sehingga dapat dikatakan kurang baik.

5.Return On Equity (ROE) tertinggi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,385000
yang dimiliki oleh PT. Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) tahun 2019
sementara itu Return On Equity (ROE) terendah mencapai -0,240400 yang
terjadi pada PT Prima Alloy Stell Universal (PRAS) pada periode 2020. Nilai
rata-rata Return On Equity (ROE) adalah 0,097832 dengan standar deviasi
0,090660Standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan
bahwa data dalam penelitian ini kurang bervariasi sehingga dapat dikatakan
kurang baik.

UJlI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2020
Obsenations 136

Mean 5.16e-16

30
25
20

s Median -0.447860

Maximu m  7.218351

Minimum -2.883775

10 Std. Dev. 1.729906

Skewness 1.502496

5 Kurtosis 5.946039

0 ’_‘ M = Jarque-Bera  100.3517

R e M o D ——F

o 1 2 5 4 5 & 1 Probability  0.000000

Berdasarkan tabel hasil output data Eviews 9 diatas menunjukkan bahwa prob.
Jarque-Bera dalam penelitian ini adalah 0.0000 lebih kecil dari 0,05 sehingga data
tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal, oleh karena itu penulis melakukan
perbaikan data dengan dilakukan transformasi data dengan menggunakan logaritma
natural pada variabel dependen (Nilai Perusahaan). Berikut adalah hasil uji
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normalitas setelah dilakukan transformasi data logaritma natural pada variabel
dependen :

Hasil Uji Normalitas
(Uji Setelah Log.Natural)

Series: Residuals
Sample 1 136
Observations 136

6] Mean
Median -0.012114
Maximum 1.970098
Minimus m -2.205633
Std. Dev. 0.804186
Skewness 0.025476
Kurtosis 2.680152

4.61e-17

Jarque-Bera  0.594428
Probability 0.742885

Sumber : Data Sekunder, diolah (2021)

Berdasarkan tabel hasil olah data setelah dilakukan transformasi data dengan
logaritma natural terhadap variabel dependen (nilai perusahaan), data tersebut
menunjukkan bahwa prob. Jarque-Bera dalam penelitian ini adalah 0.742885 lebih

besar dari 0,05 sehingga data tersebut sudah berdistibusi normal.

Uji Multikolinieritas

Hasil Uji Multikolineritas

AKTIVA MANATERIAL INSTITUSIONAL FROE

AETIVA 1000000 0159386 -0.134328 0224224
MANATERIAL 0.159886 1000000 -0.778236 -0.128090
IMETITUSIONAL -0.134328 -0.778236 1.000000 0.141174
ROE 0224224 -0.128090 0.141174 1.000000

Sumber : Data Sekunder, diolah (2021)

Berdasarkan Output Eviews diatas menunjukkan bahwa perhitungan dari
matriks korelasi masing-masing variabel independen adalah kurang dari 0,9
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut lolos dari uji asumsi klasik karena
tidak terdapat multikolinieritas.

Uji Heterokedasititas
Hasil Uji Heterokedasititas

I Prob. F{4,131) 0.5922
" Prob. Chi-Soguave(4) 0.5833
i Prob. Chi-Square(4) 0.7738

Sumber : Data Sekunder, diolah (2021)

Berdasarkan output terlihat bahwa nilai Prob. Chi-Square pada Obs*R-squared
yaitu sebesar 0,6833 lebih kecil daripada 0,05 yang berarti data dalam peneliitian
ini tidak terjadi masalah heterokedaistitas sehingga dapat disimpulkan bahwa data
ini layak digunakan.
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Uji Autokorelasi
Hasil Uji Autokorelasi

du 1,7808.
dL 1,6599
D 1,2494
Kesimpulan Mempunyai
autokorelasi positif
karena O<d<dL

Sumber: Data Sekunder, diolah (2021)

Berdasarkan Tabel diatas me-nunjukkan bahwa nilai d (durbinwatson) pada
data ini adalah sebesar 1,2494. Angka tersebut berada diantara angka O dengan dL
yaitu 1,6599 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai
autokorelasi positif. Untuk menghilangkan autokorelasi dalam pe-nelitian ini
penulis menggunakan metode perulangan (Chocrane Orcutt) untuk menghilangkan
korelasi antar errors. Berikut adalah hasil uji autokorelasi uji DW dengan metode
perulangan 1 atau AR(1) :

Hasil Uji Autokorelasi
(Uji Metode Perulangan)

Du 1,7808.
dL 1,6599
4-dU 2,2192
D 1,8148

Kesimpulan | Tidak mempunyai
autokorelasi
Sumber: Data Sekunder, diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai d sebesar 1,8148 berada
diantara dU (1,7808) dengan 4-dU vyaitu 2,2192 yang artinya data tersebut tidak
mempunyai autokorelasi, sehingga data tersebut dikatakan layak untuk di gunakan
pada tahap uji hipotesis.

6. ANALISIS PENGUJUAN HIPOTESIS

Sebelum melakukan uji hipotesis pada data panel terlebih dahulu harus di uji
model regresi yang digunakan. Terdapat tiga jenis model regeresi dalam data panel
yaitu common effect, fixed effect, dan random effect. Untuk menguji jenis model
regresi yang cocok digunakan dalam penelitian ini penulis menggunakan uji chow
dan uji hausman.

1. Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menguji antara model panel common effect
dengan fixed effect. Pengambilan keputusan dalam uji chow adalah apabila nilai
prob. chisquare < 0,05 maka yang digunakan adalah model fixed effect, namun
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.

apabila nilai prob. chisquare > 0,05 maka yang digunakan adalah model regresi
common effect. .
Berikut adalah hasil uji Chow dari data yang penulis teliti :

Uji Chow
Prob. Cross- 0,0000
Section Chi-
Square
Kesimpulan Model fixed effect

Sumber: Data Sekunder, diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas Prob. Cross-Section Chi-Square adalah 0,0000 lebih
kecil dari 0,05 yang berarti model yang digunakan adalah model fixed effect.
Dikarenakan uji chow menghasilkan model fixed effect maka pengujian data panel
dilanjutkan dengan uji hasuman

2. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menguji antara model panel random effect
dengan fixed effect yang akan digunakan dalam pengolahan data ersebut.
Pengambilan keputusan dalam uji hausman adalah apabila nilai prob. cross section
random < 0,05 maka yang digunakan adalah model fixed effect, namun apabila nilai
prob. cross section random > 0,05 maka yang digunakan adalah model random
effect. Berikut adalah hasil uji hausman pada penelitian ini:

Uji Hausman
Prob. cross 0,0018
section random
Kesimpulan Model fixed effect

Sumber: Data Sekunder, diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Prob. Cross Section Random
adalah 0,0018 lebih kecil dari 0,05 yang berarti model yang digunakan adalah
model fixed effect. Berdasarkan uji chow dan uji hausman diatas model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model fixed effect. Berikut adalah tabel hasil
uji regresi model fixed effect :

Hasil Uji Regresi Data Panel Fixed Effect

Variable Coefficient Std. error T-statistic Prob
C 2.443774 2.577925 0.947962 0.3467
Aktiva 2.122936 1.009646 2.102655 0.0394
Manajerial 1.594010 3.617348 0.440657 0.6609
Institusional -1.258132 3.893043 -0.323174 0.7476
ROE 1.018183 2.329309 0.437118 0.6635

Sumber : Data sekunder, diolah (2021)
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Persamaan regresi penelitian ini adalah
Y = o+ B1 Xuit + B2 Xoit + B3 Xsit+ Pa Xait + it

Nilai = 2,443774 + 2,122936 Aktivaiy + 1,59401 Manajerialiy — 1,258132
Institusionali; +1,018183 ROE;; + 0

Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas, memberikan pengertian
sebagai berikut :

a. Nilai koefisien konstanta (c) yaitu sebesar 2,443774 memiliki arti apabila semua
variabel independen diasumsi-kan dengan nilai nol (0) maka variabel dependen
adalah 2,443774. Berdasar-kan hasil tersebut dapat diartikan bahwa ketika
Pertumbuhan Aktiva (X1), kepemilikan Manajerial (X2), kepemilikan
institusional (X3), dan ROE (X4) adalah nol maka vaiabel Nilai perusahaan
sebesar 2,443774.

b. Nilai koefisien pertumbuhan aktiva (X1) sebesar 2.122936 dengan arah
koefisien positif (+) menunjukkan bahwa setiap pertumbuhan aktiva pada
perusahaan manufaktur mengalami kenaikan, maka nilai perusahaan juga ikut
meningkat, sehingga setiap terjadinya peningkatan 1 pertumbuhan aktiva, maka
nilai perusahaan akan meningkat sebesar 2.122936.

c. Nilai koefisien kepemilikan manajerial (X2) sebesar 1,59401 dengan arah
koefisien positif (+) menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan dalam presentase
kepemilik-an saham manajer pada perusahaan manufaktur, maka nilai
perusahaan juga ikut meningkat, sehingga setiap terjadinya peningkatan 1
kepemilikan manajerial, maka nilai perusahaan juga meningkat sebesar 1,59401

d. Nilai koefisien kepemilikan institusi (X3) sebesar -1.258132 dengan arah
koefisien negative (-) menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan dalam presentase
kepemilikan saham institu-sional perusahaan manufaktur, justru nilai
perusahaan menurun, sehingga setiap terjadinya peningkatan kepe-milikan
intsitusi, maka nilai per-usahaan menurun sebesar 1.258132

e. Nilai koefisien Return On Equity (X4) sebesar 1,018183 dengan arah koefisien
positif (+) menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan dalam presentase Return on
Equity (ROE) pada perusahaan manufaktur, maka nilai perusahaan juga ikut
meningkat, sehingga setiap terjadinya peningkatan 1 Return on Equity (ROE),
maka nilai perusahaan juga meningkat sebesar 1,018183.

1. Uji Parsial (t)

Uji parsial (t) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial atau sendiri-sendiri.
pengambilan keputusan dalam wuji parsial (uji t) adalah dengan cara
membandingkan t statictic dengan t tabel dan perbandingan antara nilai prob dengan
alpha 0,05. Diketahui bahwa nilai t tabel dalam penelitian ini adalah 1,65658 yang
diproleh dari t tabel pada dF= 136-4=132 (terlampir) dengan alpha 0.05 yang
apabila nilai t.statistic > t.tabel atau nilai prob < a maka hipotesis diterima yang
berarti masing masing variabel independen berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan Dalam penelitian ini penulis menguji pengaruh variabel pertumbuhan
aktiva, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan Return on Equity
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(ROE) terhadap nilai perusahaan. Berikut adalah hasil uji t masing-masing variabel
independen :

Hasil Uji t
Vaiabel t- Prob | Kesimpulan
statistic
Aktiva 2.102655 | 0.0394 | H:iditerima

Manajerial 0.440657 | 0.6609 | H2ditolak
Institusional 0.7476 | Hsditolak

0.323174
ROE 0.437118 | 0.6635 | Haditolak
Sumber : Data sekunder, diolah (2021)

a. Hipotesis pertama menyatakan bahwa pertumbuhan aktiva berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai t
statistic (2,102655) lebih besar dari t tabel (1,65658) dan nilai prob.(0.0394)
lebih kecil dari alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan H;
diterima.

b. Hipotesis kedua menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa
nilai t statistic (0,440657) lebih kecil dari t tabel (1,65658) dan prob. (0,6609)
lebih besar dari alpha 0,05 sehingga disimpulkan kepemilikan maanjaerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan H; ditolak.

c. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel dapat dilihat
bahwa nilai t statistic (-0,323174) lebih kecil dari t tabel (1,65658) dan prob.
(0,7476) lebih besar dari alpha 0,05 sehingga disimpulkan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan Hs
ditolak.

d. Hipotesis keempat menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel dapat dilihat
dari nilai t statistic (0.437118) lebih kecil dari t tabel (1,65658) dan prob.
(0,6635) lebih besar dari alpha 0,05 sehingga disimpulkan bahwa sehingga
disimpulkan Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dan Ha ditolak.

2. Uji Simultan (F)

Uji simultan (F) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen bersama-sama. Pengambilan keputusan dalam uiji
simultan (uji F) ini adalah dengan membandingkan hasil F-statictic dengan F tabel
dan perbandingan antara nilai prob. F-statistic dengan alpha 0,05. Diketahui bahwa
nilai F tabel dalam penelitian ini adalah 2,44 yang diproleh dari t tabel pada dF=
136-4=132 (terlampir) dengan tingkat prob 0.05 yang apabila nilai t.statistic >
t.tabel atau nilai prob < a maka hipotesis diterima. Berikut adalah hasil uji F pada
penelitian ini :
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Hasil Uji F
F statistic 8.991530
Prob. F 0,0000
Kesimpulan Hs diterima

Sumber : Data sekunder, diolah (2021)

Variabel pertumbuhan aktiva (X1), kepemilikan manajerial (X2), kepemilikan
institusional (X3) dan ROE (X4) secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan (). Hal ini dapat dilihat nilai F statistic
(8,991530) lebih besar dari t tabel (2,44) dan nilai prob.(0.0000) lebih kecil dari
alpha (0,05) sehingga disimpulkan Hs diterima.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakam untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen, Nilai R? berkisar antara 0
sampai dengan 1. Pengambilan keputusah dalam uji Koefisien determinasi ini
adalah Apabila hasilnya mendekati O berarti variabel independen memiliki
kekuatan yang sangat lemah dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan
apabila nilai koefisien determinasi (R?) mendekati 1 berarti variabel independen
memiliki tingkat keeratan yang sangat tinggi dalam menjelaskan variabel dependen.
Berikut adalah hasil koefisien Determinasi (R?) di dalam penelitian ini

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

R-Squared 0,908884

Kesimpulan Model mampu
menerangkan variabel
dependen yang tinggi

Sumber Data sekunder, diolah (2021)

Beedasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R?)
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,908884. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki kekuatan yang sangat kuat dalam menjelaskan variabel
dependen yaitu hanya sebesar 90,88% sisanya sebesar 9,12 % dipengaruhi oleh
factor lain yang tidak diteliti.
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7. PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data diatas dapat dijelaskan pada tabel hasil penelitian
berikut ini:

Hubugan Variabel Independen Terhadap Nilai Perusahaan
Variabel Hubungan | Singnifasi Hipotesis
yang
ditemukan
Perumbuhan Aktiva Positif (+) | Signifikan H;
Diterima
Kepemilikan Manajer Positif (+) Tidak H> Ditolak
signifikan
Kepemilikan Institusional Negatif (-) Tidak H; Ditolak
Signifikan
Return On Equity (ROE) Positif (+) Tidak H, Ditolak
Signifikan
Pertumbuhan aktiva, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional dan Return On o S
P Equity (ROE) Positif (+) | Signifikan Hs
Diterima

Sumber : Data sekunder, diolah (2021)

1. Pengaruh Pertumbuhan Aktiva terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pertumbuhan aktiva berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Tabel diatas menunjukkan bahwa
pertumbuhan aktiva berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sehingga
hipotesis pertama diterima. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang
menunjukkan t statistic (2,102655) lebih besar dari t tabel (1,65658) dan nilai
prob.(0.0394) lebih kecil dari alpha (0,05).

Tingginya pertumbuhan perusahaan tentu sangat diharapkan oleh seluruh
stakeholder dalam suatu perusahaan, karena dengan tingginya pertumbuhan
perusahaan akan memberikan peluang yang baik untuk perusahaan tersebut dimasa
yang akan dating. Dengan memperlihatkan peluang pertubuhan yang baik
perusahaan akan lebih mudah mendapatkan modal dari para investor, karena
perusahaan tersebut di nilai mampu menghasilkan laba yang dapat dimanfaatkan
untuk menambah jumlah asset sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan Hermuningsih (2013)
yang menemukan bahwa pertumbuhan aktiva berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Tabel diatas menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang
menunjukkan t statistic (0,440657) lebih kecil dari t tabel (1,65658) dan prob.
(0,6609) lebih besar dari alpha 0,05.

Kepemilikan manajerial pada perusahaan manufaktur periode 2019-2020
menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan,
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hal ini disebabkan banyaknya perusahaan manufaktur yang tidak memiliki saham
manajerial, namun jika dilihat dari nilai coefficiennya, kepemilikan manajerial
memiliki hubungan yang positif terhadap nilai perusahaan, hal ini disebabkan
karena semakin banyak saham yang dimilki oleh manajer cenderung akan
meningkatkan kinerja yang baik dalam mengelola perusahaan sehingga
meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muryati dan Suardikha (2014) menunjukkan yang
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis ketiga (Hz) menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Tabel 4.14 diatas
menunjukkan bahwa kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis ketiga ditolak. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan nilai t statistic (-0,323174) lebih kecil dari
t tabel (1,65658) dan prob. (0,7476) lebih besar dari alpha 0,05.

Kepemilikan institusional pada perusahaan manufaktur selama periode 2019-
2020 menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan, hal ini disebabkan karena sebagian besar perusahaan manufaktur
memiliki kepemilikan institusional yang cenderung tetap selama dua tahun periode
penelitian sehingga tidak dapat dilihat pengaruhnya, namun jika dilihat dari nilai
coefficiennya kepemilikan institusional memiliki hubungan yang negatif terhadap
nilai perusahaan, yang artinya semakin tinggi kepemilikan institusional dalam
sebuah perusahaan justru akan menyebabkan nilai perusahaan menurun, karena
pemegang saham institusional bukan pemilik perusahaan, sementara itu manajemen
peruahaan tentu akan mendahulukan kepentingan pribadi dibanding dengan
kepentingan institusional sehingga pihak manajer akan cenderung mengambil
tindakan yang tidak optimal yang dapat menurunkan nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumnya seperti yang
dilakukan oleh Fifi dan Dewi (2016) yang menyimpulkan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

4. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis keempat (Hs4) menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Tabel diatas menunjukkan bahwa
tidak berpengaruh signifikan Return On Equity terhadap nilai perusahaan sehingga
hipotesis keempat ditolak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang
menunjukkan nilai t statistic (0.437118) lebih kecil dari t tabel (1,65658) dan prob.
(0,6635) lebih besar dari alpha 0,05.

Dalam penelitian ini berdasarkan nilai coefficient dari Return On Equity dapat
dilihat bahwa terjadi hubungan yang postif antara Return On Equity dengan nilai
perusahaan. Hal ini disebab-kan karena Return On Equity merupakan tingkat
pengembalian ekuitas kepada pemilik saham, semakin Meningkatnya Return On
Equity akan semakin banyak investor yang akan menenamkan saham-nya, dan
dapat mencerminkan nilai per-usahaan yang baik. Hasil penelitian ini tidak sejalan
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dengan penelitian Yoga (2018) yang menyimpulkan bahwa Return On
Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

5. Pengaruh Pertumbuhan Aktiva, Kepemilikan Manajerial, Ke-pemilikan
Institusional dan Return On Equity terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan bahwa pertumbuhan aktiva,

kepemilikan manajerial, kepe-milikan Institusional, dan Return On Equity
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Nilai Perusaha-an.
Dalam penelitian ini hipotesis kelima diterima karena pertumbuhan aktiva (X1),
kepemilikan manajerial (X2), kepemilik-an institusi-onal (X3) dan Return On
Equity (Xs) secara silmutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan (). Hal ini dapat dilihat nilai F statistic (8,991530) lebih besar dari t

tabel (2,44) dan nilai prob.(0.0000) lebih kecil dari alpha (0,05)

Growth Opportunity, Good Corporate Gorvernance dan Kinerja Keuangan
merupakan faktor yang sangat penting untuk penilaian sebuah perusahaan. Bagi
perusahaan yang mampu meningkatkan terus nilai perusahaannya, tentu akan
sangat kecil kemungkinan untuk rugi. Karena semakin baik nilai perusahaan akan
semakin banyak investor yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut, dengan demikian perusahaan akan terus akan terus mampu memper-
tahankan tujuan didirikannya perusahaan, terutama pada lingkungan perusahaan
manufaktur yang terus menerus meningkat sehingga terjadniya per-saingan yang
sangat ketat antara per-usahaan manufaktur, dengan demikian diperlukan adanya
usaha yang lebih keras bagi para manajer untuk dapat mempertahankan
kemakmuran perusahaannya.

8. KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

1. Pertumbuhan aktiva secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah
koefiesien positif terhadap nilai per-usahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dalam periode 2019-2020.

2. Kepemilikan Manajerial secara parsial tidak berpengaruh signifikan dengan arah
koefisien postitf terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manu-faktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019-2020.

3. Kepemilikan Institusional secara parsial tidak berpengaruh signifikan dengan
arah koefisien negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019-2020.

4. Return On Equity secara parsial tidak berpengaruh signifikan dengan arah
koefisien postitf terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manu-faktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019-2020.

5. Pertumbuhan Aktiva, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan
Return On Equity (ROE) secara silmutan berpengaruh signifikan dengan arah
koefiesien positif ter-hadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2019-2020.

6. Hasil dari Koefisien determinasi (R? menunjukkan bahwa penelitian ini
memiliki hubungan yang sangat tinggi yaitu 90,8 % nilai perusahaan
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dipengaruhi oleh Growth Opportunity, Good Corporate Governance dan kinerja
keuangan.

8.2 Saran

1. Untuk Peneliti Selanjunya

Peneliti selanjutya diharapkan menambah periode penelitian, hal ini agar dapat
lebih menggambarkan perubahan kondisi-kondisi pertumbuhan aktiva, peranan
GCG, kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada suatu perusahaan.
2. Bagi Investor

Sebelum menanamkan saham dalam suatu perusahaan sebaiknya investor
melihat kondisi pertumbuhan aktiva perusahaan tersebut. Perusahaan yang
pertumbuhan aktivanya tinggi cenderung menambah beban operasional karena
perusahaan lebih memfokuskan dananya untuk keperluan pertumbuhan per-
usahaan dibandingkan kepentingan ke-sejahteraan pemegang saham
3. Untuk perusahaan

Perusahaan sebaiknya sebisa mungkin mempertahankan pertumbuhan aktiva,
dengan tetap meningkatkan Kinerja perusahaan agar perusahaan tidak jatuh
walaupun dalam kondisi krisis ekonomi seperti yang terjadi saat ini.
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Abstract

Human resources are one of the most important factors for every company, because
they are directly involved and play active role in carrying out company activities.
The continuity of the company depends on the performance of employee. Therefore,
this study aims to analyze the effect of quality of work life to employee performance
and effect of quality of work life to employee performance with work engagement
as a mediating variable. This research uses quantitative method with explanatory
research. The population is all of employees at BRI Katamso Yogyakarta Branch
Office. The data collection method uses questionnaire. The instrument trial used
validity and reliability test. The data analysis technique is the descriptif and
guantitative analysis. The quantitative analysis used is path analysis.

Keywords: Quality of work life, work engagement, employee performance

Pendahuluan

Bank Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Yogyakarta merupakan bagian dari PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk yang merupakan salah satu bank milik pemerintah
terbesar di Indonesia memiliki misi untuk melakukan kegiatan perbankan yang terbaik
dengan mengutamakan pelayanan kepada segmen mikro, kecil dan menengah untuk
menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. Untuk mendorong pencapaian visi dan misi
perusahaan diperlukan implementasi budaya kerja yang kuat yang dapat menyatukan cara
berpikir, berperilaku dan bertindak, memperkuat kerja sama tim serta memperkuat
ketahanan dalam menghadapi tantangan internal dan eksternal (BRI, 2019). Saat ini dengan
jumlah pekerja BRI mencapai lebih dari 120ribu, pengelolaan human capital yang tepat
menjadi salah satu factor critical dalam upaya pengembangan bisnis BRI ke depan. Untuk
itu, Direktorat Human Capital Bank BRI mempunyai sasaran untuk meningkatkan

164



1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER @ '
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
L

ISBN : 978-623-389-098-4

employee engagement melalui pengelolaan culture transformation untuk dapat semakin
meningkatkan employee productivity (BRI, 2019).

Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor yang sangat penting bagi setiap
perusahaan, karena mereka terlibat langsung serta berperan aktif dalam menjalankan
kegiatan perusahaan. Kelangsungan perusahaan bergantung terhadap baik tidaknya kinerja
karyawannya. Kinerja karyawan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawabnya (Mangkunegara, 2013:67). Karyawan sebagai aset organisasi yang berharga,
maka penting untuk memenuhi kebutuhan akan dukungan dan pengembangan untuk
membuat kemampuan karyawan menjadi baik (Koopmans et.al., 2014). Sumber daya
manusia yang ada merupakan ujung tombak keberhasilan suatu perusahaan, terutama bagi
perusahaan yang bergerak di bidang jasa (Simamora, 2006). Oleh karena itu, karyawan
membutuhkan kualitas kehidupan kerja (quality of work life) untuk mendukung
ketercapaian kinerja karyawan.

Kualitas kehidupan kerja (QWL) sangat penting bagi organisasi untuk terus
menarik, memotivasi, dan mempertahankan sumber daya manusia mereka. Studi
sebelumnya mengungkapkan bahwa QWL mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan
seperti identifikasi organisasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan
(Dechawatanapaisal, 2017). Konsep QWL bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
melalui aset sumber daya manusia yang dapat dicapai ketika mereka mengalami kepuasan
sehubungan dengan identitas tugas, orientasi tujuan, bimbingan dan konsultasi, penilaian
kinerja, hubungan rekan kerja, keterlibatan kerja, pengembangan karier, kebebasan untuk
menentukan, wewenang dan tanggung jawab, kelanjutan dalam pekerjaan dan kompensasi
(Dhamija, Gupta, & Bag, 2019).

Penelitian ini difokuskan pada karyawan sektor perbankan untuk memahami
berbagai aspek kualitas kehidupan kerja dalam kaitannya dengan industri perbankan,
karena budaya kerja dan parameter terkait kinerja terus berubah seiring dengan perubahan
dalam lingkungan industri perbankan eksternal yang berakibat pada meningkatnya
kompleksitas bagi para karyawan. QWL juga mengukur sejauh mana seorang karyawan
puas dengan kondisi pribadi dan kerja melalui partisipasi di tempat kerja sambil mencapai
tujuan organisasi. QWL juga sebagai persepsi karyawan tentang lingkungan kerja mereka
dan kondisi sumber daya manusia (El Badawy, Chinta, & Magdy, 2018). Secara khusus,
QWL adalah variabel yang terdiri dari kebutuhan mereka untuk kesehatan, keselamatan,
ekonomi, kehidupan keluarga, kehidupan sosial, harga diri, aktualisasi diri, pengetahuan,
dan estetika (Lee, Back & Chan, 2013).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut penelitian Breevart (2015) kinerja berkaitan erat
dengan keterikatan karyawan (employee engagement). Peneliti tertarik menguji faktor
keterikatan karyawan (employee engagement) dalam mempengaruhi Kinerjanya.
Keterikatan adalah konsep yang sangat menarik, tetapi bukan hanya sekedar tentang
bekerja keras. Melainkan tentang menempatkan diri sendiri dalam pekerjaannya. Ketika
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karyawan sangat peduli terhadap apa yang dikerjakan, dan berkomitmen untuk melakukan
yang terbaik, karyawan akan terdorong untuk bekerja lebih baik (Maric, 2019). Literatur
tentang keterikatan karyawan menunjukkan hubungan langsung antara tingkat keterikatan
karyawan yang lebih tinggi dan kinerja organisasi (Smith & Bititci, 2017).

Hasil studi awal terhadap capaian kinerja PT. Bank BRI, Thk Cabang Katamso
Yogyakarta menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Capaian Kinerja PT. Bank BRI, Tbk Cabang Katamso Yogyakarta
Desember 2019-Mei 2020

Kinerja | Des Jan 2020 | Feb 2020 | Mar 2020 | Apr 2020 | Mei 2020 | RKA Mei | Persentase
2019 2020 Capaian
Debit 3,506 3,493 3,512 3,506 3,466 3,451 3,620 95.34%
0S 873,082 | 862,954 | 871,407 | 870,094 | 880,678 | 875,584 | 938,179 | 93.33%
DPK 13,849 27,327 27,780 42,253 15,192 5,198 21,059 405.13%
NPL 8,342 9,435 10,987 13,898 11,646 14,099 11,645 82.59%

Sumber: Bank BRI Cabang Katamso Yogyakarta, 2020

Tabel 1 menunjukkan bahwa capaian kinerja PT. Bank BRI, Thk Cabang Katamso
Yogyakarta pada bulai Mei 2020 masih belum optimal 100% dilihat dari nilai Debitur
95,34%; Outstanding 93,33%; dan NPL 82,59%. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja
sumberdaya manusia dalam memenuhi target kinerja masih belum optimal.

Kinerja yang belum optimal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah kualitas kehidupan kerjanya. Penelitian yang dilakukan oleh Chanana (2016),
Hermawati (2017), Sari (2019) dan Vuoong (2019) menyebutkan bahwa kualitas
kehidupan kerja atau quality of work life (QWL) memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. QWL termasuk sebagai syarat untuk memenuhi syarat terpenuhinya kepuasan
seseorang (Sverko & Galic, 2014: 559). QWL dapat terpenuhi dengan adanya economic
security atau pendapatan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup karyawan, adanya
social relations at work yaitu interaksi dan saling mengerti antar individu dalam
perusahaan, meaningfulness at work atau pekerjaan memiliki makna bagi karyawan, serta
autonomy in work and participation in decision making, sehingga dapat menghasilkan
Kinerja yang terbaik.

Namun demikian, QWL ini sepertinya belum dirasakan oleh karyawan di BRI
Kantor Cabang Katamso Yogyakarta. Keputusan penting perusahaan cenderung ditentukan
oleh manajemen dan tidak melibatkan karyawan, dan hal ini memungkinkan ada yang
memberatkan karyawan yang dapat berdampak pada kinerjanya menjadi kurang optimal.
Keikutsertaan atau partisipasi karyawan dalam menentukan operasional perusahaan
menjadi satu motivasi dan kebanggaan tersendiri bagi karyawan, karena adanya rasa
dibutuhkan dan kehadirannya memiliki makna bagi perusahaan. Oleh karena itu,
keterlibatan lebih karyawan dalam membuat suatu keputusan perusahaan dimungkinkan
dapat membuat kinerja karyawan menjadi lebih optimal.
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Selain QWL, rasa keterikatan kerja atau work engagement juga dapat menjadi salah
satu permasalahan yang terjadi di PT. Bank BRI, Thk Cabang Katamso Yogyakarta. Work
engagement Karyawan belum menunjukkan kinerja yang optimal, karena karyawan tidak
dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat sehingga berdampak pada nasabah yang
mengatri terlalu lama bahkan memilih untuk pulang dan kembali keesokan harinya. Jam
operasionalpun terkadang tidak sesuai dengan yang seharusnya, sehingga membuat
nasabah harus menunggu karyawan bersiap untuk memberikan pelayanan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan terkait
kinerja karyawan di BRI Kantor Cabang Katamso Yogyakarta, dan hal tersebut
dimungkinkan terkait dengan QWL dan work engagement karyawannya. Oleh karena itu
penting untuk diteliti lebih lanjut sejauh keberhasilan pengelolaan sumberdaya manusia
yang telah diterapkan oleh Bank BRI dalam rangka meningkatkan kualitas hidup kerja dan
keterikatan kerja karyawannya yang dimungkinkan memberi dampak terhadap kinerja
karyawan.

Landasan Teori

Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2013) menyatakan kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Kinerja yang baik dapat berkontribusi bagi
perkembangan maupun kemajuan perusahaan.

Indikator atau dimensi yang digunakan dalam penelitian ini untuk menilai kinerja
karyawan yaitu (Bernardin & Russel, 1993):

a. Quality atau kualitas pekerjaan, yaitu sejauh mana proses atau hasil melaksanakan
suatu kegiatan mendekati kesempurnaan, dalam hal menyesuaikan diri dengan
beberapa cara ideal untuk melakukan kegiatan atau memenuhi tujuan kegiatan
yang dimaksud.”

b. Quantity atau jumlah pekerjaan, yaitu jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam
istilah-istilah seperti nilai mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus aktivitas yang
telah selesai dikerjakan.”

c. Timeless atau ketepatan waktu, yaitu sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan, atau
hasil yang dihasilkan, pada waktu yang paling dini diinginkan dari sudut pandang
dari keduanya berkoordinasi dengan hasil orang lain dan memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk kegiatan lain.”

d. Cost Effectiveness atau efektivitas biaya, yaitu tingkat penggunaan sumber daya
organisasi (misalkan manusia, moneter, teknologi, materi) yang dimaksimalkan
dalam arti mendapatkan keuntungan tertinggi atau pengurangan kerugian dari
setiap unit atau contoh penggunaan sumber daya.”

e. Need for supervision atau kebutuhan pengawasan, yaitu sejauh mana seorang
pelaku dapat menjalankan fungsi pekerjaan tanpa harus meminta bantuan
pengawasan atau membutuhkan intervensi pengawasan untuk mencegah hasil yang
merugikan.
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f. Interpersonal impact atau pengaruh interpersonal, yaitu sejauh mana seorang
pemain mempromosikan perasaan harga diri, niat baik, dan kerja sama di antara
rekan kerja dan bawahan.

Keterikatan Karyawan (Work Engagement)

Schaufeli dan Bakker (2007) menjelaskan work engagement adalah kondisi pikiran
yang positif, memuaskan, dan berhubungan dengan pekerjaan yang dicirikan oleh
kekuatan, dedikasi, dan penyerapan. Pandangan lain tentang work engagement
dikemukakan oleh Smith (2009) yang menyatakan bahwa work engagement adalah
konsisten karyawan saat bekerja yang dapat menguntungkan organisasi dan mendukung
tujuan organisasi. Menurut Maylett & Warner (2014), konsep work engagement merupakan
hal yang mengacu pada keterikatan individu dan kepuasan kerja yang setingkat dengan
antusiasme untuk bekerja.

Schaufeli et al. (2010) menjelaskan bahwa work engagement dapat diukur dengan
tiga dimensi sebagai berikut.

a. Kekuatan (Vigor), dikarakteristikkan dengan energi dan resiliensi mental yang
tinggi ketika sedang bekerja, kemauan berusaha sungguh-sungguh dalam
pekerjaan dan gigih dalam menghadapi kesulitan. Individu dengan skor tinggi pada
aspek kekuatan biasanya memiliki energi dan stamina tinggi serta bersemangat
ketika bekerja. Individu dengan skor rendah pada aspek kekuatan memiliki tingkat
energi, semangat dan stamina yang rendah saat bekerja.

b. Dedikasi (Dedication), mengacu pada perasaan yang penuh makna, antusias,
inspirasi, kebanggaan dan tantangan. Individu yang memiliki skor tinggi pada
aspek dedikasi secara kuat mengidentifikasi diri dengan pekerjaan karena adanya
pengalaman bermakna, menginspirasi dan menantang. Selain itu, mereka selalu
antusias dan bangga dengan pekerjaannya. Individu dengan skor rendah tidak
mengidentifikasi diri dengan pekerjaannya karena tidak memiliki pengalaman
yang bermakna, menginspirasi dan menantang.

c. Keasyikan (Absorption), dikarakteristikkan dengan konsentrasi penuh, minat
terhadap pekerjaan dan sulit melepaskan diri dari pekerjaan. Individu yang
memiliki skor tinggi pada aspek absorption biasanya merasa tertarik dengan
pekerjaan dan sulit untuk melepaskan diri dari pekerjaannya, begitupun
sebaliknya.

Quality of Work Life

Flippo (2005) juga mendefinisikan Quality Of Work Life sebagai setiap kegiatan
(perbaikan) yang terjadi pada setiap tingkatan dalam suatu organisasi untuk meningkatkan
efektivitas organisasi yang lebih besar melalui peningkatan martabat dan pertumbuhan
manusia. Sverko dan Galic (2014) menjelaskan terdapat empat dimensi Quality of Work
Life, yaitu:

a. Economic security, yaitu ondisi dimana pendapatan atau gaji yang mampu menjaga
kualitas dari kehidupan seseorang. Hal ini juga berikaitan dengan kemungkinan-
kemungkinan dimana individu menjaga pekerjaan mereka atau menemukan
pekerjaan yang dibutuhkan. Pendapatan yang diperoleh dapat memengaruhi
kepuasan hidup secara keseluruhan, karena setiap karyawan perlu memenuhi
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kebutuhan hidup, seperti makanan hingga tempat tinggal yang layak. Oleh karena
itu, besarnya pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan dapat membentuk kualitas
kehidupan kerja karyawan.

b. Social relations at work, yaitu kondisi dimana saling mengerti terhadap individu
lain dimana mereka akan saling membutuhkan antar individu. Hal ini dibutuhkan
karena keinginan dari seorang individu saling berinteraksi, berhubungan dengan
kelompok dan pengalaman untuk peduli dengan yang lain.

c. Meaningfulness at work, pekerjaan akan diberikan kontribusi lebih ketika
pekerjaan yang dilakukan bermakna bagi mereka. Ketika individu bermakna maka
karyawan akan lebih kreatif dan membuat perasaan senang dan berprestasi lebih.

d. Autonomy in work and participantion in decision making, seorang individu yang
bekerja harus memainkan peran yang lebih aktif dalam pembuatan keputusan yang
dimana akan berdampak pada kondisi kerja mereka. Otonomi merupakan dorongan
manusia untuk menjadi suatu agen dari kehidupan mereka misalnya adalah ketika
karyawan merasa puas maka akan menghasilkan peningkatan motivasi intrisik dan
kesejahteraan yang lebih tinggi.

Kerangka Pemikiran
H;

Work Engagement

Quality of Work Life H. Kinerja Karyawan

v

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Hi
H>

Quality of work life berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
Quality of work life berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja karyawan
dengan keterikatan kerja (work engagement) sebagai mediasi.

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian penjelasan (explanatory research), yaitu
penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan dependen
melalui pengujian hipotesis. Ditinjau melalui metode yang dilakukan, jenis penelitian ini
adalah survey karena menggunakan populasi cukup besar sehingga dapat ditemukan
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distribusi dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis (Sekaran & Bougie,
2016: 28). Penelitian ini juga menggunakan metode kuantitatif, karena meneliti populasi
atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data secara statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2016).

Objek Penelitian

Obyek penelitian ini PT. Bank Rakyat Indonesia cabang Yogyakarta. Bank BRI
Cabang Katamso Yogyakarta beralamatkan di jalan Brigjen Katamso No. 13-15,
Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Katamso, Yogyakarta yang berjumlah 465 orang. Ukuran sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 83 orang karyawan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara menetapkan
ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian (Sekaran & Bougie, 2016: 248). Ciri-ciri khusus yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pegawai yang bekerja di BRI Kantor Cabang Katamso
Yogyakarta, memiliki masa kerja lebih dari dua tahun.

Jenis Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dalam
penelitian ini diperolen menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang
diberikan langsung kepada responden penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu
dokumen-dokumen atau laporan terkait dengan profil BRI Kantor Cabang Katamso,
Yogyakarta, yang diperlukan untuk melengkapi penelitian.

Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner
(Questionnaire). Metode kuesioner yaitu metode pengumpulan data penelitian dimana
pada kondisi tertentu pihak peneliti tidak perlu hadir.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu:

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kualitas kehidupan kerja (quality of
work life) sebagai (X), adalah upaya-upaya yang sistematik dilakukan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan karyawan sehingga mampu meningkatkan efektifitas
karyawan dalam bekerja sehingga karyawan akan merasa nyaman saat bekerja.
Indikator kualitas kehidupan kerja yaitu: economic security, social relations at
work, autonomy in work and participation in decision making (Sverko & Galic,
2014).

b. Variabel intervening dalam penelitian ini adalah keterikatan pegawai (employee
engagement) sebagai (Z), adalah kondisi pikiran yang positif, memuaskan, dan
berhubungan dengan pekerjaan yang dicirikan oleh kekuatan, dedikasi, dan
penyerapan sehingga dapat mendukung tujuan dari perusahaan. Indikator
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keterikatan karyawan yaitu: kekuatan (vigor), dedikasi (dedication), dan keasyikan
(absorption) (Schaufeli & Bakker, 2007).

¢. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (), adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dihasilkandari fungsi atau aktivitas
pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu. Indikator dari kinerja karyawan
adalah sebagai berikut: quality of work, quantity of work timeliness of work, cost
effectiveness, need for supervision, dan interpersonal impact (Bernardin & Russel,
1993).

Uji Instrumen

a. Uji validitas, dilakukan dengan metode korelasi yaitu dengan melihat angka
koefisien korelasi (r«y) pada item korelasi yang menyatakan hubunganantara skor
pertanyaan dengan skor total. Pengujian validitas menggunakan kuesioner
sebanyak 30 responden, maka dilakukan analisis korelasi antara skorpertanyaan
dengan skor total. Item pertanyaan kuesioner dinyatakan valid apabila nilai
korelasi ry> 0,30.

b. Ujireliabilitas, yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan Alpha Cronbach,
dengan jumlah sampel uji coba kuesioner sebanyak 30 responden. Suatu instrumen
penelitiandinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha > 0,60
(Ghozali, 2009: 46).

Teknik Analisis Data

a. Analisis deskriptif, merupakan analisis yang dilakukan untuk menggambarkan
suatu data dengan melihat nilai-nilai sepreti rata-rata, minimun, maksimum dan
standar deviasi (Ghozali, 2009: 19). Analisis deskriptif dalam penelitian ini
dilakukan untuk menggambarkan data variabel QWL, work engagement dan
Kinerja karyawan, yang disajikan dalam bentuk tabel dan dinarasikan.

b. Analisis kuantitatif, merupakan analisis yang dilakukan secara statistik,
menggunakan alat analisis statistik. Oleh karena adanya variabel mediator dalam
penelitian ini, maka analisis yang digunakan yaitu analisis jalur. Analisis jalur
merupakan analisis yang perluasan dari analisis regresi untuk menaksir hubungan
kasualitas antar variabel dalam model regresi yang ditetapkan berdasarkan teori
(Ghozali, 2009: 210). Analisis jalur dapat dilakukan dengan beberapa tahapan
berikut (Sarwono, 2011: 289).

1) Merancang model yang didasarkan pada teori. Model analisis jalur penelitian
ini sebagai berikut.

Work
Engagement
Quality of Work R Kinerja
Life g Karyawan
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Gambar 2. Model Didasarkan pada Teori

2) Membuat diagram jalur, yang dikembangkan berdasarkan pada model

o L

X pl Y

A 4

el
Gambar 3. Diagram Jalur

Berdasarkan Gambar 3 tersebut, diketahui:

X . variabel independen, yaitu quality of work life
Z . variabel mediator, yaitu work engagement
Y . variabel dependen, yaitu kinerja karyawan

pl, p2,p3 : koefisien jalur
el, e2 . resiudual eror

3) Membuat persamaan struktural
Berdasarkan diagram jalur yang telah dibuat, maka persamaan strukturalnya

sebagai berikut.
Pengaruh langsung Y =plX +el
Pengaruh tidak langsung :Y =p2X + p3Z +e2
4) Melakukan analisis jalur dengan menghitung koefisien jalur menggunakan
bantuan perangkat lunak komputer program SPSS. Pengaruh tidak langsung

diperhitungan dengan menggunakan uji sobel yang dihitung dengan rumus
berikut (Baron & Kenny, 1986: 1177).
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Sab=+  b?Sa? + a?Sh? + Sa?Sh?
Keterangan:

Sab  : besar standar eror pengaruh tidak langsung

a : koefisien variabel independen (X) dengan variabel mediasi (Z)
b : koefisien variabel mediasi (Z) dengan variabel dependen ()
Sa  :standar eror koefisien a

Sb :standar eror koefisien b

Setelah nilai Sab ditemukan, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
mengetahui besarnya nilai t hitung dengan rumus berikut.

ab

Sab

Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika
nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel mediasi dalam penelitian
ini terbukti dapat memediasi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
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Abstract

Social capital and servant leadership influence human resource behavior by increasing
happiness and fostering employee performance. This leadership style focuses on individual
needs, and serves followers to meet their needs. People who receive sufficient social capital
and accept servant leadership experience higher levels of satisfaction, trust, creativity,
recognition and independence in their work. Today, many organizations in the healthcare
sector are facing various challenges related to human resources. One of these challenges is
the absence of a strategy to make employees happy and perform at their best. Another
challenge is finding the right leadership style, which improves performance. Therefore, the
issues of social capital, happiness and engagement at work need to be properly
conceptualized so as to understand the role of leadership from different perspectives.

Thus, this study develops a conceptual framework that builds employee engagement as a
mediator between social capital, servant leadership and performance. The methodology
adopted in this study is quantitative in nature, while the survey will be conducted at Queen
Latifa General Hospital Yogyakarta. Census of all medical and administrative staff. The
findings of this study contribute to social capital, servant leadership and performance. In
addition, it shows that the performance of human resources in health institutions can be
improved if the organization pays attention to social capital, employee engagement and
adopts a servant leadership style.

Keywords: Social Capital, Servant Leadership, Employee engagement, Employee
Performance

1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) menuntut organisasi untuk berinovasi
agar proses bisnis dapat terus Dberjalan dalam keadaan yang kurang
menguntungkan saat ini. Hampir semua organisasi di Indonesia menerapkan Business
Continuity Plan (BCP). BCP adalah kerangka kerja yang digunakan untuk
memvalidasi rencana dalam rangka mempertahankan operasi bisnis  yang
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berkelanjutan, dimana hal ini berlaku untuk sebelum, selama dan setelah bencana
atau gangguan terjadi (Snedaker & Rima, 2014).

Dampak COVID-19 terjadi di berbagai sektor yaitu, utamanya yaitu sektor
kesehatan. COVID-19 menjadi ancaman terbesar bagi seluruh organisasi di dunia, yang
akhirnya membawa perubahan pada metode kerja dan juga interaksi orang di dalam
organisasi tersebut. Penyakit COVID-19 telah menyebabkan menurunnya kunjungan
rumah sakit yaitu masyarakat memilih penundaan ke rumah sakit atau membatalkan
kunjungan terjadwal, terutama untuk prosedur bedah. Ketakutan masyarakat akan
COVID-19 juga dianggap sebagai salah satu penyebab penurunan ini.

Dikarenakan hal inilah pihak jasa kesehatan seperti Rumah Sakit (RS) harus
mampu menampung pasien Covid-19, dan disisi lain hal ini akan menurunkan minat
pasien untuk berobat rawat jalan di RS. Adanya pandemi Covid-19 membuat
kekhawatiran masyarakat luas untuk datang memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan
(Faskes) karena takut tertular Covid-19. Biliocta (2020) menyatakan  dalam
tulisannya di Merdekanews.com bahwa Pandemi virus corona menyebabkan
sejumlah orang takut berlebihan untuk keluar rumah maupun berobat ke RS. Untuk
mengantisipasi hal tersebut, perlu diberikan informasi kesehatan yang tepat,
cepat, dan lengkap agar masyarakat yang memang membutuhkan layanan
kesehatan datang dan berkonsultasi ke RS.

Pelayanan RS di Indonesia bersifat padat modal, padat karya dan padat
teknologi, yang diandalkan untuk memberikan pengayoman medik untuk pelayanan
kesehatan. Untuk melaksanakan pelayanan tersebut sangat erat kaitannya dengan
profesionalisme kinerja staf RS. Pelayanan dari petugas merupakan Kinerja yang
merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang. Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri
maupun yang berhubungan dengan lingkungan suatu organisasi. Seseorang yang
bergabung dalam organisasi pada sebuah perusahaan dituntut adanya komitmen dalam
dirinya. Komitmen individu pegawai mencakup Kketerlibatan kerja (employee
engagement).

Sumber daya manusia (SDM) yang ada dalam suatu perusahaan memiliki
keanekaragaman yang cukup tinggi dan menjadi salah satu bentuk modal yang sekarang
ini mulai mendapat perhatian lebih dari para praktisi manajemen dan perusahan-
perusahan, terutama perusahaan yang menginginkan untuk meningkatkan kinerja dan
efisiensinya yaitu modal sosial. Eksistensi modal sosial pegawai menjadi penting karena
mempengaruhi kinerja pegawai yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja organisasi
(Akdere, 2005). Sistem hubungan sosial yang didasari dengan kepercayaan sehingga
membangkitkan semangat kebersamaan (solidaritas sosial) yang tinggi sehingga
berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan ekonomi dan pembangunan
(Mashud, 2010). Keberadaan modal sosial dapat menumbuhkan suatu perilaku positif
dalam organisasi yang dapat mendorong individu untuk berperilaku lebih demi
tercapainya tujuan perusahaan. Sunyoto (2012) menyatakan kepemimpinan adalah
setiap upaya seseorang yang mencoba untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang atau
kelompok, upaya untuk mempengaruhi tingkah laku ini bertujuan untuk perorangan,
tujuan teman, atau bersama-sama dengan tujuan organisasi yang mungkin sama atau
berbeda.
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Pelayanan di RSU Queen Latifa Yogyakarta dalam praktiknya masih ditemukan
adanya keluhan-keluhan pasien yang sering disampaikan kepada pihak Rumah Sakit.
Seperti kurangnya keramahan dalam pelayanan yang diberikan, ketidakjelasan
informasi atau edukasi yang diberikan, dan masih kurangnya sarana prasarana yang
memadai. Untuk memberikan layanan yang sesuai dengan harapan konsumen, RSU
Queen Latifa melakukan beberapa upaya seperti pembinaan terhadap karyawan,
melakukan pemeliharaan sarana, penambahan alat yang menunjang pelayanan. Oleh
sebab itu, pada saat ini RSU Queen Latifa Yogyakarta masih melakukan perubahan
yang dapat menghasilkan kinerja yang baik, yang dapat memberikan kepuasan kepada
masyarakat. Rumah Sakit Umum Queen Latifa Yogyakarta berusaha untuk memenuhi
kebutuhan kesehatan yang diperlukan oleh masyarakat. Pelayanan kebutuhan kesehatan
yang bermutu sesuai dengan kebutuhan masyarakat sebagai pelanggan.

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan menjadi hal yang krusial bagi rumah
sakit dalam beberapa tahun terakhir. Rumah Sakit di Indonesia telah memberlakukan
berbagai peningkatan kualitas strategi, seperti sistem pelaporan insiden, audit, dan
kinerja indikator. Selain itu, ada peningkatan tekanan eksternal pada RS untuk
memberikan pelayanan kesehatan yang aman dan bermutu. Karena itu, pentingnya
membangun sistem manajemen mutu dalam organisasi perawatan kesehatan telah
tumbuh dan menjadi bagian penting dari peningkatan mutu di RS.

Modal sosial merupakan faktor penting bagi organisasi. Sangat penting bagi
organisasi jasa untuk berinvestasi di bidang sosial karena dalam organisasi jasa
karyawan sedang menghadapi pelanggan. Jika mereka berinvestasi pada karyawan
maka mereka akan secara otomatis meningkatkan layanan yang mengarah kepada
karyawan serta berkontribusi pada kinerja organisasi. (Ellinger 2012) modal sosial
adalah sumber daya yang menunjukkan karakter hubungan sosial dalam organisasi
(Leana dan Van Buren, 1999). Modal manusia adalah kemampuan yang memberikan
peluang bagi korporasi dan kelompok untuk masuk informasi, pengetahuan, dan modal
yang ada dalam jejaring sosial mereka. (Maurer dan Ebers, 2006).

Rumah Sakit merupakan salah satu fasilitas layanan kesehatan yang tersedia dan
mudah dijangkau masyarakat. Pelayanan kesehatan merupakan harapan seseorang
terhadap kualitas yang didapatkan sesuai dengan harapan yang diinginkan seperti
pelayanan kesehatan yang merupakan layanan jasa di RS. Pelayanan tersebut meliputi
pelanggan seperti, pasien yangada di rumah sakit dimana pasien ingin mendapatkan
pelayanan terbaik dari pihak RS.

Kinerja karyawan merupakan cerminan kepuasan pelanggan, yang bisa diartikan
sebagai tingkat perasaan seseorang/pelanggan setelah membandingkan kinerja (atau
hasil) dibandingkan dengan harapannya. Hasil kinerja karyawan RS yang bagus,
menjadi kepuasan bagi pasien dan merupakan tingkat perasaan pasien apabila
pelayanan kesehatan yang dia dapatkan/rasakan sesuai dengan harapannya.
Mutu pelayanan rumah sakit merupakan derajat kesempurnaan pelayanan RS
untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan pelayanan kesehatan yang sesuai
standar.

Keterikatan pekerjaan karyawan adalah pendidikan bisnis dan terminologi
manajemen, yang digunakan dalam berbagai organisasi yang juga disebut employee
engagement. Menurut Survei Scarlett, "Keterlibatan karyawan adalah derajat yang
dapat diukur dari keterikatan emosional positif atau negatif seorang karyawan dengan

178



1ST NATIONAL COLLOQUIUM ON BUSINESS MANAGEMENT (NCBM) F
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PROGRAM MAGISTER @ '
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS- UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA
2021 DESEMBER 16-17 NCBM
L

ISBN : 978-623-389-098-4

pekerjaan mereka, rekan kerja dan organisasi yang sangat mempengaruhi kemauan
mereka untuk belajar dan tampil di tempat kerja". Keterikatan kerja karyawan tidak
berarti kepuasan karyawan atau kebahagiaan karyawan.

Terciptanya Kkinerja yang optimal dapat memberikan beberapa manfaat, di
antaranya hubungan antara karyawan RS dan pasiennya menjadi harmonis. Adanya
Kinerja atau kualitas pelayanan yang baik di dalam suatu perusahaan maka akan
menciptakan kepuasan bagi para konsumennya. Setelah konsumen merasa puas
dengan layanan jasa yang diterimanya, konsumen akan membandingkan
pelayanan yang diberikan. Apabila konsumen merasa benar-benar puas, mereka
akan membeli ulang serta memberi rekomendasi kepada orang lain untuk membeli
di tempat yang sama. Oleh karena itu perusahaan harus memulai memikirkan
pentingnya pelayanan pasien secara lebih matang. Melalui  kualitas pelayanan,
karena kini semakin disadari bahwa kinerja pelayanan (kepuasan pasien) merupakan
aspek vital dalam rangka bertahan dalam bisnis dan memenangkan persaingan
(Tjiptono, 2016).

Salah satu cara meningkatkan kinerja, dalam hal ini kualitas dan kuantitas jasa
pelayanan RS juga memerlukan sistem manajemen yang bisa menggerakkan semua
sumber daya manusia yang ada sehingga akan berdampak pada pencapaian Kinerja,
Menurut Hasibuan (2016) kinerja dapat didefinisikan suatu hasil kerja yang telah
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta ketepatan
waktu. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017).

2. Landasan Teori

Kinerja Karyawan

Kinerja dalam bahasa Inggris disebut dengan job performance atau actual
performance atau level of performance, yang merupakan tingkat keberhasilan pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukan merupakan karakteristik individu,
seperti bakat atau kemampuan, melainkan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk
karya nyata atau merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam mengemban
tugas dan pekerjaan yangberasal dari perusahaan.

Rivai (2011) mendefinisikan kinerja sebagai kesediaan seseorang atau kelompok
orang untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung
jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara
legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral atau etika. Armstrong
dan Baron (2013) menjelaskan bahwa kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan
kontribusi ekonomi.

Sementara itu, Mangkunegara (2017) mendefinisikan kinerja sebagai
prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik dalam hal kualitas maupun kuantitas yang
dicapai sumber daya manusia per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Campbell (Armstrong
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dan Taylor, 2014) meyakini bahwa kinerja adalah output dari beberapa faktor berikut ini:
(a) pengetahuan tentang kenyataan dan sesuatu (bagian dari pengetahuan deklaratif); (b)
pengetahuan tentang bagaimana sesuatu dikerjakan dan keahlian untuk mengerjakannya
(bagian dari prosedur pengetahuan dan keahlian); dan (c) motivasi untuk bekerja,
berusaha dan tetap melakukan pekerjaan (bagian dari motivasi). Berdasarkan penjelasan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja sumber daya manusia
baik dalam hal kualitas maupun kuantitas dalam periode waktu tertentu.

Menurut Mangkunegara (2017) Kinerja berasal dari kata job performance atau
actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.(http://www.businesdictionary.com/definition/performance.html).

”Perfomance definition is the work related activities expected of an employee and
how well those activities were executed”. Kegiatan kerja terkait yang diharapkan dari
seorang karyawan dan seberapa baik aktivitas tersebut dilaksanakan. Menurut Wibowo
(2010) mengemukakan bahwa Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Indikator Kinerja Pegawai di RS
Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI, dalam Pedoman Pengembangan
Manajemen Kinerja Karyawan di Rumah Sakit, indikator kinerja karyawan RS sebagai
berikut :

1) Ketepatan waktu pelayanan

2) Time reponse pelayanan

3) Pelayanan sesuai protap dan standar

4) Tidak adanya kesalahan

5) Kepuasan Pasien terhadap pelayanan

Modal Sosial

Fukuyama (1995) mendefinisikan modal sosial sebagai serangkaian nilai-nilai atau
norma-norma informal yang dimiliki bersama di antara para anggota suatu kelompok
yang memungkinkan terjalinnya kerja sama di antara mereka. Supriyono (2010)
mendefinisikan modal sosial sebagai hubungan-hubungan yang tercipta dan norma-
norma yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam masyarakat dalam
spektrum yang luas, yaitu sebagai perekat sosial (social glue) yang menjaga kesatuan
anggota kelompok secara bersama-sama. Modal sosial adalah akumulasi dari
berbagai  tipe  sosial (hubungan sosial, norma, kepercayaan, solidaritas,dan
kerjasama) yang menaikkan jumlah dari  perilaku kerjasama yang saling
menguntungkan. Komponen-komponen modal sosial diantaranya (Fasya, 2013): 1)
Hubungan sosial (jaringan) adalah pola-pola hubungan dan kerjasama yang
mengaitkan materi dan non materi. Hubungan ini menyediakan tindakan kolektif
yang saling memberikan keuntungan dan berbasis pada kebutuhan. 2) Norma
merupakan kesepakatan-kesepakatan tentang suatu aturan yang diyakini dan disetujui
bersama. 3) Kepercayaan yaitu memperlihatkan aturan tentang hubungan timbal
balik, nilai-nilai untuk menjadi seseorang yang layak dipercaya. Pada bentuk ini
juga dikembangkan keyakinan bahwa anggota lain akan memiliki harapan untuk
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melakukan hal yang sama. 4) Solidaritas terdapat aturan-aturan untuk menolong
orang lain, bersama-sama, menutupi biaya bersama untuk keuntungan kelompok.
Sikap-sikap kepatuhan dan Kkesetiaan terhadap kelompok dan keyakinan bahwa
anggota lain akan melakukannya. 5) Kerjasama terdapat aturan-aturan untuk
bekerjasama bukan bekerja sendiri. Sikap-sikap kooperatif, keinginan untuk
membaktikan diri, akomodatif, menerima tugas, dan penugasan untuk kemashalahatan
bersama, keyakinan bahwa kerjasama akan menguntungkan.

Dimensi modal sosial menurut Nahapiet dan Ghosal (1998) yaitu struktural,
kognitif dan relasional, selanjutnya lebih rinci sebagai berikut : 1) Dimensi Struktural
Dimensi struktural adalah pola hubungan antara perilaku jejaring dan dapat dianalisa dari
pandangan ikatan jerjaring dan stabilitas jejaring. Jejaring ikatan sosial pelaku
menciptakan kesempatan bagi transaksi modal sosial. Dimensi struktural modal sosial
para karyawan selalu melakukan tegur sapa, menjaga hubungan baik dan melibatkan diri
pada setiap kegiatan. 2) Dimensi Kognitif Dimensi kognitif mempresentasikan sumber
daya yang memberikan makna dan pemahaman antar anggota jejaring (Nahapiet &
Ghosal, 1998). Dua sisi dari dimensi ini saling berbagi kesamaan tujuan dan kultur antar
anggota. Tujuan mewakili tingkat di mana anggota jejaring berbagi pemahaman dan
pendekatan yang sama dalam pencapaian tindakan-tindakan dan hasil yang diinginkan
jejaring. Pegawai selalu menjaga kebersamaan, mempunyai pemahaman yang sama
tentang visi organisasi, mempunyai pemahaman yang sama tentang perilaku pimpinan
dan terbiasa berbicara santai saat jam istirahat. 3) Dimensi Relasional Dimensi relasional
memfokuskan pada peran ikatan langsung antar perilaku dan hasil interaksi rasional,
sebagai lawan struktural. Karyawan membantu teman jika kesulitan, percaya teman kerja
akan menepati janji dan percaya dengan kemampuan rekan kerja.

Indikator Modal Sosial

Dimensi modal sosial menurut Nahapiet dan Ghosal (1998) yaitu struktural, kognitif dan

relasional, selanjutnya lebih rinci sebagai berikut :

1) Dimensi Struktural
Dimensi struktural adalah pola hubungan antara perilaku jejaring dan dapat dianalisa
dari pandangan ikatan jerjaring dan stabilitas jejaring. Jejaring ikatan sosial pelaku
menciptakan kesempatan bagi transaksi modal sosial. Dimensi struktural modal
sosial para karyawan selalu melakukan tegur sapa, menjaga hubungan baik dan
melibatkan diri pada setiap kegiatan.

2) Dimensi Kognitif
Dimensi kognitif mempresentasikan sumber daya yang memberikan makna dan
pemahaman antar anggota jejaring (Nahapiet & Ghosal, 1998). Dua sisi dari dimensi
ini saling berbagi kesamaan tujuan dan kultur antar anggota. Tujuan mewakili
tingkat di mana anggota jejaring berbagi pemahaman dan pendekatan yang sama
dalam pencapaian tindakan-tindakan dan hasil yang diinginkan jejaring. Pegawai
selalu menjaga kebersamaan, mempunyai pemahaman yang sama tentang visi
organisasi, mempunyai pemahaman yang sama tentang perilaku pimpinan dan
terbiasa berbicara santai saat jam istirahat.

3) Dimensi Relasional
Dimensi relasional memfokuskan pada peran ikatan langsung antar perilaku dan
hasil interaksi rasional, sebagai lawan struktural. Karyawan membantu teman jika
kesulitan, percaya teman kerja akan menepati janji dan percaya dengan kemampuan
rekan kerja..

Kepemimpinan (Servant Leadership)
Kepemimpinan yang melayani (servant leadership) merupakan suatu tipe atau
model kepemimpinan yang dikembangkan untuk mengatasi krisis kepemimpinan yang
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dialami oleh suatu masyarakat atau organisasi. Pemimpin-pelayan (servant leader)
mempunyai kecenderungan lebih mengutamakan kebutuhan, kepentingan dan aspirasi
orang-orang yang dipimpinnya di atas dirinya. Orientasinya adalah untuk melayani, cara
pandangnya holistik dan beroperasi dengan standar moral spiritual. Pada tataran ini
pemimpin yang biasanya langsung berhadapan dengan pelanggan dan pemangku
kepentingan harus mampu memberikan pelayanan prima sehingga dapat menjamin
kepuasan pelanggan.

Menurut Spears (2002), pemimpin yang mengutamakan pelayanan, dimulai
dengan perasaan alami seseorang yang ingin melayani dan untuk mendahulukan
pelayanan. Selanjutnya secara sadar, pilihan ini membawa aspirasi dan dorongan dalam
memimpin orang lain. Selain mempengaruhi bagaimana perilaku karyawan tersebut,
manager sudah pastinya harus menguasai hal-hal seperti manajemen yang biasa
dibutuhkan untuk mengatasi kerumitan dengan cara membuat tata tertib dengan
menyusun rencana-rencana formal, merancang struktur organisasi yang ketat, setelah itu
memantau hasil yang sudah dilakukan dengan cara membandingkannya dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian gaya manajemen dalam hal memimpin dan
melayani dalam satu harmoni, dan terdapat interaksi dengan lingkungan. Seseorang
servant leader adalah seseorang yang memiliki kuat untuk melayani dan memimpin, yang
terpenting adalah mampu menggabungkan keduanya untuk saling memperkuat secara
positif (Trompenaars dan Voerman).

Beberapa pengertian yang sudah diuraikan sebelumnya terdapat sepuluh
karakteristik servant leadership (Spears, 2002) yaitu sebagai berikut:
(1). Mendengarkan (listening), Servant leader mendengarkan dengan penuh perhatian
kepada orang lain, mengidentifikasi dan membantu memperjelas keinginan kelompok,
juga mendengarkan suara hati dirinya sendiri; (2). Empati (empathy), Pemimpin yang
melayani adalah mereka yang berusaha memahami rekan kerja dan mampu berempati
dengan orang lain; (3). Penyembuhan (healing), Servant leader mampu menciptakan
penyembuhan emosional dan hubungan dirinya, atau hubungan dengan orang lain, karena
hubungan merupakan kekuatan untuk transformasi dan integrasi; (4). Kesadaran
(awareness), Kesadaran untuk memahami isu-isu yang melibatkan etika, kekuasaan, dan
nilai-nilai. Melihat situasi dari posisi yang seimbang yang lebih terintegrasi; (5). Persuasi
(persuasion), Pemimpin yang melayani berusaha meyakinkan orang lain daripada
memaksa kepatuhan. Ini adalah satu hal yang paling membedakan antara model otoriter
tradisional dengan servant leadership; (6). Konseptualisasi (conceptualization),
Kemampuan melihat masalah dari perspektif konseptualisasi berarti berfikir secara
jangka panjang atau visioner dalam basis yang lebih luas; (7). Kejelian (foresight), Jeli
atau teliti dalam memahami pelajaran dari masa lalu, realitas saat ini, dan kemungkinan
konsekuensi dari keputusan untuk masa depan; (8). Keterbukaan (stewardship),
Menekankan keterbukaan dan persuasi untuk membangun kepercayaan dari orang lain;
(9). Komitmen untuk Pertumbuhan (commitment to the growth of people), Tanggung
jawab untuk melakukan usaha dalam meningkatkan pertumbuhan profesional karyawan
dan organisasi; (10). Membangun Komunitas (building community), Mengidentifikasi
cara untuk membangun komunitas.

Karakteristik utama yang membedakan antara kepemimpinan pelayanan dengan
model kepemimpinan lainnya adalah keinginan untuk melayani hadir sebelum adanya
keinginan untuk memimpin. Selanjutnya mereka yang memiliki kualitas kepemimpinan
akan menjadi pemimpin. Sedangkan prioritas kepemimpinan pelayan yang pertama dan
utama adalah pada pengembangan bawahan yang menghasilkan nilai tambah bagi
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pelanggan, lalu terciptanya kepuasan pelanggan yang diikuti dengan keberhasilan yang
berkesinambungan.

Indikator Servant Leadership

Menurut Dennis (2004), Servant Leadership dapat diukur melalui Servant Leadership
Assement Instrument (SLAI). Berdasarkan hal tersebut indikator Servant Leadership
adalah sebagai berikut:

1. Kasih Sayang (Love). Kepemimpinan yang mengasihi dengan cinta atau kasih
sayang. Cinta yang dimaksud adalah melakukan hal yang benar pada waktu yang
tepat untuk alasan dan keputusan yang terbaik.

2. Pemberdayaan (Empowerment). Penekanan pada kerja sama yaitu mempercayakan
kekuasaan pada orang lain, dan mendengarkan saran dari followers.

3. Visi (Vision). Arah organisasi dimasa mendatang yang akan dibawa oleh seorang
pemimpin. Visi akan mengispirasi tindakan dan membantu membentuk masa
depan.

4. Kerendahan Hati (Humility). Menjaga kerendahan hati dengan menunjukkan rasa
hormat terhadap karyawan dan mengakui kontribusi karyawan terhadap tim.

5. Kepercayaan (Trust). Servant-leader adalah orang-orang pilihan yang dipilih
berdasarkan suatu kelebihan yang menyebabkan pemimpin tersebut mendapatkan
kepercayaan.

Employee Engagement

Robbins (2009) mengatakan employee engagement adalah keterlibatan individu
dengan kepuasan dan antusiasme untuk pekerjaan yang dilakukan. Karyawan dalam
bekerja akan terlibat secara fisik, kognitif, maupun emosional selama menunjukkan
kinerjanya dalam bekerja. Karyawan yang memiliki hubungan baik dan terikat dengan
perusahaan menjadi salah satu faktor dari keberhasilan perusahaan jika perusahaan
mampu mengelola employee engagement (keterikatan karyawan) dengan baik dan
konsisten. Pegawai yang memiliki tingkat engagement tinggi akan memiliki
keterikatan emosi yang tinggi terhadap organisasi sehingga akan berpengaruh dalam
menyelesaikan pekerjaan dan cenderung memiliki kualitas kerja yang memuaskan
(Schaufeli & Bakker, 2003). Employee engagement didefinisikan oleh Kahn (2010)
sebagai upaya dari anggota organisasi untuk mengikatkan diri mereka dengan perannya
di pekerjaan. Dalam kondisi ini, orang akan melibatkan dan mengekspresikan dirinya
secara fisik, secara kognitif dan secara emosional selama ia sedang memainkan peran
kerjanya.

Employee Engagement atau keterikatan karyawan merupakan salah satu
konsep yang dikembangkan dari positive psychology dan positive organizational
behavior, Kahn dalam Albrec (2010) yang menggambarkan teori mengenai hubungan
dengan keterlibatan yang terjadi erat secara fisik, kognitif dan emosional antara
seseorang dengan perannya dalam sebuah pekerjaan, yang kemudian disebut
sebagai Employee Engagement. Employee Engagement adalah kondisi atau keadaan
dimana karyawan bersemangat, passionate, dan berkomitmen dengan pekerjaannya
(Maylett & Winner, 2014).

Dalam terminologi "employee engagement” yang diperkenalkan oleh
Gallup, engagement diartikan sebagai status "keterikatan™ (dalam arti positif) seorang
karyawan terhadap lingkungan kerja atau perusahaan tempatnya bekerja. Keterlibatan
karyawan adalah sikap positif yang dimiliki oleh karyawan terhadap organisasi dan nilai
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organisasi. Kahn (2010) menyimpulkan bahwa faktor yang penting untuk memahami
kondisi Engagement atau dis-engagement dari seorang karyawan di tempat kerja terdiri
atas: (1) Rasa bermakna, (2) Keamanan / rasa aman dan (3) Ketersediaan dukungan di
tempat kerja.

Dapat disimpulkan bahwa employee engagement adalah suatu hubungan
atau keterlibatan yang erat secara fisik, emosional dan kognitif antara seseorang
dengan organisasi atau perusahaan tempatnya bekerja, yang mengantarkan
seseorang kepada sikap dan perilaku positif terhadap organisasi atau perusahaan
demi tercapainya tujuan dan kesuksesan bersama.

Keterlibatan adalah membangun motivasi yang dapat diberikan oleh
karyawan di tempat kerja. Keterlibatan karyawan pada dasarnya merupakan konsep
motivasi yang mewakili alokasi aktif sumber daya pribadi terhadap tugas yang terkait
dengan peran kerja (Christian, 2011). Ketika karyawan terlibat dalam pekerjaan mereka,
mereka meningkatkan terjadinya perilaku yang mempromosikan fungsi efisien dan
efektif organisasi serta kinerja karyawan.

Indikator Employee Engagement
Menurut Marciano (2014) adabeberapa indikator yang mendorong terjadinya

employee engagement, yaitu:

1) Recognition

Recognition (pengakuan), karyawan merasa kontribusi mereka diketahui dan

diapresiasi, pemberian reward diberikan berdasarkan kinerja dan para atasan secara

regular mengakui anggota tim berhak mendapatkannya.

2) Empowerment

Empowerment (pemberdayaan), para atasan menyediakan peralatan kerja, sumber

daya dan pelatihan yang dibutuhkan karyawan untuk sukses dalam pekerjaan,

memberikan otonomi dan didorong untuk mengambil resiko.

3) Supportive feedback

Supportive feedback (umpan balik yang mendukung) berarti para atasan memberikan

feedback yang spesifik pada waktunya dalam suatu media yang mendukung, tulus,

dan konstruktif, bukan untuk membuat malu atau menghukum.

4) Partnering
Partnering (kemitraan), karyawan diperlakukan sebagai mitra bisnis dan secara
aktif berkolaborasi dalam pengambilan keputusan bisnis, menerima informasi
keuangan, mendapatkan keleluasaan dalam pengambilan keputusan, atasan
bertindak sebagai pendorong untuk pengembangan dan pertumbuhan karyawan.

5) Considerations
Considerations (perhatian) dimana para atasan, manajer dan anggota tim
menunjukkan rasa tenggang, kepedulian dan perhatian satu sama lain, para
atasan secara aktif berusaha memahami pendapat dan perhatian karyawan dan
memahami serta mendukung saat karyawan mengalami permasalahan pribadi
6) Trust

Trust (rasa percaya), dimana para atasan menunjukkan kepercayaan dan yakin
dengan skill dan kemampuan karyawan, sebaliknya karyawan percaya bahwa
atasan mereka akan bekerja dengan tepat melalui mereka, para atasan
memenuhi janji dan komitmen mereka sehingga karyawan mempercayai para
atasan.
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3. Kerangka Pemikiran

~

Modal H1
sosial (
(X1) H3 Employee Kinerja
engagement Karyawan
>
(2)
H4
Servant /
leadershi
p &//' -
(X2)
NG

H1 : Modal Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2: Kepemimpinan (servant leadership) berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
H3 : Employee Engangement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

H4 : Kepemimpinan (servant leadership) berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

4. Metode Penelitian

Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan yang terlibat dalam pelayanan
langsung ke pasien di RSU Queen Latifa Yogyakarta dengan jumlah 102 karyawan.

Teknik Pengambilan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Kuesioner.

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah metode pengambilan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan metode mengambilan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Dalam penelitian ini, peneliti membagi angket langsung
kepada karyawan RSU Queen Latifa Yogyakarta, dalam penelitian ini menggunakan
pertanyaan terbuka dan tertutup. Isi kuesioner terdiri dari : Identitas responden,
pertanyaan mengenai tanggapan responden terhadap variabel yang diteliti dan
wawancara
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Variabel Penelitian

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui dimensi-dimensi Modal Sosial, Servant
Leadership, Employee Engagement dan Kinerja Karyawan. Dalam penelitian ini terdapat
3 (tiga) variabel, yaitu :

1. Variabel Terikat / Dependent Variable (Y)

Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017) variabel terikat merupakan variabel utama
yang sesuai dalam investigasi. Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi
perhatian utama peneliti. Tujuan peneliti adalah untuk memahami dan
mendeskripsikan  variabel terikat, atau menjelaskan variabilitasnya, atau
memprediksinya. Variabel terikan dalam penelitian ini adalah Kinerja karyawan.

2. Variabel bebas / Independent Variable (X)

Secara umum dianggap bahwa variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
variabel terikat, baik secara positif atau negatif (Uma Sekaran dan Roger Bougie,
2017). Variabel X dalam penelitian ini adalah X 1 : Modal Sosial, dan X2 : Servant
Leadership.

3. Variabel Mediasi ( Z)

Menurut Tuckham (2014) variabel mediasi adalah variabel yang secara teoritis
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat di amati dan di ukur.
Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah employee engagement (Z).

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala likert. Menurut
Sugiyono (2017) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tertentu tentang fenomena sosial, dengan
skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan yang kemudian dijawab oleh responden.
Pengukuran instrumen yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan skala likert
dengan pengisian kuesioner yang disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Masing-masing pertanyaan mempunyai skor atau nilai yang berbeda-beda dan
responden diminta mengisi daftar pertanyaan tersebut dengan cara memberi tanda
(X) pada lembar jawab kuesioner. Sedangkan Kriteria penilaian adalah sebagai berikut

i. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai skor 1
ii. Tidak Setuju (TS) dengan nilai skor 1
iii. Netral (N) dengan nilai skor 3
iv. Setuju (S) dengan nilai skor 4
v. Sangat Setuju (SS) dengan nilai skor 5

5. Uji Inst